
 Abdur Rouf 
Penelitian pengembangan produk ini bertujuan untuk mengembangkan Booklet panduan perawatan perangkat keras wifi di Desa Ciantra Cikarang Selatan. Booklet ini berfunsi sebagai panduan perawatan perangkat keras wifi. Penggunaan Booklet panduan perawatan perangkat wifi ini diharapkan mampu mempermudah pemahaman pengguna bagaimana cara merawat tower wifi dengan benar. Penelitian pengembangan produk ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode pengembangan dan menggunakan model ADDIE. Tahapan model pengembangan ini terdiri dari analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Pada tahapan uji coba peneliti melakukan pengumpulan data dengan para ahli (expert review) dan uji coba produk (one to one) yang dilakukan menggunakan pengumpulan data penyebaraan angket dan wawancara tak terstruktur. Angket dianalisis dengan metode statistik deskritif, sedangkan wawancara melalui tanya jawab. Hasil penelitian menunjukan ahli materi 2,90 dari 4,00 dan ahli media 2,50 dari 4,00 termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik. Booklet panduan perawatan perangkat keras wifi ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pendukung petunjuk pekerjaan perawatan tower wifi dimanapun. 

Kata kunci : Booklet, Pengembangan, Panduan.


 Ade Irna Sumantri 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa kelas IV MI Fatahillah Jakarta Selatan melalui penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan di MI Fatahillah Jakarta Selatan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Fatahillah dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang siswa. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus dari Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dokumentasi, dan catatan lapangan. Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Hasil dari penelitian ini adalah tercapainya target yang sudah ditentukan oleh peneliti dan kolaborator yaitu 80% dari jumlah siswa kelas IV memperoleh skor ≥70 dalam hasil mengisi angket kecerdasan interpersonal. Adapun hasil presentase yang diperoleh pada siklus I memperoleh presentase sebesar 70,35% atau dengan kata lain 19 dari 27 siswa memperoleh skor ≥70, sedangkan untuk siklus II memperoleh presentase sebesar 92,2% atau dengan kata lain 25 dari 27 orang siswa kelas IV MI Fatahillah memperoleh skor ≥70. Untuk presentase hasil instrumen pemantau tindakan guru dan siswa yang diperoleh pada siklus I memperoleh presentase sebesar 76% dan mengalami peningkatan pada siklus II hingga mencapai presentase sebesar 95%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa kelas IV MI Fatahillah Jakarta Selatan pada mata pelajaran IPS. 
Kata Kunci : Kecerdasan interpersonal, model pembelajaran cooperative learning tipe teams games tournament (TGT).


 Adelia Febriyanti 
(Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menonton film animasi terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang tinggal di wilayah RW 04 Kelurahan Pondok Ranggon yang berjumlah 30 anak. Pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling dan Random Sampling. Metode yang digunakan adalah metode expost facto. Teknik pengumpulan data digunakan dengan menggunakan angket. Teknik analisis menggunakan uji-t, maka diperoleh nilai thitung = 3,87 dan nilai ttabel = 1,70, dengan nilai dk = 28 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa menonton film animasi mempengaruhi interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di wilayah RW 04 Kelurahan Pondok Ranggon, Jakarta Timur. 
. 
Kata kunci: Menonton Film Animasi, dan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun


 ADZMIRA MARSHA ANINDYTA 
Adzmira Marsha Anindyta. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang “Pengaruh Kemampuan Menulis Terhadap Kesiapan Sekolah Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini dilaksankan di Kelurahan Jatisari, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi, pada bulan Januari-Februari 2019 di TK Setyara Wardani dan TK As Shafa. Metode yang digunakan adalah penelitian metode Ex-post Facto. Sampel penelitian sebanyak 32 anak usia 5-6 tahun kelompok B. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen untuk observasi kemampuan menulis dan kesiapan sekolah anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan thitung = 16,65 > ttabel = 1,70. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh Kemampuan menulis terhadap keesiapan sekolah pada anak usia 5- 6 tahun di Kelurahan Jatisari, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi. 

Kata kunci: Kemampuan Menulis, Kesiapan Sekolah Anak Usia 5-6 Tahun


 AGUNG SEPTIANEDRI ERNAWAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Micro Learning di Pusdiklat Keuangan Umum Kementerian Keuangan. Sub fokus penelitian ini adalah perencanaan micro learning di Pusdiklat Keuangan Umum, pelaksanaan micro learning di Pusdiklat Keuangan Umum, evaluasi micro learning di Pusdiklat Keuangan Umum Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode dekskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Dalam penelitian ini yang dijadikan informan yaitu: 1) Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Pusdiklat Keuangan Umum, 2) Kepala Subbidang Kurikulum Bidang Rencana dan Pengembangan Pusdiklat Keuangan Umum, 3) Pelaksana Subbidang Kurikulum Pusdiklat Keuangan Umum 4) Kepala Bidang Penyelenggaraan Pusdiklat Keuangan Umum, 5) Kepala Bidang Evaluasi dan Pelaporan Kinerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) perencanaan micro learning di Pusdiklat Keuangan Umum dimulai dari penyusunan AKP bersama unit user yaitu Sekertariat Jenderal Kementerian Keuangan, Penyusunan KAP, penyusunan kurikulum dan desain pembelajaran, sampai tahap akhir pengunggahan file alpha. (2) pelaksanaan pembelajaran akuntansi dilakukan oleh bidang penyelenggara dengan memonitoring segala kegiatan peserta dan memfasilitasi kegiatan peserta dalam kegiatan micro learning. (3) evaluasi micro learning di Pusdiklat Keuangan Umum dilakukan dengan Teknik evaluasi C2 dan memanfaatkan aplikasi yang ada di laman web Kemenkeu Learning Center. 

Kata kunci: Manajemen, Micro Learning, Sistem Pembelajaran E-Learning

Agung Wahyu Wijaya
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tentang
pelaksanaan pelatihan kerja pada kejuruan Teknik Kendaraan Ringan di
PPKD Jakarta Utara sesuai dengan komponen pelaksanaan pelatihan yang
terdiri dari instruktur pelatihan, alat dan bahan pelatihan, fasilitas pelatihan,
dan media pelatihan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuesioner, dan wawancara.
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan pelatihan,
kuesioner disebarkan kepada peserta pelatihan sebagai responden yang
terlibat aktif dalam pelaksanaan pelatihan, serta wawancara dilakukan
kepada penyelenggara pelatihan yaitu pihak PPKD Jakarta Utara. Hasil
penelitian dideskripsikan dengan mereduksi data yang telah didapat, lalu
menyajikannya dengan table dan persentase, lalu ditarik kesimpulan dari
hasil data tersebut. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan
pelatihan kerja pada kejuruan Teknik Kendaraan Ringan di PPKD Jakarta
Utara sudah dilakukan dengan baik berdasarkan ke empat komponen
tersebut. Hasil penelitian merupakan bahan pertimbangan guna
meningkatkan kualitas pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Utara.

Kata kunci: Pelaksaan Pelatihan Kerja PPKD Jakarta Utara, Pelaksanaan,
Pelatihan, Teknik Kendaraan Ringan, Pelaksanaan Pelatihan.


 Ainun Lutfi Alfiatin 
Penelitian Korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD di Kelurahan Cilandak Timur. Penelitian ini mengambil sampel siswa kelas V-B SDN Cilandak Timur 03 Pagi pada tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa yang dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Metode yang digunakan yaitu survey dengan teknik korelasi. Data dikumpulkan melalui pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,439 dan koefisien determinasi sebesar 31,3%. Hasil penelitian menunjukan bahwa Indeks Massa Tubuh berhubungan dengan Aktivitas Belajar Siswa kelas V SD di kelurahan Cilandak Timur yang ditunjukan bentuk hubungan antara variabel IMT dengan aktivitas belajar siswa memiliki persamaan regresi Y=1,231-0,032X . Hasil tersebut dapat diartikan bahwa Indeks Massa Tubuh merupakan salah satu komponen yang berpengaruh terhadap tingkat Aktivitas Belajar siswa. Sehingga dapat dilihat bahwa semakin baik nilai Indeks Massa Tubuh siswa maka semakin tinggi pula tingkatan Aktivitas Belajar yang dilakukannya. Implikasi pada penelitian ini adalah Indeks Massa Tubuh siswa mempengaruhi tingkatan Aktivitas Belajar yang dilakukan siswa di sekolah. 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh (IMT), Aktivitas Belajar Siswa


 Email: alfiranurfariza@gmail.com 
PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta   
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan gambaran secara mendalam mengenai Peran Ibu Yang Bekerja Sebagai Pekerja Rumah Tangga Dalam Menanamkan Disiplin Pada Anak usia 7-8 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan observasi running record, dan alat perekam suara dalam mengumpulkan data wawancara dengan orang tua anak, serta alat dokumentasi berupa kamera untuk mendokumentasikan perilaku disiplin anak yang muncul. Analisis data menggunakan teknik Miles and Huberman melalui reduksi, display dan verifikasi data. Hasil penelitian tentang Peran Ibu Yang Bekerja Sebagai Pekerja Rumah Tangga dalam Menanamkan Disiplin Pada Anak Usia 7-8 tahun di Bukit Pamulang Indah yaitu: Penanaman disiplin yang dilakukan dengan ibu bekerja sebagai pekerja rumah tangga melalui nasihat, teguran dan contoh. Disiplin menjadi kebiasaan yang dilakukan anak pada saat pulang sekolah, anak dapat menaruh barang ditempatnya, membereskan barang setelah dipakai, melakukan kegiatan dengan tepat waktu. Kegiatan disiplin yang dilakukan oleh anak usia 7 dan 8 tahun dengan subjek T dan D sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan sehari-hari oleh anak. Kegiatan disiplin yang dilakukan diantaranya anak pulang sekolah dengan tepat waktu, anak mengganti pakaian setelah pulang sekolah, menaruh barang di tempatnya, anak juga dapat membereskan barang setelah dipakai. 

Kata kunci : Peran Ibu Bekerja, Pekerja Rumah Tangga, Disiplin Anak Usia 7-8 Tahun


 Alfreda Chandra Lathifah Bilqis 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa video yang memuat informasi mengenai pekerjaan bidang farmasi yang ditujukan untuk peserta didik kelas XII jurusan Farmasi di SMK Daya Utama Bekasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yang berjumlah 150 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu Nonprobabillity Sampling. Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode research and development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis, desain, dan pengembangan. Video ini memuat informasi mengenai pekerjaan bidang farmasi yaitu deskripsi, tugas-tugas, pengetahuan dan keterampilan, pendapatan, serta pendidikan minimal pekerjaan Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan kelompok kecil peserta didik. Berdasarkan penilaian media yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji validitas media 93,75% dan termasuk kategori layak. Uji validitas materi memperoleh hasil 95,65% dan termasuk kategori layak. Serta penilaian kelompok kecil peserta didik memperoleh hasil 89% dan termasuk kategori layak. 

Kata Kunci : Pengembangan, research and development, Model ADDIE, Video, Pekerjaan,Farmasi


 Alvyn Naufal Mahmaris 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan di SD As-Syafiq Jakarta Utara adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen pembiayaan pendidikan di sekolah gratis SD As-Syafiq. Sub fokus adalah perencanaan pembiayaan, pelaksanaan pembiayaan, dan pengendalian pembiayaan. Penelitian ini dimulai dengan melakukan grandtour pada Oktober 2018 dan mewawancarai informan pada Desember 2018. 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, pengamatan, dan studi dokumentasi. Informan utama dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD As-Syafiq Jakarta Utara dengan Ketua Yayasan As-Syafiq, dan informan pendukung adalah bendahara sekolah dengan salah satu guru tim penyusun RAPBS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembiayaan di sekolah ini berawal dari merencanakan anggaran sekolah sesuai kebutuhan selama satu tahun yang disusun di RAPBS oleh bendahara dan kepala sekolah. Sumber dana di sekolah ini adalah dana pemerintah (BOS), yayasan, dan donatur; (2) Pelaksanaan pembiayaan di sekolah merujuk kepada strategi sekolah yaitu donatur dua puluh ribu sebagai penambahan pemasukan keuangan sekolah demi membiayai rekening listrik/air, ATK, pembelajaran, rapat dinas di luar, soal-soal ujian; (3) Pengendalian pembiayaan di sekolah ini dilakukan stakeholder sekolah dengan dipantau oleh kepala sekolah berupa pengawasan, monitoring, dan evaluasi sebagai rekomendasi bagi rancangan pembiayaan tahun mendatang. 

Kata Kunci: Manajemen Pembiayaan Pendidikan dan Sekolah Gratis


 Ambar Aprilliani 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 26 Jakarta Timur, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana, melakukan monitoring dan evaluasi program sekolah serta upaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi manajerial. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga Januari 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, studi dokumentasi, dan studi pengamatan. Sumber data dari penelitian ini yaitu: Kepala SMKN 26 Jakarta dan beberapa informan pendukung antara lain Wakil Kepala Bidang Sarana dan prasarana, Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan guru selaku staf kurikulum. 
Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana serta melakukan monitoring dan evaluasi dibuktikan dengan adanya sertifkat telah mengikuti beberapa pelatihan terkait kompetensi manajerial dan melakukan pelatihan secara mandiri untuk meningkatkan kompetensi manajerial sehingga pengelolaan sarana dan prasarana berjalan sesuai dengan peraturan yang ada. Kepala sekolah juga memiliki terhadap Permendiknas tentang Kompetensi yang harus dimiliki Kepala Sekolah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Sarana dan Prasarana serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Standar Penilaian. 

Kata kunci: Kompetensi Manajerial, Sarana dan Prasarana, Monitoring dan Evaluasi.


 Ambar Aprilliani 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 26 Jakarta Timur, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana, melakukan monitoring dan evaluasi program sekolah serta upaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi manajerial. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga Januari 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, studi dokumentasi, dan studi pengamatan. Sumber data dari penelitian ini yaitu: Kepala SMKN 26 Jakarta dan beberapa informan pendukung antara lain Wakil Kepala Bidang Sarana dan prasarana, Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan guru selaku staf kurikulum. 
Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana serta melakukan monitoring dan evaluasi dibuktikan dengan adanya sertifkat telah mengikuti beberapa pelatihan terkait kompetensi manajerial dan melakukan pelatihan secara mandiri untuk meningkatkan kompetensi manajerial sehingga pengelolaan sarana dan prasarana berjalan sesuai dengan peraturan yang ada. Kepala sekolah juga memiliki terhadap Permendiknas tentang Kompetensi yang harus dimiliki Kepala Sekolah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Sarana dan Prasarana serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Standar Penilaian. 

Kata kunci: Kompetensi Manajerial, Sarana dan Prasarana, Monitoring dan Evaluasi.


 Ananda Deviana 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media bimbingan klasikal berupa film mengenai teamwork yang ditujukan untuk peserta didik kelas X di SMA Pelita Tiga Jakarta. Jumlah populasi penelitian terdiri dari 3 kelas. Sampel yang diambil pada penelitian sebanyak 69 peserta didik. Sampel dari penelitian ini merupakan jenis simple random sampling karena teknik ini dapat dipergunakan jika jumlah unit sampling di dalam suatu populasi tidak terlalu besar (Margono, 2013). Metode penelitian yang digunakan merupakan metode pengembangan Research and Development (R&D) menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun tahapan model pengembangan yang dilakukan adalah analisis, desain, dan pengembangan. Alat pengumpul data berupa angket dan wawancara. Film ini hanya terdiri dari satu bagian yang sudah menampilkan cerita secara utuh. Film ini berisikan tentang konsep, komponen dan juga manfaat dari teamwork bagi peserta didik. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan peserta didik. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi formatif yang dilakukan oleh ahli materi 75%, penilaian ahli media 95,83%, dan penilaian peserta didik mencapai 96%. 

Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, teamwork

	
 Andini Puti Maedanov 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan outbound terhadap kepercayaan diri anak usia 6-7 tahun. Sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling kemudian dilanjutkan dengan simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah 40 anak dari 2 sekolah dasar yang berada di kelurahan Jatiranggon, bekasi yaitu SD Sekolah Alam Bekasi dan SD Negeri Jatiranggon III. Teknik analisa data yang digunakan adalah Uji-t. Hasil pengujian menunjukkan thitung 4.56 > ttabel 1.68 ; artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh adalah kegiatan outbound berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri anak usia 6-7 tahun yang merupakan siswa kelas I SD. 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kegiatan Outbound, Anak kelas 1 SD

ANDITA RATIH	
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran berupa video
dokumenter mengenai role model yang memiliki employability skills. Penelitian ini
ditujukan kepada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 14 Jakarta. Jumlah
populasi pada penelitian ini sebanyak 72 orang peserta didik. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh dengan jumlah sampel 72 orang peserta didik.
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode research and
development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun tahapan pengembangan
yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis, desain, dan pengembangan. Video
dokumenter ini memuat informasi mengenai definisi, ciri-ciri individu yang
memiliki keterampilan tersebut, dan urgensi keterampilan tersebut dalam
dunia karier pada keterampilan manajemen diri, komunikasi, kepemimpinan,
kecerdasan emosional, kerjasama, keberanian berusaha, kesadaran pada
karier, keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan mengelola
teknologi dan informasi, dan keterampilan matematik. Penilaian produk
dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan peserta didik.
Berdasarkan penilaian media yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji validitas media
81,25% dan termasuk kategori layak. Uji validitas materi memperoleh hasil 77,56%
dan termasuk kategori layak. Serta penilaian peserta didik memperoleh hasil 71,25%
dan termasuk kategori layak.

Kata Kunci : Pengembangan, research and development, Model ADDIE,
video, karier, keterampilan kerja


 Andriana Nurramdhani Hikmat 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengorganisasian tenaga pendidik pasca regrouping di SD Negeri Tengah 08 Pagi. Waktu penelitian ini dilakukan sejak bulan Agustus 2017 sampai dengan Desember 2018. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi. Kepala sekolah SD Negeri Tengah 08 Pagi sebagai key informan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan sebagai informan pendukung I, Tenaga pendidik yang dimutasi di SD Negeri Tengah 08 pagi sebagai informan pendukung II. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penempatan dan pembinaan kepada pendidik hal yang saling berkesinambungan satu sama lain yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dan juga tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepala sekolah memiliki kemampuan mengelola sekolah dengan baik serta berdasarkan kepemimpinan yang demokratis. Dampak yang ditimbulkan dari kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala sekolah SD Negeri Tengah 08 pagi bagi warga sekolah dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif dengan suasana kekeluargaan, kedisiplinan, lingkungan sekolah yang tertata rapih, kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Direkomendasikan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan fokus yang sama diharapkan agar meneliti bagian-bagian belum diiteliti pada penelitian ini. 

Kata Kunci : Pengorganisasian Tenaga Pendidik pasca Regrouping


Anis Khoirul Mardhiyah. 
Pengembangan Modul Hypermedia Metode Perawatan Jalan Rel Untuk Peserta Diklat di Balai Pelatihan Teknik Perkeretaapian Sofyan Hadi. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2019. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul dengan pendekatan hypermedia yang didesain menggunakan pola berpikir non linear yang bersifat acak dan fleksible sehingga pengguna dapat mengakses bagian-bagian materi dengan mudah sesuai keinginannya. Berbeda dengan modul cetak lainnya yang bersifat prosedural dan relative kaku, modul hypemedia ini menawarkan sumber-sumber belajar dari dunia maya yang dapat diakses melalui penghubung (link) yaitu berupa QR Code yang mengacu pada nodes. Nodes berisi sumber informasi yang meliputi basis data seperti video, audio, teks, animasi, gambar, dan data lainnya yang tersedia dalam tautan laman website dan youtube. Kemudahan akses yang ditawarkan oleh hypermedia ini menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta diklat yang mayoritas berkarakter sebagai digital native. Pengembangan modul ini mengacu pada model pengembangan produk yaitu Model Rowntree. Model pengembangan Rowntree merupakan model pembelajaran yang sistematis dan bercirikan produk. Evaluasi penelitian ini dilakukan oleh expert review, face to face, small group, dan field test. Dari data hasil ujicoba expert review secara keseluruhan adalah sangat baik dengan nilai rata-rata 3,44. Kemudian data yang diperoleh dari hasil face to face mendapatkan nilai rata-rata 3,74 dan nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil small group adalah 3,77 yang artinya modul dinilai sangat baik. Data dari hasil field test melalui pre test dan post test terjadi peningkatan prosentase nilai dari 45% menjadi 85% dari 20 responden. Dari hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa “Modul Hypermedia Metode Perawatan Jalan Rel (Perawatan Material) ini baik dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk peserta diklat Tenaga Perawatan Jalan Rel, Jembatan dan KPJR Tingkat Dasar di Balai Pelatihan Teknik Perkeretaapian Sofyan Hadi. 

Kata kunci: Pengembangan, Rowntree, Modul, Hypermedia, Metode Perawatan Jalan Rel (Perawatan Material), Balai Pelatihan Teknik Perkeretaapian Sofyan Hadi.


ANISA KHUMAYASARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pembelajaran
komunikasi peserta didik dengan autisme di SLB Pelita Hati Jakarta Timur
yang meliputi: 1) Perencanaan pembelajaran di kelas intervensi dini, 2)
Pelaksanaan pembelajaran di kelas intervensi dini, 3) Evaluasi pembelajaran
di kelas intervensi dini. Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang
berinisial D dan A. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
hasil wawancara guru dan wakil kepala sekolah, dan hasil dokumentasi. Data
yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran komunikasi di SLB Pelita Hati
menggunakan kurikulum Catrine Maurice melalui metode ABA dan
pembelajaran individual dengan cara berkomunikasi secara verbal. Materi
dan media pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
masing-masing peserta didik. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara
berkala.
Kata Kunci: Pembelajaran Komunikasi, Autisme, Kelas Intervensi dini


Anisa Puttie Aires
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran sentra pada Labs Warna Warni Musikal dan mengevaluasi
pembelajaran model sentra pada Labs WWM dispesifikasikan pada lima
komponen pembelajaran yaitu komponen tujuan, materi, metode, media, dan
asesmen. Penelitian ini menggunakan desain penelitian evaluatif dengan
pendekatan kualitatif-dekriptif yang analisisnya menggunakan dan analisis
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Metode yang digunakan
adalah studi kasus kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah indepth
interview, observasi dan studi dokumentasi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran di Labs Warna Warni
Musikal (WWM) TK B Labschool Jakarta sudah memenuhi standar efektivitas
atau sudah berjalan secara efektif. Komponen yang mempengaruhi tingginya
tingkat efektivitas terletak pada komponen tujuan, materi dan metode.
Sedangkan komponen yang mengurangi tingginya tingkat efektivitas yaitu
media dan asesmen. Penilaian rendah pada komponen media dikarenakan
oleh media peraga yang tidak terlalu sering digunakan dan pada komponen
asesmen dikarenakan oleh tidak ditemukannya rubrik penilaian.
Implikasi dari penelitian ini adalah sudah tercapainya dengan sangat
maksimal tiga dari lima komponen yang difokuskan pada penelitian ini yang
membuat efektivitas pembelajaran sentra pada Labs WWM masuk dalam
kategori sangat tinggi. Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran sentra pada Labs WWM, seperti yang peneliti telah
uraikan dalam pembahasan bahwa penggunaan media peraga yang lebih
sering digunakan dan rubrik penilaian agar dilengkapi.

Kata kunci : Efektivitas pembelajaran, Sentra, Labs Warna Warni Musikal.


	
 ANISSA NURDITA FEBRYANTI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pola asuh orangtua memiliki pengaruh terhadap efikasi diri anak usia 6-7 tahun di SD Swasta di kelurahan Harapan Jaya, Cibinong, Bogor melalui angket yang ditujukan untuk orangtua dan observasi untuk melihat tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh anak usia 6-7 tahun atau setara dengan jenjang kelas 1 SD. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari dan Februari 2019. Metode yang digunakan adalah kuantitatif ex post facto yang dilakukan selama 5 hari di sekolah untuk keperluan observasi. Subjek penelitian adalah anak usia 6-7 tahun di kelas 1 SD dengan tiga kelompok pola asuh yang diterapkan oleh orangtuanya masing-masing yaitu demokratis, otoriter, dan permisif. Jumlah responden dari masing-masing kelompok pola asuh berjumlah 15 orang. Kemudian dari data pola asuh yang ada dicocokkan dengan hasil observasi yang didapat dilapangan. Untuk efikasi diri anak dengan pola asuh demokratis memiliki rata-rata sebanyak 85.67, otoriter sebesar 79.2 dan permisif sebesar 75.93. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Anova satu arah yang memberikan hasil Fhitung sebesar 3.370378 dan Ftabel sebesar 3.219942, artinya Fhitung>Ftabel oleh karena itu dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh pola asuh orangtua terhadap efikasi diri anak usia 6-7 tahun. Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka hipotesis penelitian ini terbukti. Adapun temuan di lapangan menegaskan bahwa pola asuh orangtua memiliki pengaruh dalam tinggi rendahnya efikasi diri anak. Anak dengan efikasi diri yang tinggi cenderung aktif dan dapat meyakinkan dirinya sendiri jika ia dihadapi dengan suatu peristiwa atau pembelajaran di sekolah, sedangkan anak dengan efikasi diri yang rendah cenderung pasif dan kurang yakin dalam menghadapi suatu peristiwa atau pembelajaran di sekolah. 

Kata kunci : pola asuh orangtua, efikasi diri anak



 Anita Pratiwi 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku bantuan diri sebagai media pembelajaran untuk penerimaan diri. Sampel dalam penelitian ini adalah 114 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 83 Jakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik judgemental sampling atau purposive sampling. Metode yang digunakan adalah R&D (Research and Development) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket asesmen kebutuhan dan evaluasi formatif. Hasil uji validasi oleh ahli media persentase 89% (sangat layak), hasil uji validasi oleh ahli materi persentase 82% ( sangat layak), dan hasil evaluasi peserta didik persentase 83% (sangat layak). Buku bantuan diri untuk penerimaan diri peserta didik kelas X di SMA Negeri 83 Jakarta dapat dinyatakan “Sangat Layak”. Buku bantuan diri dibagi menjadi 8 bagian. Bagian kesatu pengertian penerimaan diri, bagian kedua kondisi diri, bagian ketiga ciri-ciri penerimaan diri, bagian keempat tahapan dalam penerimaan diri, bagian kelima manfaat penerimaan diri, bagian keenam pengalaman dalam penerimaan diri, bagian ketujuh manfaat penerapan buku bantuan diri, dan bagian kedelapan tindak lanjut. 

Kata Kunci: Model ADDIE, Buku Bantuan Diri, Penerimaan Diri


	
 Anjani Yuliana 
Penelitian karya inovatif ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media pontung untuk meningkatkan kemampuan melakukan penjumlahan anak usia 5-6 tahun. Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE ini memiliki lima tahapan. Penilaian pada pengembangan ini menggunakan skala 1 – 4. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian ahli media dengan nilai 3.3, rata-rata keseluruhan penilaian ahli materi dengan nilai 3.7, sehingga memperoleh hasil rata-rata keseluruhan penilaian para ahli dengan nilai 3.5 yang berarti masuk ke dalam skala 4 yaitu sangat sesuai. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media pontung dapat meningkatkan kemampuan melakukan penjumlahan anak usia 5-6 tahun. Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan media pontung dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan melakukan penjumlahan anak usia 5 – 6 tahun tetapi disesuaikan dengan materi, fasilitas, kesiapan guru dan anak. Pengembangan media pontung ini memberikan masukkan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang ingin mengembangkan sebuah media permainan khususnya media pontung. 
Kata Kunci: Kemampuan melakukan penjumlahan, media pembelajaran Pontung, Penelitian Karya Inovatif




 ANNISA AYU NUGRAHINI 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bercerita menggunakan gambar anak usia 4-6 tahun di TK Labschool Duren Sawit, Jakarta Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai januari 2019. Metode yang akan digunakan penelitian ini adalah penelitian tindakan yang dilakukan melalui dua siklus penelitian. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah 11 orang anak di TK Labschool Duren Sawit yang dalam kemampuan berbicaranya belum tercapai sesuai dengan usianya. Analisis data diperoleh dari hasil pencapaian peningkatak kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. Data Pra Intervensi kemampuan bicara anak melalui kegiatan bercerita menggunakan gambar sebesar 53.37% diakhir siklus I kemampuan bicara anak melalui kegiatan bercerita menggunakan gambar sendiri meningkat menjadi 68.00%, dan di akhir siklus II kemampuan bicara anak meningkat menjadi 84.20%. data tersebut membuat hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa kegiatan bercerita menggunakan gambar sendiri dapat meningkatkan kemampuan bicara anak di TK Labschool Duren Sawit Jakarta Timur dengan demikian dapat diterima. Implikasi dalam penelitian ini diketahui bahwa penggunaan gambar anak dapat diterapkan oleh guru dan orang tua sebagai alternative dalam meningkatkan kemampuan bicara anak. 

Kata Kunci: Kemampuan Bicara, Gambar Sendiri


 Annisa Fitry1, Eriva Syamsiatin2, Nurjannah3 
Email: fitryannisa48@gmail.com 
Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai gambaran resiliensi guru di BKB PAUD Ceria Indah, Malaka Jaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 – Januari 2019. Subjek penelitian adalah guru PAUD sebanyak tiga orang yang sudah mengajar di PAUD Ceria Indah selama 11 tahun. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan Resiliensi pada guru PAUD Ceria Indah adanya tekad yang dimiliki guru melalui adanya rasa ingin tahu terhadap dunia anak, peluang untuk memajukan daerah melalui pendidikan, peluang mengembangkan usaha berdagang serta adanya motivasi bertahan dengan keikhlasan, kekeluargaan, tanggung jawab, bertambahnya ilmu PAUD, kecintaan terhadap pekerjaan, mengisi waktu luang, dan adanya harapan pada pemerintah terhadap kesejahteraan guru. Ketahanan guru terwujud dari adanya tantangan yang dihadapi dan upaya untuk menghadapi tantangan tersebut. Adaptabilitas guru terhadap perubahan dilakukan dilakukan dengan cara mempelajari ilmu baik secara teori maupun praktik dan upaya terhadap kondisi yang tidak terduga dilakukan dengan cara meluangkan waktu dan tenaga yang lebih untuk menyelesaikannya. Pemulihan yang dilakukan guru dalam menghadapi masalah adalah dengan cara diksusi dan saling mendukung satu sama lain serta adanya pandangan positif terhadap tantangan yang dihadapi. Strategi meningkatkan resiliensi guru ditemukan dari guru pendamping dan kepala sekolah. 

Kata kunci : Resiliensi guru PAUD, ketahanan, strategi meningkatkan resiliensi


 Annisa Kusumaningtyas 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu media berupa buku bantuan diri untuk membantu remaja SMA di DKI Jakarta yang orangtuanya bercerai memelihara ikatan kelekatan. Buku bantuan diri dapat digunakan secara individual maupun oleh guru bimbingan dan konseling dalam proses konseling. Buku bantuan diri yang dikembangkan terdiri dari tujuh bab. Bab 1 sampai dengan 4 merupakan pemahaman diri konseli mengenai perceraian dan perasaan peserta didik. Membantu peserta didik untuk menyadari, menerima, dan mengekpresikan perasaan. Pada bab 5 dan 6 merupakan treatment dalam buku. Membantu peserta didik memiliki harapan yang aman terhadap orangtua. Pada bab 7 yaitu mengenai pemeliharaan yang merupakan kesimpulan dan refleksi diri setelah merampungkan buku bantuan diri. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (RnD) model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Tahapan model pengembangan yang dilakukan adalah analisis, desain, dan pengembangan. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan pedoman wawancara. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi dan peserta didik. Dari hasil uji validasi tersebut diperoleh rata-rata persentase dengan validasi ahli media 93,26%, validasi ahli materi 93,75%, peserta didik 91,77%, dan guru bimbingan dan konseling 92,04%. Hasil pengembangan buku bantuan diri untuk memelihara ikatan kelekatan bagi remaja yang orangtuanya bercerai dikategorikan layak. 

Kata Kunci : Ikatan Kelekatan (Attachment Bond), Buku Bantuan Diri, Model ADDIE, Perceraian


 Annisa Yuliandini 
(Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, FIP UNJ)  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas (pribadi kreatif dan proses kreatif) anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Wiratama, Rawamangun Jakarta Timur melalui bermain eksperimen di sentra bahan alam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2016. Subjek penelitian anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 6 orang di TK Tunas Wiratama, Rawamangun Jakarta Timur. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian dengan melalui bermain eksperimen menunjukkan bahwa perolehan data pada siklus I adalah 65,5% dan siklus II mencapai 85,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa melalui bermain eksperimen dapat meningkatkan kreativitas (pribadi kreatif dan proses kreatif) anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Wiratama, Rawamangun Jakarta Timur. Hal ini berarti dari pra penelitian sampai siklus II memiliki kenaikan 40%. Berdasarkan keberhasilan prosentase yang telah diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini terbukti. Adapun temuan secara kualitatif diperoleh bahwa kreativitas (pribadi kreatif dan proses kreatif) anak usia dini dapat meningkat dengan bermain eksperimen atau kegiatan yang berkaitan percobaan. 

Kata kunci: kreativitas, bermain eksperimen, sentra bahan alam


 Aprilia Kartikawati 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa booklet mengenai bakat akademik yang ditujukan untuk peserta didik kelasVIII di SMP Negeri 196 Jakarta. Jumlah populasi penelitian terdiri dari tiga kelas. Sampel yang diambil pada penelitian sebanyak 80 peserta didik. Sampel dari penelitian ini merupakan jenis simple random sampling karena teknik ini dapat dipergunakan jika jumlah unit sampling di dalam suatu populasi tidak terlalu besar (Margono, 2013). Metode penelitian yang digunakan merupakan metode pengembangan Research and Development (R&D) menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun tahapan model pengembangan yang dilakukan adalah analisis, desain, dan pengembangan. Alat pengumpul data berupa angket. Booklet terdiri dari tiga bagian. Pada bagian pertama membahas mengenai pengertian bakat, bagian ke-2 berisikan tentang jenis-jenis bakat akademik dan bagian ke-3 berisi sebuah kata motivasi dari seorang tokoh mengenai bakat. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan peserta didik. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi formatif yang dilakukan oleh ahli materi 91%, penilaian ahli media 97,7%, dan penilaian peserta didik mencapai 96,8%. 

Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, Bakat Akademik


Aprilia Putri Wijayanti.
Pengembangan Online Course untuk Mata Kuliah Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta,2019. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Online course sebagai sumber belajar mandiri untuk mata Kuliah Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar. Online Course ini dimanfaatkan untuk mendorong peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengikuti prosedur model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap yaitu (1) Analysis: melakukan analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik (2) Design: merencanakan dan merancang komponen-komponen pendukung produk Online Course , (3) Development: mengembangkan Online Course beserta Learning Object, (4) Implementation: melakukan ujicoba produk kepada para ahli dan pengguna, (5) Evaluation: mengevaluasi hasil pengembangan produk dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik berdasarkan ujicoba yang telah dilakukan. Penelitian pengembangan ini telah melalui evaluasi yang dilakukan oleh para ahli (expert review) dan pengguna yang mengambil responden Mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Dari hasil ujicoba para ahli diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,30 yang berarti termasuk kedalam kategori sangat baik. Sedangkan hasil dari evaluasi ujicoba one to one dan small group didapat hasil 3,37 yang berarti sangat baik. Evaluasi hasil belajar peserta didik juga didapatkan nilai rata-rata sebesar 94,85%, hasil tersebut menunjukan tujuan pembelajaran yang disusun telah tercapai dengan baik. Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan online Course ini dapat digunakan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam proses pembelajaran khususnya dalam memahami materi. 

Kata Kunci: ADDIE, Learning Object, Online Course, Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar, Pengembangan.


Aprilia Putri Wijayanti. 
Pengembangan Online Course untuk Mata Kuliah Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta,2019. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Online course sebagai sumber belajar mandiri untuk mata Kuliah Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar. Online Course ini dimanfaatkan untuk mendorong peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengikuti prosedur model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap yaitu (1) Analysis: melakukan analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik (2) Design: merencanakan dan merancang komponen-komponen pendukung produk Online Course , (3) Development: mengembangkan Online Course beserta Learning Object, (4) Implementation: melakukan ujicoba produk kepada para ahli dan pengguna, (5) Evaluation: mengevaluasi hasil pengembangan produk dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik berdasarkan ujicoba yang telah dilakukan. Penelitian pengembangan ini telah melalui evaluasi yang dilakukan oleh para ahli (expert review) dan pengguna yang mengambil responden Mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Dari hasil ujicoba para ahli diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,30 yang berarti termasuk kedalam kategori sangat baik. Sedangkan hasil dari evaluasi ujicoba one to one dan small group didapat hasil 3,37 yang berarti sangat baik. Evaluasi hasil belajar peserta didik juga didapatkan nilai rata-rata sebesar 94,85%, hasil tersebut menunjukan tujuan pembelajaran yang disusun telah tercapai dengan baik. Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan online Course ini dapat digunakan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam proses pembelajaran khususnya dalam memahami materi. 

Kata Kunci: ADDIE, Learning Object, Online Course, Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar, Pengembangan.


 Aprillia Budi Cahyani 
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh bermain huruf amplas (sandpaper letters) terhadap kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelas B di TK Bhayangkari 62 Bogor sebanyak 30 anak. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan desain nonrandomized control group. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes tertulis. Validitas dan reliabilitas isi instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment dan alpha cronbach (r11). Rumus korelasi product moment digunakan untuk menentukan hasil penelitian valid atau tidak. Rumus alpha cronbach digunakan untuk mengetahui instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data dapat dipercaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data stastistik deskriptif untuk menghitung harga mean, median, modus, dan standar deviasi. Untuk menguji persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji liliefors dan uji homogenitas.dengan uji fisher. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t dan menghasilkan thitung (16,6) > ttabel (1,701) pada taraf signifikansi α= 0,05 dengan n = 30. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan bermain sandpaper letters berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu, bermain huruf amplas (sandpaper letters) bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahun.
 
Kata Kunci: Kemampuan Menulis Awal Anak Usia 5-6 Tahun, Kegiatan 
Bermain Sandpaper Letters.


 Aprillia Budi Cahyani 
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh bermain huruf amplas (sandpaper letters) terhadap kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelas B di TK Bhayangkari 62 Bogor sebanyak 30 anak. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan desain nonrandomized control group. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes tertulis. Validitas dan reliabilitas isi instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment dan alpha cronbach (r11). Rumus korelasi product moment digunakan untuk menentukan hasil penelitian valid atau tidak. Rumus alpha cronbach digunakan untuk mengetahui instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data dapat dipercaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data stastistik deskriptif untuk menghitung harga mean, median, modus, dan standar deviasi. Untuk menguji persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji liliefors dan uji homogenitas.dengan uji fisher. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t dan menghasilkan thitung (16,6) > ttabel (1,701) pada taraf signifikansi α= 0,05 dengan n = 30. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan bermain sandpaper letters berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu, bermain huruf amplas (sandpaper letters) bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis awal anak usia 5-6 tahun.
 
Kata Kunci: Kemampuan Menulis Awal Anak Usia 5-6 Tahun, Kegiatan 
Bermain Sandpaper Letters.


 Arista Primastuti 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelatihan Local Conference yang diselenggarakan di Association Internationale des Etudiants en Sciences Economiques et Commerciales (AIESEC) Universitas Negeri Jakarta. Penelitian evaluatif menggunakan model evaluasi yang digunakan ialah Model Evaluasi 4 Levels oleh Donald Kirkpatrick, yang difokuskan pada Level 1 dan Level 2. Data pada level 1 diambil melalui penyebaran kuesioner dan diperiksa silang dengan hasil observasi dan wawancara. Sementara, data level 2 diambil melalui pemberian tes (pretest dan posttest) untuk mengetahui peningkatan pengetahuan yang terjadi, serta penilaian portofolio dan unjuk kerja yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan yang terjadi. Kemudian data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Local Conference dapat diterima dengan beberapa perbaikan. Berdasarkan hasil evaluasi level 1, ditemukan beberapa aspek yang perlu perbaikan, yaitu aspek Trainer, jadwal pelatihan, handouts, dan fasilitas pelatihan. Sementara, berdasarkan hasil evaluasi level 2, hampir seluruh peserta pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 

Kata Kunci: Evaluasi Pelatihan, Local Conference, AIESEC Universitas Negeri Jakarta



 Arti Harini (Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta) 
Penelitian ini mempunyai tujuan secara umum untuk mengetahui efektivitas pembelajaran sentra balok yang diterapkan pada Labs Piramid di TK B Labschool Jakarta. Tujuan khususnya adalah guna tercapainya lima komponen pembelajaran, seperti tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus hingga bulan Oktober Tahun 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluatif. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data lima komponen pembelajaran yang dinilai dengan kriteria dan dihitung dengan statistik deskriptif untuk menentukan efektivitas pembelajaran sentra pada Labs Piramid. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Labs Piramid di TK Labschool Jakarta tergolong sangat efektif, namun masih diperlukan beberapa perbaikan. Hasil sangat efektif berdasarkan dari analisis lima komponen pembelajaran yang terdapat pada perencanaan pembelajaran sentra, dengan pelaksanaannya menggunakan empat pijakan sentra, dan evaluasi penilaian. 

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Sentra, Labs Piramid


 Arum Ekasari Putri 
Nim. 1726167013 
Pembimbing Utama: Dr. Aip Badrujaman, M. Pd 
Pembimbing Pendamping: Dr. R. A. Murti Kusuma Wirasti, M. Si 
Magister Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta 
Februari 2019 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa komik sebagai media pembelajaran evaluasi layanan dasar bimbingan dan konseling. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D) model Baker dan Schutz. Tahapan dalam penelitian ini adalah perumusan, spesifikasi pembelajaran, uji coba instrument, pengembangan produk, uji coba produk, revisi produk dan analisis manfaat. Penelitian ini menghasilkan produk berupa komik evaluasi layanan dasar dengan judul “Ayo Kita Evaluasi” meliputi dua seri yakni seri 1 evaluasi proses dan seri 2 evaluasi hasil. Komik sebagai media pembelajaran berada dalam kategori efektif dengan nilai sebesar 79,2%. 

Kata Kunci: Media Komik; Media Pembelajaran; Evaluasi Layanan Dasar


 Asri Lestari 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa inggris pada peserta didik paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Numatra Senen Jakarta Pusat. 
Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Numatra Senen Jakarta Pusat khususnya program paket B. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan terhitung pada bulan September 2018 hingga Januari 2019. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian adalah tutor paket B, dan penelitian ini memiliki 4 sampel diantaranya yaitu 2 tutor, 2 peserta didik di PKBM Numatra. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dengan tutor menyusun perencanaan dalam bentuk rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kemudian membuat materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Pada pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan metode ceramah atau menyampaikan materi ke semua peserta didik dan dari hasil proses pembelajaran 

Kata kunci: Pembelajaran paket B


 ATIKAH SURYANI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran akuntansi pada kurikulum 2013 di SMK Negeri 48 Jakarta. Sub fokus penelitian ini adalah perencanaan pembelajaran akuntansi, pelaksanaan pembelajaran akuntansi, evaluasi pembelajaran akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode dekskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi; Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan Guru Akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa: (1) perencanaan pembelajaran akuntansi dilakukan dengan penyusunan silabus, RPP dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa. (2) pelaksanaan pembelajaran akuntansi dilakukan dengan penerapan pendekatan saintifik sesuai dengan model pembelajaran. (3) evaluasi pembelajaran akuntansi dilakukan dengan menggunakan penilaian autentik dan meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kata kunci: manajemen, pembelajaran akuntansi, kurikulum 2013

Aulia Masturah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan konseling
kelompok dengan teknik problem solving untuk mengatasi konflik antara
remaja yang memiliki insecure attachment dengan orang tua. Penelitian ini
menggunakan Quasi Experimental dengan bentuk pretest-posttest
Nonequivalent Control Grup Design. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 10
peserta didik dengan skor level intensitas konflik yang tinggi. Sampel
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 5 orang dalam kelompok
ekperimen dan 5 orang dalam kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah relationship styles questionnaireI(RSQ) dan issue
checklist(IC). Pengujian hipotesis menggunakan teknik Mann Whitney U-Test.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig sebesar 0,008.
Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi α (alpha)
0,05 yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik problem solving
memberikan pengaruh yang signifikan dalam menurunkan skor intensitas
konflik antara remaja yang mengalami insecure attachment dengan orang tua

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Problem Solving, Konflik orang tua-remaja,
Attachment.


Berkah Kiswantoro
Pengembangan Job Aids Untuk Peningkatan Kinerja Sales Promotion Girl dan Sales Promotion Boy Adidas Store AEON Mal Jakarta. Skripsi. Jakarta : Program Studi Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2019. 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah pandua kerja berupa poster tentang deskripsi pekerjaan Sales Promotion Girl dan Sales Promotion Boy Adidas store AEON Mal Jakarta. Panduan kerja ini dapat digunakan sebagai intervensi tambahan setelah mengikuti pelatihan. Dalam mengembangkan panduan kerja ini, pengembang menggunakan model pengembangan job aid oleh Charlotte Long. Tahapan yang terdapat pada model Charlotte Long ini sangat sesuai untuk mengembangkan produk job aid. Model ini memiliki 6 tahapan, yaitu, analisis hambatan, menentukan medium, kategorisasi tugas, memeilih format, konsep panduan kerja, mengikuti aturan dan pengembang menambahkan proses evaluasi di akhir. Teknik evaluasi pada penelitian pengembangan ini menggunakan evaluasi formatif, yang terdiri dari expert review (ahli materi dan ahli media), dan uji coba lapangan (field test). Pada tahap evaluasi ini melibatkan satu ahli materi, satu ahli media, dan 10 orang peserta (field test). Hasil dari masingmasing tahap, sebagai berikut: ahli materi supervisor 3,66 , ahli media 3.05, field test evaluasi job aid untuk aspek fungsi job aid 3,31, aspek materi 3,07, aspek prinsip desain pesan 3.03 dengan skor rata-rata 3,13, dan field test (rubrik) 96%. Berdasarkan hasil yang didapat bahwa job aid secara keseluruhan dapat dinyatakan memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan oleh peserta dalam mempelajari deskripsi pekerjaan SPG dan SPB Adidas Store AEON Mal Jakarta. 
Kata kunci : Pengembangan, Job Aid, Sales Promotion

Brian Ismunandar Syah 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media lampu hitung terhadap kemampuan matematika penjumlahan peserta didik tunadaksa kelas III di SLB Negeri 04 , Jakarta Utara.penelitian ini merupakan penelkitian subjek tunggal (single subject rearch) dengan desain penelitian A- B- A dan analisis visual dalam kondisi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media lampu hitung dapat meningkatkan yang terlihat yang dari kemampuan pada fase baseline pertama dengan rata- rata 70%,  selanjutnya ketika melakukan intervensi menggunkan media lampu hitung kemampuan penjumlahan bagi anak tunadaksa meningkat dengan hasil sempurna dan setelah intervensi hasinya semakin baik dan stabil. Oleh karena itu media lampu hitung dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatakan kemampuan menjumlahkan bagi peserta didik tunadaksa.  
Kata kunci : Media  lampu hitung, Matematika penjumahan, Tunadaksa

Bunga Cantik Saleha 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif pelaksanaan perencanaan penilaian autentik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SDN Rawasari 05 Pagi. Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas I dan III. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen, dan wawancara. Analisis dokumen dilakukan untuk melihat bagaimana guru melakukan perencanaan dalam penilaian autentik, wawancara dilakukan kepada guru untuk melihat bagaimana langkahlangkah guru dalam melaksanakan perencanaan, kemudian wawancara juga dilakukan kepada kepala sekolah untuk menunjang data penelitian yang lain.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan perencanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru di SDN Rawasari 05 Pagi belum terlaksana dengan memperhatikan langkah-langkah penyusunan penilaian autentik yang benar. Pada tahap identifikasi pengetahuan, sikap dan keterampilan, kedua guru menelaah KD dan Indikator dari aspek keterampilan yang telah ditetapkan di awal pembelajaran namun tidak semua kompetensi ditelaah sehingga terdapat kompetensi yang tidak teridentifikasi untuk dinilai secara autentik. Lalu dalam menyusun tugas, kedua guru masih belum menggunakan kreativitasnya sepenuhnya karena masih sering merujuk dari internet serta kedua guru juga tidak mengetahui secara rinci mengenai hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan tugas autentik serta belum menyusun panduan pengerjaan tugas untuk siswa. Kemudian tahap yang terakhir yaitu penetapan kriteria keberhasilan kedua guru masih kesulitan dalam menentukan kriteria pencapaian beserta deskripsinya sehingga masih sering mencari rujukan di internet, lalu belum menyusun kriteria keberhasilan ke dalam instrumen penilaian yang terstruktur dan terpisah dari RPP serta belum menyusun pedoman penskoran pada rubrik penilaian.  
 
Kata kunci: perencanaan, penilaian autentik, penilaian alternatif, pembelajaran tematik terpadu, kurikulum 2013, sekolah dasar

Chotyah Maretania Khasanah 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun yang mencangkup aspek mampu menolong dirinya sendiri (self help), memiliki innisiatif, percaya diri dan bertanggung jawab melalui kegiatan bercerita. Penelitian ini dilaksanakan di BKB PAUD Melati RW 04 Cipinang, Jakarta Timur. Dengan subjek penelitian sebanyak 12 anak. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan yang dilakukan melalui 2 siklus, yaitu siklus 1 sebanyak 8 kali pertemuan dan siklus 2 sebanyak 4 pertemuan. Pelaksanaan dilakukan sejak 1 Agustus 2018 hingga 3 September. Pengumpulan data dilakukan dengan instrument penelitian berupa lembar observasi kemandirian anak, catatan lapangan, catatan wawancara, dan catatan dokumentasi. Analisis persentase data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kesepakatan kolaborator sebesar 71% dengan menggunakan rata-rata peningkatan sebesar 30%. Berdasarkan hasil analisis data pra penelitian di dapat persentase sebesar 49%, sedangkan pada siklus I diperoleh kenaikan persentase sebesar 30,6 menjadi 79,6%, dan pada siklus II diperoleh kenaikan sebesar 40% menjadi 87,5%. Berdasarkan hasil persentase dalam penelitian ini, maka dinyatakan bahwa hipotesis dapat diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun. Implikasi penelitian ini secara teoritis memberikan suatu gambaran mengenai cara meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan bercerita. Secara praktis, kegiatan bercerita dapat menjadi salah satu solusi alternative untuk membimbing serta meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun. 
 
Kata kunci : Kemandirian, Kegiatan Bercerita

Citra Adi Komalasari 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa video yang memuat informasi mengenai pekerjaan kelompok administrasi perkantoran yang ditujukan untuk peserta didik kelas X jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di SMK Negeri 49 Jakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yang berjumlah 62 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling dengan menggunakan sampling jenuh (sensus). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model penelitian ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, yaitu tahap analisis, desain, dan pengembangan. Video ini memuat informasi mengenai pekerjaan kelompok administrasi perkantoran yaitu, kompetensi yang perlu dimiliki, tugas-tugas yang dilakukan, pengalaman dan kepuasan kerja yang dirasakan, serta pendidikan minimal pekerjaan staf administrasi dan resepsionis kantor. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan kelompok kecil peserta didik. Berdasarkan penilaian media yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji validitas media 93,75% dan termasuk kategori sangat layak. Uji validitas materi memperoleh hasil 88,09% dan termasuk kategori sangat layak. Serta penilaian kelompok kecil peserta didik memperoleh hasil 83% dan termasuk kategori layak.  
Kata kunci: Research and Development, Model ADDIE, Video, Pekerjaan Administrasi Perkantoran

Clara Andriani 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris mengenai pengaruh kelekatan ibu terhadap kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Daruttaqwa Depok pada bulan November -  Desember 2018. Metode penelitian ini menggunakan metode Expost Facto. Sampel penelitian adalah anak usia 4-5 tahun beserta ibunya, dan dibagi dua kelompok yaitu kelompok kemampuan berbicara anak dengan kelekatan ibu yang aman dan kemampuan berbicara anak dengan kelekatan ibu yang melawan dan menghindar. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi. Teknik analisis penelitian menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Teknik pengujian hipotesis menggunakan uji-t. hasil pengujian hipotesis thitung = (9,00) dan ttabel = (2,23) (a=0,05, dk=10), yang artinya Hο ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh adalah kemampuan berbicara anak dengan kelekatan ibu yang aman lebih tinggi daripada anak dengan kelekatan ibu yang melawan dan menghindar, yang artinya kelekatan ibu berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun. 
 Kata kunci : Kelekatan (attachment), kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun.

Dara Fusfita Sari  
Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Al-Azhar 12 Rawamangun Jakarta Timur, bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2018 hingga Januari 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi  dokumentasi. Sumber data yaitu: Wakil Direktorat Dikdasmen YPI Al-Azhar Pusat, Kasi Kurikulum Dikdasmen YPI Al-Azhar Pusat, Kepala sekolah SMP Islam Al-Azhar 12 Rawamangun, dan beberapa informan pendukung lainnya seperti pendidik dan peserta didik.  Peningkatan mutu pendidik dan peserta didik SMP Islam Al-Azhar 12 Rawamangun yaitu dengan cara melaksanakan berbagai program yang ditujukan kepada pendidik seperti pembinaan guru OSN HOTS dan pembinaan kemampuan bahasa Arab untuk guru. Adapun program untuk peserta didik diantaranya: Cambridge, Immersion, dan Pesantren Alam (SALAM) Program-program tersebut merupakan program wajib yang harus dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Dengan adanya program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu bagi pendidik maupun peserta didik di SMP Islam AlAzhar 12 Rawamangun Jakarta Timur.   
Kata kunci : Peningkatan mutu pendidikan, Peningkatan mutu pendidik dan peserta didik, SMP Islam Al-Azhar 12 Rawamangun.

Davin Hean Dirgantara 
	Sistem Informasi Pengelolaan Tugas Akhir (SISTA) ini merupakan ide yang muncul untuk membantu Program Studi Manajemen Pendidikan FIP UNJ dalam mengelola pengarsipan tugas akhir/skripsi dan artikel, yang sebelumnya masih dikelola secara konvensional menjadi sebuah sistem digital yang modern, cepat dan mudah digunakan. Sistem Informasi Pengelolaan Tugas Akhir (SISTA) ini merupakan sistem yang diharapkan dapat membantu Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Jakarta untuk mengelola pengarsipan data-data skripsi yang telah dikerjakan oleh para mahasiswanya menjadi lebih rapi, aman dan mudah untuk diarsipkan maupun ditemukan kembali. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development) dengan langkah-langkah penelitian yaitu: 1) studi pendahuluan 2) perencanaan 3) pengembangan produk 4) uji coba tahap awal 5) revisi 6) uji coba tahap akhir 7) revisi tahap akhir 8) uji coba operasional 9) revisi final 10) implementasi. Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem pengelolaan arsip tugas akhir/skripsi berbasis website yang dapat mengarsipkan data skripsi mahasiswa dan dapat digunakan juga untuk melakukan pencarian serta menampilkan data skripsi yang telah diarsipkan melalui tampilan website sederhana yang dapat diakses mahasiswa ataupun dosen Program Studi Manajemen Pendidikan. 
Kata Kunci : pengembangan, pengarsipan, sistem informasi manajemen

Dea Sarah Santi
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan sikap guru terhadap pendidikan inklusif di SMA Negeri inklusi DKI Jakarta ditinjau dari empati. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner Multidimensional Attitude Toward Inclusive Education Scale dari Mahat (2008) dan Interpersonal Reactivity Index. Kuesioner diisi oleh 73 guru di SMA Negeri Inklusi di Jakarta. Uji validitas dan reliabilitas diolah menggunakan aplikasi Winstep, sedangkan kategorisasi, uji asumsi dan uji hipotesis diolah menggunakan aplikasi SPSS 16.00. Kategorisasi terbagi menjadi 38 guru dengan empati tinggi dan 35 guru dengan empati rendah. Kedua kelompok tersebut dianalisis dengan independent sample ttest. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan sikap guru terhadap pendidikan inklusif ditinjau dari empati. Implikasi dari penelitian ini untuk guru yang memiliki sikap negatif terhadap pendidikan inklusif untuk mengembangkan faktor lain dari sikap guru terhadap pendidikan inklusif. 
Keywords: sikap guru SMA, pendidikan inklusif, empati

DENDY SETYADI
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) yang dikembangkan oleh Borg dan Gall. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk kartu bergambar yang dapat digunakan oleh siswa, khususnya pengenalan ragam profesi yang ada di Indonesia. Kelayakan produk dilihat dapat digunakan pada skala kecil serta membantu siswa SD kelas atas (kelas 4, 5, dan 6) mencapai kompetensi sampai pada tahap akomodasi sesuai dengan SKKPD SD. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Penelitian yang dilakukan tergolong dalam penelitian R&D skala kecil (Small-Scale R&D) (Borg & Gall, 1992). Selanjutnya hasil dari ahli media, ahli materi dan uji pengguna terbatas dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa dari masing-masing validator, yaitu validator ahli media menilai sebesar 90,28 persen (sangat layak), validator ahli materi menilai sebesar 78,09 persen (layak), serta validator pengguna, yaitu siswa menilai sebesar 78,52 persen (layak). Kesimpulan dari penelitian ini, media kartu bergambar untuk meningkatkan pengetahuan profesi siswa dikategorikan layak. 
Kata kunci: Jenis Profesi, Informasi Karier, Kartu Bergambar, Siswa

DENNY PRABOWO
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengembangkan buku saku untuk para pemimpin wisata untuk memfasilitasi layanan pariwisata. Penelitian ini dilakukan pada Tour leader yang bekerja pada Yudhistira tour & travel dengan responden 12 orang.  
Penelitian pengembangan media pembelajaran ini menghasilkan produk pembelajaran dalam bentuk Pocket Book Tour leader. Hal ini dilatarbelakangi oleh buruknya kualitas pelayanan dari Tour leaders di Yudhistira Tour & Travel. Tujuan dari pengembangan buku saku ini adalah untuk membantu Tour leader dalam melaksanakan pelayanan perjalanan wisata melalui penyajian materi disertai dengan contoh dan ilustrasi. Untuk mengembangkan buku saku ini, peneliti merujuk pada model pengembangan yang dikembangkan oleh Derek Rowntree dengan tiga tahap pengembangan, yaitu perencanaan, persiapan menulis, dan penulisan & pengeditan.  
Menurut para ahli pada umumnya Buku Saku Tour leader sebagai sarana untuk memfasilitasi jasa perjalanan wisata dianggap sangat baik, ini bisa dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh. Dari saran para ahli dan pengguna, peneliti juga mendapatkan banyak masukan yang akan dijadikan referensi untuk merevisi produk menjadi lebih baik lagi.

Devi Damayanti
Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui perencanaan sertifikasi profesi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP P1) SMK Paramitha Jakarta, (2) Mengetahui pelaksanaan sertifikasi profesi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP P1) SMK Paramitha Jakarta, dan (3) Mengetahui evaluasi sertifikasi profesi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP P1) SMK Paramitha Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah (1) sebelum memulai sertifikasi kompetensi, LSP P1 SMK Paramitha perlu membentuk organisasi yang solid serta memiliki legalitas hukum berupa SK yang ditanda tangani oleh pimpinan. LSP juga wajib menyiapkan segala dokumen, sarana, prasarana, dan perangkat kerja asesmen juga harus dibutuhkan. Setelah semua persiapan itu selesai maka LSP akan mengajukan izin lisensi kepada BNSP. Jika semua hal sudah memenuhi sesuai dengan pedoman BNSP, maka LSP tersebut berhak memperoleh izin lisensi dari BNSP. LSP yang sudah berlisensi sudah boleh melakukan tugas asesmennya kepada peserta didik. (2) dalam pelaksanan sertifikasi, LSP P1 SMK Paramitha selalu menjunjung tinggi prinsip objektivitas dan ketidakberpihakan. Tahapan pelaksanaan sertifikasi LSP P1 SMK Paramitha Jakarta dimulai dengan adanya sosialisasi, peserta didik wajib menyiapkan dan memenuhi segala persyaratan yang dibutuhkan, verifikasi Tempat Uji Kompetensi (TUK), pelaksanaan asesmen, LSP memberikan keputusan kepada asesi, kaji ulang, rapat pleno, dan pembagian sertifikat hasil asesmen. (3) Pada tahap pengendalian dan evaluasi, LSP P1 SMK Paramitha memiliki 3 macam pengendalian. Pertama, yaitu dengan melaporkan hasil asesmen kepada BNSP setiap selesai pelaksanaan asesmen. Kedua, yaitu dengan mengadakan audit internal dengan sistem audit menyilang. Ketiga, adanya survailan yang dilakukan BNSP terhadap LSP.  
 
Kata Kunci : Lulusan SMK, Sertifikasi Kompetensi, LSP, Lisensi.  
DEVI TRI INDRIYANI
Penelitian yang berjudul Manajemen Pelatihan Pra Purnabakti di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai Perencanaan Pelatihan, Pelaksanaan Pelatihan, serta Monitoring dan Evaluasi Pelatihan. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2018 hingga Januari 2019 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kredibilitas data, transferabilitas, dependabilitas, dan konformabilitas. Hasil dari pembahasan penelitian ini adalah Perencanaan Pelatihan Pra Purnabakti di Pusdiklat Kemenristekdikti terbagi menjadi dua perencanaan yaitu perencanaan program dan perencanaan penyelenggaraan. Perencanaan program terdiri atas analisis kebutuhan calon peserta Pelatihan Pra Purnabakti dan penyusunan kurikulum program Pelatihan Pra Purnabakti. Sementara, untuk perencanaan penyelenggaraan terdiri atas penentuan mitra kerja pelaksanaan pelatihan, latar tempat dan waktu penyelenggaraan. Pada tahap Pelaksanaan Pelatihan Pra Purnabakti merupakan implementasi dari kurikulum atau pedoman yang dibuat. Pedoman penyelenggaraan tersebut terbentuk dari beberapa elemen seperti kurikulum yang dibuat oleh Pusdiklat, kurikulum yang dibuat oleh mitra kerja, dan aspek-aspek perencanaan lain yang telah disusun oleh Pusdiklat Kemenristekdikti. Untuk Monitoring dan Evaluasi Pelatihan Pra Purnabakti, Pusdiklat Kemenristekdikti melakukan monitoring atau pengawasan terhadap materi pelatihan dan kesesuaian penyampaian instruktur dengan kurikulum yang dibuat, baik itu metode pengajaran maupun luasan pembahasannya. 
Kata Kunci    :   Manajemen, Pelatihan, Manajemen Pelatihan, Pelatihan Purnabakti

Dewi Septiani
Penelitian yang berjudul Implementasi Diklat Pengantar Kerja Angkatan 57 di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, bertujuan untuk mengetahui implementasi fasilitas, kurikulum, widyaiswara, panitia penyelenggara Diklat Pengantar Kerja Angkatan 57 di Pusdiklat Pegawai Kementerian Ketenagakerjaan RI.  Penelitian dilakukan pada bulan september 2018 hingga februari 2019 dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kredibilitas data, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Hasil dari penelitian ini adalah; (1) pemanfaatan implementasi segi fasilitas yaitu sudah baik, (2) kesesuaian implementasi segi kurikulum yaitu sudah sesuai dengan jadwal pembelajaran, (3) metode mengajar implementasi  segi widyaiswara yaitu metode mengajar kurang memuaskan, (4) pelayanan implementasi  segi panitia diklat yaitu sudah cukup baik. Secara keseluruhan implementasi Diklat Pengantar Kerja Angkatan 57 di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia sudah terimplementasikan dengan baik. 
Kata kunci: Implementasi Diklat Pengantar Kerja, Fasilitas, Kurikulum,  
        Widyaiswara. Panita Penyelenggara

DIAN DWI LESTARI
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Quantum Learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD pada muatan IPA di Kelurahan Guntur Jakarta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di Kelurahan Guntur, Jakarta Selatan. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen soal, yaitu post test only control group design. Validasi yang digunakan adalah Point Biserial yang menunjukkan instrumen tersebut valid. Uji reliabilitas menggunakan Khuder Richardson 20 (KR-20) yang menunjukkan nilai r = 0,913 yang berarti reliabilitas sangat tinggi. Hasil perhitungan skor instrumen kedua kelas dihitung dengan uji normalitas data menggunakan uji Lilliefors menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas bersifat homogen. Teknik analisis data menggunakan Uji-t (t-student). Berdasarkan hasil pengolahan data akhir diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 84,38 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 69,59. Hasil uji-t menunjukkan bahwa dengan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat keabsahan (db) thitung = 18,72 > ttabel = 1,67 ini berarti hipotesis uji-t adalah H0 ditolak dan H1 diterima. 
Kata kunci : Hasil Belajar IPA, Model Pembelajaran Quantum Learning

Digna Kurniawan
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan instrumen analisis kinerja karyawan di PT. Eldepe Kalibrasi Instrumenindo. Secara khususnya penelitian ini dikembangkan untuk sales marketing. Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk mengukur kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam pengembangan ini mengacu terhadap penerapan tahapan analisis kinerja Allison khusunya tahapan pertama yaitu menganalisi kinerja dan mengembangkan instrumen menggunakan metode Wirawan dengan tahapan mengembangkan dimensi kinerja, mengembangkan indikator kinerja, mengembangkan deskriptor level kinerja. Teknik dalam pengumpulan data penilitian dilakukan dengan wawancara kepada Manager Marketing dan Rekam jejak laporan bulanan. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang yaitu ahli materi dan ahli bidang marketing. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setiap butir dalam instrumen masuk pada kategori “sangat baik”, yang artinya butir instrumen dapat digunakan untuk mengukur ketercapaian kinerja karyawan. 
Kata kunci : instrumen, analisis kinerja, standar kinerja, kinerja karyawan

DIKI ISKANDAR
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan setiabudi Jakarta Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan dua variabel, yaitu lingkungan kerja (X) sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja (Y) sebagai variabel terikat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan studi korelasional. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 77 orang guru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan menggunakan rumus Slovin dan pengumpulan data menggunakan kuesioner.  Dari hasil analisis data diperoleh hasil koefisien korelasi product moment dengan nilai rxy sebesar 0,4955 serta hasil pengujian hipotesis uji-t diperoleh nilai thitung = 4,940 > ttabel = 1,665. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan terima Ha Dari koefisien determinasi, lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 24,55% terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Setiabudi Jakarta Selatan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja, hal ini berarti semakin kondusif lingkungan kerja di sekolah maka semakin tinggi kepuasan kerja guru SD Negeri Di Kecamatan Setiabudi Jakarta Selatan. 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja

Dimas Harri Patangga
Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi open source sebagai sistem manajemen dokumen program Bidikmisi di Direktorat Kemahasiswaan, Ditjen Belmawa, Kemenristekdikti. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development. Langkah-langkah penelitian yaitu, 1) penelitian pendahuluan, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk, 4) uji coba lapangan tahap awal, 5) uji coba lapangan tahap akhir, 6) uji coba operasional, dan 7) produk akhir. Produk akhir dari penelitian ini melalui tiga kali uji coba, untuk menghasilkan produk aplikasi open source yang dapat mempermudah pekerjaan dalam manajemen dokumen dan dapat minimalisir dokumen fisik pada program Bidikmisi. Hasil penelitian berdasarkan pada uji coba tahap awal dan akhir yang menunjukkan bahwa aplikasi layak digunakan, namun dengan catatan perbaikan. Pada uji coba operasional menunjukkan bahwa aplikasi layak digunakan dan mampu meningkatkan efektivitas dalam manajemen dokumen. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa aplikasi SIMDOI mampu meningkatkan efektivitas dalam manajemen dokumen dan layak digunakan sesuai dengan revisi dan saran. 
Kata Kunci: dokumen, sistem manajemen, sistem manajemen dokumen, open source, pengembangan

Dinda Nurrachmatika
Secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan dalam mendukung Gerakan Literasi Sekolah di SMA Kota Cilegon. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan metode survey dengan cara menyebarkan angket dan wawancara. Angket disebar kepada siswa SMA kelas X dan wawancara dilakukan kepada 4 guru serta 2 pengelola perpustakaan. Hasil data yang telah dihimpun kemudian diolah dan dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan dalam mendukung Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Cilegon dalam tahap pembiasaan dan SMA Negeri 2 Krakatau Steel dalam tahap pengembangan. Sekolah dapat menerapkan gerakan literasi secara bertahap dengan melaksanakan kegiatan literasi pada tiap tahapannya secara berkelanjutan.  
Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Peranan Perpustakaan, Perpustakaan          Sekolah, Sekolah Menengah Atas, Sumber Belajar

Dinda Puspa Seruni Gusti
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap rasa percaya diri anak usia 6-7 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 6-7 tahun (Kelas 1C SD) di SDN 03 Lubang Buaya, Jakarta Timur yang berjumlah 32 anak.Metode yang digunakan adalah metode expost facto. Teknik pengumpulan data digunakan dengan menggunakan angket. Teknik analisis menggunakan uji-t, maka diperoleh nilai  thitung = 5,625 dan nilai ttabel = 1,70, dengan nilai dk = 30 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung> ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya mempengaruhi rasa percaya diri anak usia 6-7 tahun (kelas 1C) di SDN 03 Lubang Buaya, Jakarta Timur. 
Kata kunci: Interaksi Teman Sebaya, dan Rasa Percaya Diri

Dwi Herawati
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi Guru PAUD mengenai pendidikan seks anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Tanah Abang Jakarta Pusat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei melalui pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner berupa angket. Perhitungan validitas instrumen menggunakan product moment diperoleh sebanyak 24 butir soal yang valid. Reliabilitas instrumen berada pada skor 0,82 hal ini dapat diartikan bahwa koefisiensi reliabilitas instrumen tinggi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa persepsi Guru PAUD mengenai pendidikan seks berada pada kategori “cukup”. Data yang diperoleh sebanyak 65,96% guru sudah mempunyai pemahaman tentang pendidikan seks yang baik dan benar untuk anak, guru juga sudah banyak yang pro terhadap pendidikan seks untuk anak, akan tetapi pada pelaksanannya belum sepenuhnya diterapkan kepada anak. Guru membutuhkan pelatihan strategi dalam pembelajaran pendidikan seks pada anak. Persepsi guru terhadap pendidikan seks sangatlah penting. Pendidikan seks yang tepat kepada anak membuat anak mempunyai bekal yang memadai dalam mencegah anak untuk menjadi korban ataupun pelaku kekerasan seks itu sendiri. 
 Kata kunci: Persepsi, Guru PAUD, Pendidikan Seks Anak

Dzikri Padilah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap guru taman kanak-kanak terhadap peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di wilayah Jakarta Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 sekolah taman kanak-kanak penyelenggara pendidikan inklusi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling untuk memperoleh sampel sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 guru dari 8 sekolah yang telah dipilih peneliti secara acak. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif sederhana yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu benar dan salah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru taman kanak-kanak terhadap peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di wilayah Jakarta Timur 90% benar dan 10% salah.  
Kata Kunci: Sikap Guru, Peserta Didik Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Inklusif

Eben Ezer Irvalenryan
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif penerapan model mental melalui kegiatan briefing pagi di Bidang Strategic Development & Perfomance Measurement Corporate University Bank Rakyat Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, penyebaran kuesioner, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati proses penerapan model mental melalui kegiatan briefing pagi, kuesioner disebarkan kepada pekerja sebagai peserta yang terlibat aktif dalam kegiatan briefing pagi, serta wawancara dilakukan kepada pimpinan yang terlibat aktif dalam kegiatan briefing pagi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan model mental di Corporate University BRI pada Bidang Strategy Development & Performance Measurement telah diterapkan dengan baik. Kekurangannya hanya pada strategi memahami lompatan abstraksi yang sebagian pekerja kurang menerapkan tindakan budaya kerja disiplin dan strategi left hand coloumn yang sebagian pekerja kurang menerapkan tindakan budaya kerja aktif berpendapat.  
Kata kunci: model mental, strategi model mental, organisasi belajar

Eka Fauziyah
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia 4-5 tahun di TK PUTRA III melalui kegiatan bermain dengan bahan alam. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun di TK PUTRA III sebanyak 16 anak. Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan, catatan wawancara, dan data dokumentasi. Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendapat E. Mills yang menyatakan bahwa hasil akhir dari ketercapaian tindakan sebesar 71%. Analisis pada siklus pertama terhadap keterampilan menulis awal anak Kelompok A meningkat menjadi 68,90%. Prosentase keterampilan menulis awal anak mengalami peningkatan namun belum mencapai 71%. Dengan demikian, penelitian dilanjutkan pada siklus kedua. Analisis prosentase data pada akhir siklus kedua meningkat menjadi 81,80%. Berdasarkan prosentase ketercapaian hasil dari penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima dan penelitian dihentikan. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain dengan menggunakan bahan alam dapat meningkatkan keterampilan menulis awal anak usia 4-5 tahun.  
Kata Kunci : Keterampilan menulis awal, bermain bahan alam, bahan alam

EKA WIRMAN JUNIAR
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Problem Based Learning pada mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Fikri Depok.  Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan survey dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, angket siswa dan analisis dokumen. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa SDIT Nurul Fikri Depok telah menerapkan langkah-langkah Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA. Penggambaran tersebut didapatkan dari hasil data yang ditemukan dilapangan. Guru telah menerapakan lima langkah teori Problem Based Learning dari Kemendikbud yaitu 1). Mengorientasikan siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membantu penyelididkan kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan mempamerkannya, 5) melakukan analisa dan evaluasi proses pemecahan masalah. Guru masih belum menerapkan dengan sempurna langkah ke empat dan kelima. 
Kata Kunci : Penerapan, Pendekatan, Problem Based Learning, Sekolah Dasar, Kelas V

EKAWATI
Tujuan untuk mendapatkan gambaran data tentang peran pengasuhan orangtua pada anak agresif usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian Kualitatif terhadap anak agresif dengan metode penelitian yaitu Studi Kasus. Subjek penelitian yaitu MF dan orang tua MF. Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi dan wawancara dengan menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik deskriptif dengan kata-kata berdasarkan observasi dan wawancara di lapangan.  Berdasarkan temuan dan pembahasan, peneliti mendapatkan hasil temuan sebagai berikut : (1) gambaran perilaku MF yang sering menyakiti orang lain baik secara fisik maupun verbal (2) Gaya pengasuhan orang tua MF diduga dapat menjadi salah satu faktor penyebab perilaku agresif yang di lakukan MF, yang mana orang tua MF termasuk yang menggunakan gaya pengasuhan otoritarian dan pengasuhan yang mengabaikan. Sejalan dengan itu disarankan kepada orang tua, bersikap baik dengan penuh kasih sayang kepada anak-anaknya, agar menjadi contoh yang baik kepada anak dan memberi pengertian kepada anak dengan baik apabila anak melakukan kesalahan.  
Kata Kunci : pengasuhan orangtua, perilaku agresif anak usia dini

Enda Mursida
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik matematika berbasis inkuiri terbimbing yang berfokus untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, persiapan penulisan, penulisan dan penyuntingan. Penelitian dan pengembangan ini melibatkan ahli materi, ahli bahasa, ahli media dan peserta didik kelas V sekolah dasar. Hasil analisis kebutuhan guru dan siswa menunjukan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik matematika berbasis inkuiri terbimbing agar dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Hasil rekapitulasi validasi lembar kerja peserta didik matematika berbasis inkuiri terbimbing pada tahap expert review mendapatkan nilai 88,5%. Pada tahap field trial dengan responden sebanyak 20 siswa mendapat nilai 95,6% yang artinya sangat baik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa lembar kerja peserta didik matematika berbasis inkuiri terbimbing ini valid dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran matematika kelas V sekolah dasar. 
Kata kunci: lembar kerja peserta didik, matematika, inkuiri terbimbing, Rowntree

Erlita Dwi Anindyawuri
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung bilangan cacah peserta didik kelas II SDN Kenari 08 Jakarta Pusat melalui penggunaan alat peraga table shape. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kenari 08 Jakarta Pusat  pada semester I tahun ajaran 2018-2019 dengan jumlah peserta didik kelas IIB sebanyak 31 orang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas dengan model penelitian Kemmis dan McTaggart. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. Hasil penelitian keterampilan berhitung bilangan cacah yang diperoleh peserta didik pada siklus I mencapai 64,5% atau 20 peserta didik memperoleh nilai berhitung ≥67 dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 83,8% atau 26 peserta didik yang memperoleh nilai berhitung ≥67. Adapun persentase data pemantau tindakan guru pada siklus I pertemuan ke-1 sebesar 75%, pertemuan ke-2 sebesar 86,1% dan pertemuan ke-3 sebesar 91,6%, Adapun persentase data pemantau tindakan guru pada siklus I pertemuan ke-1 sebesar 75%, pertemuan ke-2 sebesar 86,1% dan pertemuan ke-3 sebesar 91,6%. Pada siklus II meningkat menjadi pertemuan ke-1 sebesar 83,3%, pertemuan ke-2 sebesar 86,1% dan pertemuan ke-3 sebesar 91,6%. Sementara persentase data pemantau tindakan peserta didik pada siklus I pertemuan ke-1 sebesar 88,6%, pertemuan ke-2 sebesar 93,1% dan pertemuan ke-3 sebesar 95,4%. Pada siklus II pertemuan ke-1 meningkat menjadi 93,1%, pertemuan ke-2 sebesar 95,4,1% dan pertemuan ke-3 sebesar 95,4%. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga table shape saat pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berhitung bilangan cacah peserta didik di kelas IIB SDN Kenari 08 Jakarta Pusat. 
Kata Kunci: keterampilan berhitung bilangan cacah, penggunaan alat peraga table shape.

ERNA HERVINA AHMAD
Maraknya tindakan bullying yang terjadi di lingkungan sekolah saat ini sudah sangat memprihatinkan. Salah satu dampak yang ditimbulkan menyasar pada pelaku, yaitu adanya indikasi yang menggambarkan perilaku agresif yang lebih besar/meningkat di kemudian hari yang dilakukan oleh pelaku. Pemberian intervensi yang efektif bagi pelaku bullying harus didasarkan pada bagaimana kondisi emosinya. Emosi yang melatarbelakangi remaja melakukan tindakan bullying adalah emosi marah. Rasa marah yang dimiliki remaja pelaku bullying terjadi karena terdapat distorsi pada cara berpikir remaja dalam menanggapi situasi yang dihadapinya. Dengan demikian maka pendekatan yang dianggap sesuai adalah cognitive-behavioral therapy (CBT). Memberikan pelayanan pada siswa pelaku bullying di sekolah menjadi ranah guru BK secara khusus yaitu dengan memberikan layanan konseling. Pemberian layanan konseling yang efektif harus didasarkan pada penggunaan teori yang benar dan dilakukan secara sistematis, tidak hanya didasarkan pada pengalaman semata. Sehingga penelitian ini bertujuan mengembangkan buku panduan untuk mengelola kemarahan pelaku bullying dengan pendekatan CBT. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian dan Pengembangan (Research and Development / R&D) yang merujuk pada prosedur yang dikembangkan oleh Borg dan Gall. Hasil validasi ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa buku panduan termasuk dalam kategori sangat layak untuk kemudian di uji cobakan dalam skala kecil dengan skor rata-rata 99% dari ahli media dan 91,5% dari ahli materi. Hasil uji coba di lapangan terhadap 8 orang guru BK menggambarkan bahwa buku panduan ini tergolong kedalam kategori sangat layak dengan skor sebesar 81,3%. 
Kata Kunci : Bullying, Kemarahan, Cognitive-Behavioral Therapy

ESTI NOVELA HARDIANI
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh media kantong bilangan terhadap kemampuan penjumlahan pada peserta didik Tunarungu di SLBN Tanggamus Lampung. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang siswa Tunarungu kelas V. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan tes berupa soal-soal penjumlahan dengan menggunakan persentase. Metode yang digunakan adalah Single Subject Research, dengan desain A-B-A. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan proses selama belajar penjumlahan serta pengambilan skor dari latihan soal-soal penjumlahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kantong bilangan dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan penjumlahan pada peserta didik Tunarungu yang diperoleh dari data pada saat intervensi dan baseline A2. Hasil ini menunjukkan bahwa media kantong bilangan dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan menjumlah dengan teknik menyimpan dan  rasa tertarik peserta didik  tunarungu pada proses pembelajaran penjumlahan. Oleh sebab itu, media kantong bilangan dapat digunakan sebagai salah satu media untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan peserta didik  tunarungu. 
Kata kunci: penjumlahan, tunarungu, kantong bilangan.

Fadhilah Insani
Busy book adalah buku berisi aktivitas yang menstimulus motorik halus. Busy book terbuat dari bahan kain flanel yang aman untuk anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media busy book terhadap peningkatan kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita ringan kelas I di SLB B & C Dian Kahuripan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yaitu meningkatnya koordinasi mata dan tangan pada perilaku melepas dan menempel anak tunagrahita ringan. Perolehan jumlah rata-rata dalam perilaku melepas pada fase baseline A1 sebesar 33%, fase intervensi B sebesar 67% dan fase baseline A2 sebesar 67%. Perolehan jumlah rata-rata pada perilaku melepas dan menempel menunjukkan peningkatan persentase, maka dapat dikatakan kemampuan motorik halus anak meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media busy book dalam menstimulus motorik halus anak memiliki pengaruh yang cukup baik. Oleh sebab itu, busy book dapat digunakan sebagai salah satu media dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagrahita ringan. 
Kata kunci : motorik halus, tunagrahita ringan, busy book

Fadil Wicaksono
Penelitian ini di latar belakangi karena pentingnya diklat asesor bagi peningkatan kompetensi ASN, dengan kata lain program diklat asesor sangat mempengaruhi kualitas ASN. Namun banyaknya kendala selama program ini berjalan membuat diklat asesor tidak berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk mengevaluasi program diklat asesor dan menilai sejauh mana keberhasilan program diklat asesor. Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan BPSDM Kementerian Dalam Negeri pada Bulan November tahun 2018. Penelitian ini adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini Metode penelitian yang digunakan adalah metode CIPP (Context, Input, Process and Product). Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada peserta diklat, melakukan wawancara dengan staf penyelenggara, observasi selama diklat berlangsung dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini diperoleh data bahwa program diklat asesor dinyatakan berhasil dan mendapat predikat baik. 
Kata Kunci: Evaluasi, Evaluasi Program, Model CIPP, Program Diklat Asesor.

Fahrunisa Fauziah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap percaya diri anak usia 6 – 8 tahun yang tinggal di panti asuhan di wilayah Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi Jawa Barat yang dilaksanakan pada bulan Februari 2019. Kepercayaan diri menjadi tema dalam penelitian ini karena peranannya sangat penting dalam kehidupan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang metodenya menggunakan metode suvei. Data diperoleh dengan menggunakan angket tertutup yang dibagikan kepada responden yang dipilih dengan menggunakan metode cluster random sampling dengan jumlah responden sebanyak 36 anak. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis kolerasi rumus product moment dari Pearson dengan hasil 11 butir instrument yang valid. Sedangkan untuk mengetahui reliabilitasnya, data diolah menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk mencari keterandalan instrument. Berdasarkan analisis tersebut, instrument peelitian ini dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data.Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa skor rata-rata yang diperoleh berdasarkan 3 aspek kepercayaan diri (aspek kemampuan berinteraksi, kemampuan menunjukan keterampilan dan kemampuan memecahkan masalah) oleh responden sebesar 32,69 dengan jumlah prosentase sebesar 56% responden mendekati nilai maksimum. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia 6 – 8 tahun yang tinggal di panti asuhan mulai menunjukan sikap percaya diri.  
Kata Kunci:  Kepercayaan Diri, Panti Asuhan, Anak, Usia 6 - 8 Tahun

Fatimah Harsono
Fatimah Harsono. Hubungan Minat Membaca dengan Kemampuan Menulis Siswa Kelas II SD. Studi Korelasional di SD Global Prima Islamic School, Bekasi. Jakarta: PGPAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negri Jakarta, 2019. Penelitian korelasional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat membaca dengan kemampuan menulis siswa kelas II SD. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Global Prima Islamic School, Bekasi sebanyak 30 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian korelasional ini adalah survey. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan tes tertulis berupa essay dan dianalisis dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat membaca memiliki hubungan yang positif signifikan dengan kemampuan menulis siswa kelas II SD. Hasil ini menunjukkan bahwa minat membaca dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas II SD. Oleh sebab itu, guru perlu menanamkan minat membaca pada siswa sejak dini sehingga dapat mengembangkan kemampuan menulis yang dimiliki oleh anak. 
Kata Kunci: Minat membaca, kemampuan menulis siswa kelas II SD

Felix Triawan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah media video pembelajaran tentang pemeriksaan tanda-tanda vital di CV. Pelangi Kasih Home Care. Media video. Pengembang menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahapan yang terdapat pada model pengembangan ADDIE ini sesuai untuk mengembangkan produk berupa pembelajaran media video. Model ini memiliki 5 tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik evaluasi pada penelitian ini menggunakan evaluasi formatif, yang terdiri dari expert review (ahli materi dan ahli media), uji coba lapangan (field test). Pada tahap evaluasi ini yang melibatkan satu ahli materi, satu ahli media, delapan orang peserta pelatihan (field test) mendapatkan hasil sebagai berikut: ahli materi 3,58, ahli media 3,05, uji coba lapangan 3,70, dan uji coba lapangan (rubrik) 94%. Berdasarkan dari hasil yang di dapat bahwa media video secara keseluruhan dapat dikategorikan sangat baik dan dapat digunakan oleh peserta pelatihan dalam memahami tahapan pemeriksaan tanda-tanda vital dan membantu instruktur dalam menggambarkan secara jelas tahapan-tahapan yang ada dalam materi. 
Kata kunci : Pengembangan, Media Video , Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital.

FIA ARFIANTI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara manajemen lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kota Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua variabel di dalamnya yaitu (X) manajemen lingkungan kerja sebagai variabel bebas dan (Y) motivasi kerja sebagai variabel terikat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan analisis studi korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Dinas Pendidikan Kota Bekasi sebanyak 125 pegawai. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan teknik tersebut, ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 95 pegawai. Pengumpulan data untuk variabel (X) manajemen lingkungan kerja dan variabel (Y) motivasi kerja menggunakan angket. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment didapati koefisien korelasi (r) = 0,56588 dan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung sebesar 4,071 ˃ ttabel sebesar 1,986. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara manajemen lingkungan kerja dengan motivasi kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kota Bekasi. Adapun kontribusi yang diberikan oleh manajemen lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai adalah sebesar 15,13%. 
Kata kunci : Manajemen Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja

Fiky Nurul Aulia
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran membaca AlQur’an pada siswa tunagrahita di SLB Mekar Sari 1 Cibinong. Pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, dan studi dokumen. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman dengan tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil temuan tujuan diadakannya pembelajaran agar siswa tunagrahita dapat membaca Al-Qur’an dengan benar. Metode pembelajaran yang digunakan Baghdadiyah dan pengulangan. Media yang digunakan kartu huruf hijaiyah, Al-Qur’an dan Juz ‘amma. Bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu pengamatan guru yang berupa sikap siswa terhadap AlQur’an, kelancaran membaca dan ketepatan membaca. Faktor pendukung berupa dukungan dari orang tua, kesabaran guru dalam mengajar dan pihak luar yang membantu. Faktor penghambat berupa banyaknya siswa di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi tidak fokus dan kurang kondusif. Tunagrahita mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan benar walaupun memiliki hambatan pada kognitif. 
Kata Kunci : Pembelajaran Membaca Al-Qur’an, Tunagrahita

Filja Fikriyyah
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa buku cerita mengenai konsekuensi pengambilan keputusan pada siswa XI di SMA S Pelita 3 Jakarta. Jumlah populasi penelitian terdiri dari 3 kelas. Sampel yang diambil pada penelitian sebanyak 82 peserta didik. Sampel dari penelitian ini merupakan jenis simple random sampling karena teknik ini dapat dipergunakan jika jumlah unit sampling di dalam suatu populasi tidak terlalu besar (Margono, 2013). Metode penelitian yang digunakan merupakan metode pengembangan Research and Development (R&D) menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun tahapan model pengembangan yang dilakukan adalah analisis, desain, dan pengembangan. Alat pengumpul data berupa angket dan wawancara. Buku cerita terdiri dari tiga Chapter. Pada setiap chapter terdapat empat sub-bab yang terdiri dari situasi pribadi, sosial, belajar dan karir. Masing-masing sub-bab terdapat contoh dari macam-macam konsekuensi pengambilan keputusan. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan peserta didik. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi formatif yang dilakukan oleh ahli materi 75%, penilaian ahli media 90%, dan penilaian peserta didik mencapai 90%.  
Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, Konsekuensi Pengambilan Keputusan

FIRDA AMALIA
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan tema indahnya kebersamaan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Nurul Huda Cimanggis Depok sebanyak 27 orang. Model yang digunakan adalah metode penelitian kelas, dengan desain tindakan yang dipakai menurut Kemmis dan Mc Taggart yang dalam satu siklusnya terdiri dari empat komponen yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen non tes dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan data minat belajar pada siklus I, siswa yang masuk kategori minat belajar IPS sangat tinggi sebesar 74%. Presentase ini meningkat pada siklus II yaitu menjadi 89%. Berdasarkan data pemantau tindakan guru pada siklus I adalah 80% meningkat menjadi 100% pada siklus II. Pemantau tindakan siswa pada siklus I adalah 73% dan meningkat menjadi 93% pada siklus II. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas IV MI Nurul Huda Cimanggis Depok menjadi lebih baik. 
Kata Kunci: Minat belajar IPS, model pembelajaran kooperatif tipe talking                      stick

Fitri Annisa
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengefektifkan pembelajaran membaca pemahaman pada siswa lambat belajar dalam menjawab pertanyaan fakta dan mengurutkan bacaan. Media ini dinamakan media Question Board. Pengembangan media menggunakan model ADDIE yang meliputi Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Media Question Board divalidasi oleh 3 pakar dari keahlian yang berbeda-beda, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli lambat belajar. Uji coba media dilakukan pada siswa lambat belajar kelas 3 di SD Plus Daarul Fudlola. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media Question Board dapat digunakan dalam menyebutkan fakta, dan menceritakan kembali isi cerita. Guru diharapkan dapat menggunakan media Question Board ini dalam membaca pemahaman siswa lambat belajar. 
Kata kunci: Lambat Belajar, Media Question Board, Membaca pemahaman.

Fitri Ismawati Rahayu
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif implementasi knowledge management di Starbucks Coffee dengan menggunakan model SECI. Perancangan penelitian ini diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh Nonaka & Takeuchi yang terdiri dari 4 indikator: Socialization, Externalization, Combination, Internalization. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data yang dikakukan menggunakan teknik survey dengan penyebaran angket, wawancara, dan observasi dokumen. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling dengan responden sebanyak 18 orang ( 6 coffee master, 6 coffee education team, 6 leader). Angket dianalisis dengan metode interpretasi uraian jawaban, sedangkan wawancara dengan uraian singkat. Data yang sudah didapat akan dikaitkan dengan tujuan program knowledge management untuk mengetahui penerapannya.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa program knowledge management di Starbucks Coffee sudah diterapkan dengan baik berdasarkan keeampat indikator tersebut. Implikasi hasil penelitian adalah dapat dijadikan bahan pertimbangan guna meningkatkan efektivitas penerapan program knowledge management di Starbucks Coffee. 
Kata Kunci: Penerapan, Knowledge Management, Model SECI, Starbucks Coffee, teknologi pendidikan.

Fransisca Natalia Desilva
Penelitian survei ini bertujuan untuk memperoleh data empirik mengenai persepsi guru sekolah dasar mengenai anak berkebutuhan khusus di kecamatan Citeureup. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 guru sekolah dasar yang tersebar di 6 sekolah dasar negeri yang berada di kecamatan Citeureup. Dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik random sampling dan hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif serta pengelompokkan hasil dibagi menjadi dua yaitu benar dan salah. Hasil penelitian menunjukkan dimana setengah responden yaitu 29 guru (48%) berada pada perepsi yang salah sedangkan lebih dari setengah responden berada pada kelompok guru yang memiliki persepsi yang benar, yakni 31 (52%) guru. Diperlukan pelatihan serta pembinaan agar kedepannya guru-guru memiliki persepsi yang baik mengenai anak berkebutuhan khusus. Diharapkan ke depannya pemerintah dapat memberikan pelatihan yang tepat untuk guru sekolah dasar agar dapat memberikan layanan pendidikan yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler. 
Kata Kunci: Persepsi, Guru Sekolah Dasar, Anak Berkebutuhan Khusus

Gylang Idil Adhaswara
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa video animasi untuk mata kuliah teori belajar dan Pembelajaran di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Untuk memberikan pembelajaran melalui Video Animasi. Penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan Rapid Prototyping yang berorientasi kepada produk. Model pengembangan Rapid Prototyping ini memiliki 5 tahapan yaitu menganalisis kebutuhan dan menganalisis konten, menentukan tujuan, merancang prototype, mengujicoba prototype, dan Revisi dan penyempurnaan produk. Penelitian pengembangan ini melewati ketiga tahap uji coba yaitu Expert Review, One to One dan Small Group. Pengembangan ini melibatkan kedua ahli yaitu ahli media Cecep Kustandi, M.Pd dan ahli materi Dra. Suprayekti, M.Pd. Penilaian menggunakan skala 1-4. Hasil uji coba tersebut diperoleh dari nilai rata-rata pada Expert Review 3,06.  Hasil Uji coba nilai rata-rata One to One adalah 3,36 dan hasil uji coba nilai rata-rata Small Group adalah 3,27. Implikasi dari hasil penelitian pengembangan ini untuk Mata Kuliah Teori Belajar dan Pembelajaran di Program Studi Teknologi Pendidikan. Video animasi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan melalui gambar bergerak dengan ditambahkan audio sebagai pelengkap.  
Kata kunci: Pengembangan, Video Animasi, Model Rapid Prototyping

Hakimah Romadona
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan permainan Uno Stacko terhadap motivasi belajar warga belajar paket C di PKBM Pandu Pelajar Mandiri. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh warga belajar paket C di PKBM Pandu Pelajar Mandiri dengan Sampel sebanyak 18 orang. Metode yang digunakan adalah metode expost facto dengan pendekatan korelasional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukan t hitung (2,088) > t tabel (1,746) yang artinya bahwa adanya pengaruh penggunaan permainan uno stacko terhadap motivasi belajar warga belajar paket C di PKBM pandu pelajar mandiri. Hal ini menunjukan bahwa permainan uno stacko dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan motivasi belajar warga belajar. Oleh sebab itu, tutor perlu mengetahui kesulitan setiap warga belajar dalam pembelajarannya.  
Kata kunci: Permainan Uno Stacko, Motivasi Belajar

HANA NUZULA FAJRIA
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesadaran fonologi siswa kesulitan belajar membaca permulaan di sekolah dasar kecamatan Tapos Depok gugus V. Sampel dalam penelitian ini adalah 45 siswa kesulitan belajar membaca permulaan di sekolah dasar kecamatan Tapos Depok gugus V. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dan teknik deskriptif yang menggunakan seperangkat instrumen untuk memperoleh data dari sejumlah responden atau sampel yang mewakili sebuah dan data akan dideskripsikan atau dipaparkan secara ,murni sesuai dengan data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan, sebagian besar siswa kesulitan belajar membaca permulaan di sekolah dasar kecamatan Tapos Depok memiliki kesadaran fonologi yang cukup, dengan terdapatnya dua dimensi kesadaran fonologi yang kurang dikuasai. Implikasi dari penelitian ini ialah gambaran bahwa kesadaran fonologi pada siswa kesulitan belajar membaca adalah cukup, dapat mendorong dilakukannya penelitian pada aspek lain yang menjadi prediktor kemampuan membaca. 
Kata kunci: kesadaran fonologi, kesulitan belajar membaca permulaan

Hani Dwi Azhari
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 4-5 tahun di POS PAUD Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan teknik survei. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik prosentase. Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun yang bersekolah di POS PAUD Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 4-5 tahun di POS PAUD Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi berada pada kategori “tinggi” dalam 4 aspek yang meliputi gramatika, semantik, morfologi, pragmatik.  Aspek gramatika merupakan aspek yang tinggi dalam peran orang tua mengembangkan kemampuan berbicara anak 4-5 tahun yaitu sebesar 63%, sementara untuk aspek yang lain secara dominan pada kategori sedang. Penelitian ini secara praktis menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 4-5 tahun memiliki peran yang sangat tinggi.  
Kata kunci: Peran Orang Tua, Berbicara, Anak

HANIFAH YONDA BESTARI
Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Biologi. Di bawah Bimbingan ADE SURYANDA, REFIRMAN DJ 
Gerakan literasi sekolah adalah upaya yang dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat. Kemampuan membaca pemahaman biologi adalah kegiatan memahami teks bacaan dengan topik biologi. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik rendah dari hasil survey PISA 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh gerakan literasi sekolah terhadap kemampuan membaca pemahaman biologi. Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Bekasi, SMAN 6 Bekasi, dan SMAN 5 Bekasi. Jumlah sampel 183 orang dipilih secara simple random sampling. Penelitian dilaksanakan pada Desember  2018 s.d. Januari 2019. Metode yang digunakan kuantitatif dengan jenis expost facto. Hasil uji prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis dengan uji Anova untuk perbandingan kelompok GLS tahap berkelanjutan, GLS tahap awal, dan Non GLS memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,005. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara kelompok GLS tahap berkelanjutan, GLS tahap awal, dan Non GLS. 
Kata kunci: Biologi, kemampuan membaca, literasi.

Haris Maulana Yusuf
Pengembangan bahan belajar multimedia pada mata kuliah teori belajar dan pembelajaran di program studi teknologi pendidikan universitas negeri Jakarta. Jakarta: Program Studi Teknologi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2019. 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah media persentasi tentang metode pembelajaran pada mata kuliah teori belajar dan pembelajaran. Media ini digunakan sebagai fasilitas dosen dalam mengajar pada saat pembelajaran dikelas dan digunakan mahasiswa sebagai bahan belajar pendukung. Dalam pengembangan ini menggunakan model rapid protyotyping yang terdiri dari lima tahapan yaitu, Assess needs and analyze content, set objectives, construct prototype (Design), utilization prototype, dan install and maintain system. Teknik evaluasi pada pengembangan ini mengunakan evaluasi formatif, yang terdiri dari expert review (ahli materi, ahli media, ahli desain pembelajaran), uji coba one to one, uji coba lapangan (field test). Pada tahap evaluasi ini melibatkan satu orang ahli materi, satu orang ahli media, satu orang ahli desain pembelajaran, tiga orang peserta (one to one) dan 28 orang peserta (field test). Hasil dari masing-masing tahap, sebagai berikut: ahli materi 2.69, ahli media 2.71, ahli desain pembelajaran 3,07, one to one 3,53, field test 3,62. Berdasarkan dari hasil yang didapat bahwa media persentasi dapat dinyatakan memiliki kualitas yang baik. 
Kata kunci: Pengembangan, bahan belajar multimedia, metode pembelajaran

Hasri Anisa Lestari
Penelitian survey ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai Keterampilan sosial pada siswa yang berprestasi tinggi dalam bidang akademik di SMA Suluh Jakarta. Sampel pada penelitian ini berjumlah 40 siswa dengan kategori siswa-siswi yang berprestasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan deskriptif dan jenis penelitian kuantitatif yaitu, meneliti sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian yang dilakukan secara random. Pengumpulan data menggunaan angket berisi 47 butir pernyataan yang berasal dari teori terkait Keterampilan sosial dari Caldarella dan  Marrel tahun 1997. Hasil uji validitas dikonsultasikan dengan r tabel  0,334. Sedangkan untuk uji reliabilitas didapat  0,825 yang artinya sangat reliabel dan dapat dipercaya. Hasil penelitian dari profil Keterampilan sosial pada siswa yang berprestasi tinggi dalam bidang akademik di SMA Suluh Jakarta berada pada kategori sedang cenderung rendah. Artinya peserta didik memiliki keterampilan sosial kurang dalam hubungan teman sebaya.  
Kata Kunci: Keterampilan sosial, Siswa berprestasi

HENDRA WIBAWA
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap agresivitas pada remaja laki - laki. pola asuh orang tua terdiri dari 3 besar yaitu, pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Dari ketiga model pola asuh tersebut akan dilihat pola asuh mana saja yang mempuyai pengaruh terhadap agresivitas pada remaja awal. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan untuk pola asuh orang tua adalah alat ukur pola asuh yang di konstruk oleh Baumrind dengan nilai reliabilitas 0.79 pada dimensi otoriter, 0.61 pada dimensi demokratis dan 0.54 pada dimensi permisif. Untuk alat ukur agresivitas pada penelitian ini dikembangkan oleh Buss dan Perry. Dengan nilai reliabilitas item sebesar 0.74. dalam proses pengolahan data digunakan model uji regresi. Hasil dari ketiga pola asuh tersebut yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pada remaja laki - laki hanya pola asuh otoriter. Adapun pada pola asuh demokratis dan permisif tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Kata kunci: pola asuh orang tua, agresivitas remaja

Heny Rahmawati
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang Pengaruh Model Learning Cycle 5E (Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation) terhadap pemahaman konsep muatan IPA pada peserta didik kelas V SDN di Kelurahan Ciracas , pada pokok bahasan panas dan perpindahannya, semester 2 tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ciracas 05 Pagi, Jakarta Timur. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah 31 peserta didik untuk kelas eksperimen dan 30 peserta didik untuk kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berbentuk pilihan ganda yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji t-test. Analisis data menggunakan uji-t, kedua kelompok tersebut memperoleh nilai t-hitung sebesar 2,355 sedangkan t-tabel pada taraf signifikasi 0,05 dan dk = 55 adalah sebesar 1,671, maka dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel yang berarti hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model Learning Cycle 5E terhadap pemahaman konsep muatan IPA pada peserta didik kelas V SDN di Kelurahan Ciracas 
Kata kunci : Learning Cycle 5E, Pemahaman Konsep, Ekspositori

Hilda Amelia Fahriza
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai efikasi diri (selfefficacy) Guru Taman Kanak-Kanak. Penelitian dilakukan di TK Islam  AlAzhar se DKI Jakarta dengan teknik survei. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik studi proporsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri (self-efficacy) Guru Taman Kanak-Kanak Islam Al-Azhar se DKI Jakarta berada pada kategori “tinggi” dalam 2 aspek yang meliputi mengorganisir dan pelaksanaan. Seluruh responden dalam penelitian ini 100% berada di kategori tinggi, dengan rata-rata yang diperoleh 255,38 dari nilai maksimal yang dapat diperoleh yaitu 300. 50% responden memiliki total skor di atas rata-rata. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki TK Islam Al-Azhar memiliki efikasi diri (self-efficacy) yang tinggi dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang guru di sekolah.  
Kata kunci: Efikasi Diri, Efikasi Diri Guru, Efikasi Diri Guru TK

Ibrahim Gaza
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perbedaan tingkat harga diri peserta didik yang berpartisipasi dan yang tidak berpartisipasi kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 32 Jakarta. Penelitian menggunakan metode komparatif, yang dilakukan kepada peserta didik kelas X sebanyak 39 orang yang berpartisipasi dan 39 orang yang tidak berpartisipasi kegiatan ektrakurikuler. Pengumpulan data menggunakan instrumen adaptasi Self-esteem Inventory Coopersmith untuk mengukur tingkat harga diri peserta didik, sebanyak 44 butir pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Mann Whitney-U test untuk mengukur signifikansi perbedaan dua kelompok karena sampelnya tidak dapat diacak. Terdapat 3 kategori harga diri yang harga diri tinggi, sedang dan rendah. Untuk kategori tinggi lebih besar pada peserta didik yang berpartisipasi ekstrakurikuler yaitu 30,76% (12 orang), sedangkan yang tidak berpartisipasi sebesar 25,64% (10 orang). Dalam kategori sedang lebih besar pada yang berpartisipasi ektrakurikuler sebesar 53,84% (21 orang) sedangkan yang tidak berpartisipasi sebesar 51,28% (20 orang). Sedangkan untuk harga diri rendah lebih banyak pada yang tidak berpartisipasi sebesar 23,07% (9 orang), sedangkan yang berpartisipasi sebanyak 15,38% (6 orang). Hasil uji Mann Whitney-U, menunjukan bahwa perbedaan kedua kelompok ini memiliki sig. sebesar 0,002. Dengan hasil Sig. 0,002 lebih rendah dari pada taraf signikansi 0,05, maka hipotesisnya adalah Ho ditolak yaitu tingkat harga diri siswa yang berpartisipasi kegiatan ekstrakurikuler kurang dari atau sama dengan yang tidak berpartisipasi ekstrakurikuler di SMKN 32 Jakarta. 
Kata kunci : Harga Diri, Peserta Didik, Ekstrakurikuler

Ida Ayu Komang Anggraeni
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pelatihan menggunakan pola yang mengkombinasikan kegiatan tatap muka dan belajar mandiri, yang disebut pola in-on-in. Pelatihan dengan pola ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu in-service learning (in-1), on-the-job learning (on), dan in-service learning 2 (in-2). Peneliti menggunakan komponen pelaksanaan pelatihan Blanchard dan Thacker untuk mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan, yaitu instruktur, fasilitas, bahan, dan alat pelatihan. Pengumpulan data dilakukan dengan; studi dokumentasi menggunakan dokumen pasca pelatihan milik penyelenggara; wawancara dengan satu panitia penyelenggara; dan penyebaran kuesioner online kepada 22 peserta pelatihan di Kabupaten Sleman. Hasil penelitian menunjukkan dalam pelaksanaan program pelatihan dengan pola in-on-in: instruktur pelatihan siap menyajikan informasi, menggunakan bahan pelatihan terbaik, mampu menarik perhatian peserta, membantu peserta dalam memperoleh pemahaman dan keterampilan, serta menutup sesi dengan perasaan puas di hati peserta; Fasilitas pelatihan mulai dari ruang kelas memiliki pencahayaan yang sesuai, tenang, bersih dan nyaman, mudah di akses, furniture sesuai, dan terdapat konsumsi yang memuaskan dan bervariasi; Bahan pelatihan yang digunakan sesuai dengan materi, menggunakan bahasa yang jelas, terdapat ilustrasi dan contoh, serta memiliki soal latihan; Alat pelatihan yang digunakan telah disiapkan sesuai dengan kebutuhan dan berkondisi baik. Namun masih terdapat beberapa hal yang dapat dioptimalkan diantaranya dalam kompetensi instruktur pelatihan terkait pemberian umpan balik, dan ilustrasi yang terdapat di dalam modul. 
Kata kunci: Blanchard dan Thacker, In-On-In, In-service learning, On-the-job learning, Pelaksanaan Pelatihan, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

Ilham Ramdhani
Penelitian survey ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai Harga diri perempuan korban kekerasan verbal dan emosional pada mahasiswi angkatan 2018 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta . Sampel pada penelitian ini berjumlah 262 mahasiswi dengan kategori mahasiswi yang berpacaran dan mengalami kekerasan verbal dan emosional. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data menggunaan angket harga diri berisi 36 butir pernyataan yang berasal dari menggunakan instrumen adaptasi Self-esteem Inventory Coopersmith sedangkan untuk mengukur tingkat kekerasan verbal dan emosional menggunakan kisi-kisi dari teori Jill Murray. Hasil uji validitas dikonsultasikan dengan r tabel  0,2193. Sedangkan untuk uji reliabilitas pada instrumen harga diri didapat  0,89 dan untuk kuisioner kekerasan verbal dan emosional didapat 0.94 yang artinya sangat reliabel dan dapat dipercaya. Hasil penelitian dari gambaran mengenai Harga diri perempuan korban kekerasan verbal dan emosional pada mahasiswi angkatan 2018 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta berada pada kategori rendah, tetapi pada kategori kekerasan tingkat tinggi harga diri cenderung rendah . artinya mahasiswa yng mengalami kekerasan verbal dan emosional yang tinggi mempunyai harga diri yang cenderung rendah  
Kata Kunci: Harga diri, Kekerasan Verbal dan Emosional

ILHAM SYUHERIADI
Self Regulated Learning merupakan proses pembelajaran siswa secara sistematis yang mengarahkan pada pikiran, perasaan, dan tindakan kearah pencapaian tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan Self Regulated Learning kelas 5 dan 6 di SD Negeri di Kecamatan Tanah Abang. Penelitian ini merupakan penelitian survey, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 708 siswa dari 7 sekolah di Kecamatan Tanah Abang. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa Kuesinoner (Angket). Instrumen  yang digunakan berupa skala kemampuan Self Regulated Learning. Validasi instrumen menggunakan validasi konstruk berupa expert judgement, sedangkan uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22 teknik Alpha Cronbach untuk skala kemampuan self-regulated learning sebesar 0,714 yang menunjukkan realibilitas tinggi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan yakni dengan statistik deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kemampuan Self Regulated Learning yang dimiliki oleh siswa kelas 5 dan 6 di SD Negeri se Kecamatan Tanah Abang secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, dengan perolehan kemampuan Self Regulated Learning dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 76%, sebanyak 1% berada dalam kategori rendah, dan 23% pada kategori sedang 
Kata Kunci : Self Regulated Learning , Sekolah Dasar, Tanah Abang

Indra Mahardhika
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Quipper School untuk kelas 11 di SMKN 48 Jakarta dengan menggunakan model pemanfaatan UTAUT (The Unified Theory of Acceptance and Use of Technology), yaitu model pemanfaatan yang menerima dan menggunakan teknologi terkini. Responden dari penelitian ini adalah siswa kelas 11 yang sedang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survey. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa siswa setuju dengan pemanfaatan Quipper School dan memiliki nilai cukup. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa pemanfaatan Quipper School disetujui oleh siswa yang sedang melaksanakan PKL dan mendapatkan nilai cukup, namun masih ada yang harus diperbaiki yaitu mata pelajaran dan soal-soal harus ditambah. 
Kata Kunci : E-learning, pemanfaatan, Quipper School, SMK, UTAUT

INDRI NOVRITA
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuI penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) terhadap siswa cerdas dan berbakat (Gifted and Talented) di SMP Islam Al Azhar 1 Jakarta. Sub fokus dari penelitian ini adalah perencanaan penyelenggaraan SKS dan Pelaksanaan Penyelenggaraan SKS. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara serta studi dokumentasi. Informan dalam penelitian meliputi:  Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan Tim Kurikulum, Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) perencanaan penyelenggaraan SKS dilakukan dengan tahapan analisis kemampuan sekolah, penentuan dan penyusunan model penyelenggaraan SKS, pembentukan Tim Kurikulum, mengadakan rapat sosialisasi penyelenggaraan SKS, persiapan kurikulum dan pembelajaran, persiapan guru, persipan sarana, prasarana dan IT, dan pengurusan perizinan. (2) pelaksanaan penyelenggaraan SKS dilakukan dengan tahapan penerimaan peserta didik baru, pemetaan peserta didik, sosialisasi SKS kepada Wali murid dan murid, pembimbingan akademik, pembelajaran, penilaian dan laporan hasil penilaian pembelajaran. 
Kata Kunci:  Penyelenggaraan SKS, layanan pendidikan anak cerdas dan berbakat  

Intan Prastiawati
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model  kooperatif tipe STAD terhadap penguasaan materi IPA pada siswa kelas V SD. Jenis penelitian yang digunakan ialah eksperimen, dengan desain Posttest Control Group. Sampel pada penelitian ini berjumlah 25 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan simple random sampling yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen menggunakan model kooperatif tipe STAD dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ekspositori. Data dikumpulkan dengan soal pilihan ganda. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskiptif dan statistik uji-t, diperoleh  hasil hitung         (2,538348) >      (1,084) sehingga    ditolak dan   diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan model cooperative tipe STAD terhadap hasil belajar muatan IPA pada siswa kelas V di SD Negeri Kelurahan Mangun Jaya Tambun Selatan Bekasi.  
Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar IPA

Ismi Amaliah Husna
Penelitian karya inovatif ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media daur ulang “cetar berpakaian” untuk meningkatkan keterampilan berpakaian anak usia 4-5 tahun. Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahap pengembangan. Penilaian pada penelitian pengembangan ini menggunakan skala likert 1-4. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian ahli media dengan nilai 3,6 , rata-rata keseluruhan penelitian ahli materi dengan nilai 4, dan hasil uji coba terbatas pada anak memperoleh nilai 3,6,sehingga memperoleh nilai rata rata keseluruhan 3,7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media daur ulang “cetar berpakaian” dapat meningkatkan keterampilan berpakaian anak usia 4-5 tahun. Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan media daur ulang “cetar berpakaian” dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpakaian anak usia 4-5 tahun. Disesuaikan dengan materi, fasilitas, kesiapan guru, dan anak. Pengembangan media daur ulang “cetar berpakaian” ini memberikan masukkan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang ingin mengembangkan sebuah media pembelajaran khususnya media daur ulang atau media bekas pakai.  
Kata Kunci : Keterampilan Berpakaian, Media Daur Ulang

IVANA SEPTIANI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran sentra bahan alam dengan mengacu pada lima komponen pembelajaran, yaitu tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Penelitian dilakukan pada labs aku ingin tahu di TK B Labschool Jakarta. Model penelitian evaluasi yang digunakan adalah model Context, Input, Proccess, Product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam, dengan fokus penelitian pada evaluasi proses. Metode yang digunakan adalah metode evaluasi dengan pendekatan deskriptif evaluatif, dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran sentra bahan alam pada labs aku ingin tahu cenderung sangat efektif dengan sejumlah masukan. Diantaranya terkait dengan ketersediaan dokumen inventaris media pembelajaran, kutipan sumber metode pembelajaran yang dipilih, serta kegiatan asesmen pembelajaran di labs aku ingin tahu. 
Kata kunci: efektivitas pembelajaran, labs aku ingin tahu

Janatan Nisa
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis video tutorial mengenai strategi problem focused coping pada stres akademik dalam menghadapi ujian. Metode penelitian yang digunakan adalah riset dan pengembangan. Prosedur pengembangan media dilakukan melalui : (1) Tahap studi pendahuluan, mencakup studi literatur dan studi lapangan. (2) Tahap pengembangan, merancang media dalam tiga bagian, diantaranya menyusun materi, membuat naskah dan menyiapkan storyboard, pembuatan dan editing video. Hasil penelitian ini adalah : (1) Produk berupa DVD  berdurasi 18 menit dengan ukuran 2 Gb. (2) Desain video tutorial yang memuat lima teknik strategi problem focused coping pada stres akademik dalam menghadapi ujian (3). Evaluasi formatif yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi menghasilkan persentase masing-masing sebesar 90.90% dan 93.18%. Hasil uji coba terbatas pada 10 peserta didik menghasilkan persentase sebesar 88%. Hal ini menunjukkan bahwa video tutorial yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak. 
Kata Kunci: Video Tutorial, Stres Akademik, Menghadapi Ujian, Problem Focused Coping

JULIYAN DWI CAHYO
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran matematika di Gema Nurani Integrated Islamic School - Based International Curriculum (GNIIS-BIC) Bekasi, Jawa Barat berdasarkan kurikulum Integrated and Holisctic Education System (IHES). Penelitian ini menggunakan model studi kasus untuk menilai guru matematika di sekolah Gema Nurani Integrated Islamic School - Based International Curriculum (GNIIS-BIC) dalam menjalankan kurikulum Integrated and Holistic Education System (IHES) di dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terhadap wali kelas dan observasi di dalam kelas. Populasi pada penelitian ini adalah satu guru matematika dan 13 siswa GNIIS-BIC. Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai evaluasi pembelajaran matematika di Gema Nurani Integrated Islamic School - Based International Curriculum (GNIIS-BIC) Bekasi, Jawa Barat berdasarkan kurikulum Integrated and Holisctic Education System (IHES) semua sudah baik karena guru mendapatkan nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yaitu Grade A. Namun bukan berarti guru sudah sempurna, karena dalam beberapa aspek masih mendapatkan Grade B.  
Kata Kunci : Evaluasi, Belajar, Pembelajaran, Integrated and Holistic Education system (IHES)

Kahfi Azzuhry
Pengembangan Instrumen Evaluasi Pelaksanaan Diklat. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2019.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen evaluasi pelaksanaan diklat, yaitu instrumen yang dapat digunakan para penyelenggara diklat dalam membantu melakukan evaluasi terhadap pelaksananaan diklat. Pengembangan instrumen ini dilakukan berdasarakan model Sumadi Suryabrata yang memiliki Sembilan langkah, yaitu pengembangan spesifikasi akar ukur, penulisan pernyataan atau pertanyaan, penelaahan pernyataan atau pertanyaan, perakitan instrumen (untuk keperluan uji coba), uji coba, analisis uji coba, seleksi dan perakitan instrumen, administrasi instrumen (bentuk akhir), dan terakhir penyusunan skala dan norma. Evaluasi dilakukan terhadap 3 ahli materi diklat dan 2 ahli konstruksi. Evaluasi menggunakan sekala likert dengan rentang 1 – 4. Hasil penelitian ahli materi 1 dinyatakan sangat sesuai, penilaian ahli materi 2 dinyatakan sangat sesuai, sedangkan penilaian ahli materi 3 dinyatakan sesuai. Untuk penilaian ahli kosntruksi 1 sangat sesuai sedangkan penilaian ahli kosntruksi 2 sangat sesuai. Dengan hasil tersebut maka instrumen evalusi pelaksanaan diklat dianggap layak dan sesuai. 
Kata Kunci:, instrumen, pelaksanaan pelatihan, diklat, pengembangan, evaluasi pelatihan  

KANIA YUNITA
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa video yang memuat informasi mengenai pekerjaan bidang komputer yang ditujukan untuk peserta didik kelas XI jurusan komputer di SMKN 1 Cibinong. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 284 peserta didik. Sedangkan sampel pada penelitian ini sebanyak 109 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu accidental sampling. Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode research and development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis, desain, dan pengembangan. Penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan kelompok kecil peserta didik. Berdasarkan penilaian media yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji validitas media 83,33% (layak). Uji validitas materi memperoleh hasil 76,92% (layak). Serta penilaian kelompok kecil peserta didik memperoleh hasil 80% (layak). Video ini terdiri dari tiga bagian video. Masing-masing video memuat informasi mengenai deskripsi, tugas-tugas, pengetahuan dan keterampilan, pendapatan, serta pendidikan minimal pekerjaan programmer, technical support, dan pengembang website. 
Kata Kunci : Pengembangan, research and development, Model ADDIE, Video, Pekerjaan, Komputer
KARTIKA FITRIANI
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peranan interaksi guru dalam menanamkan regulasi diri anak usia 5-6 tahun pada kelas TK B2 Ibnu Batutah di TK Al Jannah, Depok, Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan catatan running record, catatan wawancara, serta catatan dokumentasi untuk merekam perilaku subjek yang muncul. Analisis data menggunakan teknik Miles and Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian peranan interaksi guru dalam menanamkan regulasi diri pada anak usia 5-6 tahun pada Kelas TK B2 Ibnu Batutah di TK Al Jannah, Depok, Jawa Barat yaitu: (1) Proses interaksi edukatif yang dilakukan guru yakni guru menerapkan peraturan yang disepakati, guru memberikan apresiasi dan memberikan kata-kata yang positif, cara guru dalam membantu menyelesaikan masalah anak, tindakan guru dalam membantu menyelesaikan masalah pada anak secara individu, (2) Regulasi diri anak usia 5-6 tahun yakni regulasi diri yang belum berkembang, regulasi diri yang sudah berkembang dengan cukup baik, respon yang anak berikan melalui ucapan, tindakan, dan ekspresi, internalisasi atau pengaruh orang dewasa di sekitar anak, serta perubahan perilaku regulasi diri yang belum berkembang menjadi mulai berkembang, (3) Peranan komponen interaksi edukatif dalam mendukung pembentukan regulasi diri anak yakni adanya fungsi dari penguatan akhlakul karimah untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, pola pembiasaan yang diterapkan, serta adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengamati perkembangan perilaku anak di sekolah. Melalui penelitian ini, guru diharapkan dapat meningkatkan kecakapan interaksinya kepada anak didik, khususnya dalam menanamkan regulasi diri pada anak. 
Kata kunci: Interaksi edukatif, regulasi diri

Kevin Archie Luciano
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan Video Tutorial Mengenai Pemahaman Strategi Gaya Belajar pada Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 4 Kabupaten Tangerang. Penelitian ini termasuk dalam Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Kabupaten Tangerang dengan menggunakan metode random sampling. subjek penelitian kelas XI yang berjumlah 80 peserta didik. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara dan penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil uji validasi ahli media pertama persentase sebesar 89% (Sangat layak), uji validasi ahli media kedua persentase 94% (Sangat layak),  uji validasi ahli materi pertama persentase sebesar 79% (Sangat layak) dan ahli konten kedua persentase sebesar 96% (Sangat layak). Hasil uji coba pada kelompok kecil persentase sebesar 92% (Sangat layak) pada penilaian media dan 96% (Sangat layak) pada ketercapaian tujuan intruksional. Video tutorial mengenai strategi penerapan pemahaman gaya belajar pada peserta didik SMAN 4 Kabupaten Tangerang dapat dinyatakan “Sangat Layak”. Video tutorial ini berisi tentang definisi, ciri-ciri, serta strategi-strategi gaya belajar. 
Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, Video Tutorial, Gaya Belajar

Khairul Arifin
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan pendekatan saintifik di kelas II SMPN 195 Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini yaitu pendidik PKN kelas II, peserta didik kelas II, dan Wakil Kepala Sekolah.  Instrumen penelitian ini menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan pendekatan saintifik kelas II di SMPN 195 Jakarta yaitu dilaksanakan secara keseluruhan dengan berpedoman Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, yang meliputi 5 tahap yaitu: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.  
Kata kunci: Pelaksanaan Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan, Pendekatan Pembelajaran saintifik

Kiki Fitriani Matondang
Penelitian yang berjudul Manajemen Pendidikan dan Pelatihan Mediator Hubungan Industrial Angkatan 84 di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai Perencanaan Diklat, Pelaksanaan Diklat, serta Evaluasi Diklat. Penelitian dilakukan pada bulan September 2018 hingga Januari 2019 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kredibilitas data, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil dari pembahasan penelitian ini adalah Perencanaan Diklat Mediator Hubungan Industrial Agkatan 84 di Pusdiklat Pegawai Kemnaker dimulai dengan AKD (Analisis Kebutuhan Diklat), merumuskan kurikulum, silabus, materi, metode, jadwal, dan widyaiswara. Tahap Pelaksanaan diklat dimulai dengan surat pemanggilan peserta, kemudian hasil dari perumusan kurikulum, silabus, materi, metode, jadwal, dan widyaiswara maka dibuat jadwal tentative. Selanjutnya adalah proses pembelajaran dimulai dengan diklat klasikal dan non klasikal (Praktek Kerja Lapangan) peserta dalam hal keterampilan. Tahap Evaluasi terbagi menjadi tiga, yaitu evaluasi terhadap peserta, evaluasi terhadap penyelenggaraan dan evaluasi terhadap widyaiswara Tindak lanjut dari evaluasi diklat adalah evaluasi purna diklat untuk mengetahui apakah pembelajaran yang didapat ketika mengikuti diklat diterapkan di instansi peserta diklat bekerja. 
Kata Kunci: Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, Perencanaan Diklat, Pelaksanaan Diklat, Evaluasi Diklat

Kurnia Hartati
Penelitian korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan akidah akhlak dengan perilaku keagamaan siswa kelas III madrasah ibtidaiyah di kecamatan Pondok Gede, Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian korelasi (hubungan ). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu soal tes dan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data yang diperoleh dari masing- masing variabel yaitu uji hipotesis korelasi product moment, yang mana teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel (X) yaitu tingkat pengetahuan akidah akhlak dengan variabel (Y) yaitu perilaku keagamaan.  Hasil dari penelitian ini yaitu hubungan antara dua variabel yang diteliti merupakan hubungan positif, dimana kenaikan pada variabel X akan diiringi juga dengan peningkatan pada variabel Y. Besar hubungan tingkat pengetahuan akidah akhlak dengan perilaku keagamaan diperoleh hasil sebesar 0.423. Hasil tersebut menunjukkan persentase hubungan tingkat pengetahuan akidah akhlak degan perilaku keagamaan siswa kelas III madrasah ibtidaiyah sebesar 17.9%. Artinya, faktor yang dapat mempengaruhi dan berhubungan dengan perilaku keagamaan siswa, salah satunya adalah tingkat pengetahuan akidah akhlak. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran akidah akhlak yang diperoleh siswa disekolah dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan perilaku keagamaan siswa. Oleh karena itu, variasi dan inovasi dalam proses pembelajaran perlu dilakukan agar penyerapan informasi terkait pengetahuan akidah akhlak  diterima siswa degan maksimal. 
Kata Kunci  : Perilaku Keagamaan, Tingkat Pengetahuan, Pengetahuan Akidah Akhlak

LAILATURIZKIYAH
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi anak usia 5-6 tahun terhadap keberadaan guru laki-laki di Taman Kanak-kanak. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Data diambil melalui kuesioner yang akan ditanyakan kepada anak. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Sampel berjumlah 104 anak berusia 5-6 tahun dari 3 Taman Kanakkanak yang memiliki guru laki-laki yang berada di wilayah kelurahan Rawamangun, Jakarta Timur yaitu TK Islam At-taqwa, TK Labschool dan TK Aisyiyah 21. Data yang diperoleh sebanyak 56.73%responden berada pada kategori “baik”. sebanyak 40.38% berada pada kategori “cukup baik” dan sebanyak 2.88% responden berada pada kategori  “kurang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi anak usia 5-6 tahun berada pada kategori “baik”. Anak memandang bahwa guru laki-laki memberikan peran model yang positif dan memandang bahwa guru laki-laki memiliki gaya mengajar yang berbeda dengan guru perempuan. Persepsi anak terhadap guru laki-laki penting untuk memberikan wawasan kepada berbagai pihak agar dapat meningkatkan jumlah guru laki-laki dalam pendidikan anak usia dini.  
Kata Kunci: Persepsi, Peran guru Laki-laki, Taman Kanak-kanak

Linda Dwi Marlianda
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) melalui metode inkuiri pada peserta didik kelas V di SDN Wanaherang 05 Gunung Putri pada semester I tahun pelajaran 2018/2019. Jenis metodologi penelitian ini adalah model siklus dari Kemmis dan Mc. Taggart, dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi sebagai dasar perencanaan ulang pada siklus berikutnya. Pada siklus I, data hasil instrumen tes kemampuan berpikir kritis menunjukan persentase 66,66% peserta didik mendapatkan skor ≥ 70, data hasil kuesioner menunjukan persentase 62,96% sedangkan data hasil lembar pengamatan menunjukan persentase 66,66% sehingga belum dinyatakan berhasil karena kriteria keberhasilanya 80% peserta didik mendapatkan skor ≥ 70. Pada siklus II persentase kemampuan berpikir kritis mencapai 85,18%, dari hasil kuesioner mencapai 85,18% dan 88,89% dari hasil lembar pengamatan. Pada siklus I hasil pemantauan tindakan guru sebesar 75% meningkat menjadi 86,25% pada siklus II. Pada siklus I hasil pemantauan tindakan peserta didik sebesar 73,75% menjadi 82,5% pada siklus II. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa metode inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri secara optimal, sehingga tujuan pembelajaran yang ditargetkan dapat tercapai. 
Kata Kunci: Metode Inkuiri, Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik,   Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Luwis Asmarani
Penelitian karya inovatif ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media buku flanel cerdas (BUFLACE) untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak 4-5 tahun. Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahap pengembangan. Penilaian pada penelitian pengembangan ini menggunakan skala likert 1-4. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian ahli media dengan nilai 3,5 , ratarata keseluruhan penelitian ahli materi dengan nilai 4, dan hasil uji coba terbatas pada anak memperoleh nilai 3,6. Sehingga memperoleh nilai rata rata keseluruhan 3,75. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media buku flanel cerdas (BUFLACE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak 4-5 tahun. Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan media buku flanel cerdas (BUFLACE) dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kekmampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun. Tetapi disesuaikan dengan materi, fasilitas, kesiapan guru, dan anak. Pengembangan media buku flanel cerdas (BUFLACE) ini memberikan masukkan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang ingin mengembangkan sebuah media pembelajaran khususnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir.  
Kata Kunci : Berpikir Simbolik, Media Buku Flanel, Penelitian Karya Inovatif

M.Fhacrul Ikhwanul
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan organisasi dengan kinerja Pegawai di Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survey. Analisis data yang digunakan studi korasional, dengan 2 variabel didalamnya yaitu : (X) Dukungan Organisasi sebagai variabel terikat, dan (Y) Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 76 orang pegawai. Pengambilan sampel dengan propotional random sampling dengan rumus Slovin dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Dari hasil uji hipotesis, diperoleh thitung sebesar 7,463 yang berarti lebih besar dari ttabel 1,994. Maka, hipotesis alternative (Ha) dinyatakan diterima secara positif. Dari koefisien determinasi, iklim organisasi memberikan kontribusi sebesar 43,96% terhadap kinerja pegawai di Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Dukungan organisasi dengan Kinerja Pegawai, hal ini berarti semakin efektif dukungan organisasi yang ada di instansi atau kantor mana semakin tinggi tingkat kinerja pegawai di Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan. 
Kata Kunci :Dukungan Organisasi, Kinerja Pegawai

Mafisah Novryliyani
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakkan “metode point-counterpoint” dan “metode debat aktif”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode penelitian eksperimen, desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan Manggarai, Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakkan teknik pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling. Dari teknik yang digunakan maka terpilih SD Negeri Manggarai 01 Pagi sebagai sampel dan kelas VB sebagai kelas eksperimen serta kelas VA sebagai kelas kontrol. Kelas VB terdapat 23 siswa, sedangkan kelas VA terdapat 24 siswa. Peneliti mengurangi siswa dengan nomor urut terakhir di dalam kelas kontrol agar jumlah dari kelas kontrol dan eksperimen sebanding. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berdasarkan hasil yang di dapatkan dari pretest dan posttest. Sebelum dilakukan treatment terlebih dahulu instrumen dilakukan uji coba pada sekolah yang bukan sampel dengan jumlah responden 55 orang. Setelah itu dilakukan pretest pada kelas ekperimen dan kontrol, selanjutnya diberikan treatment yang berbeda pada kedua kelas tersebut dan tahap akhir adalah pemberian posttest. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu digunakan uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan kedua kelas tersebut memiliki data yang normal dan homogen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t dengan hasil penerimaan H1. Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa metode point-counterpoint berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD yaitu dengan meningkatnya skor rata-rata sebesar 34,4% dari 56,22 menjadi 75,52. Oleh sebab itu, guru perlu mengetahui kemampuan dan kebutuhan siswa sehingga dapat merancang kegiatan yang bervariasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD dalam muatan PPKn. 
Kata kunci : Metode point-counterpoint, kemampuan berpikir kreatif, muatan PPKn

MAGHFIRA FEBRIANTI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior Pegawai di Direktorat Pembinaan SD Ditjen Dikdasmen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif dan analisa korelasional. Sampel penelitian adalah 63 pegawai di Direktorat Pembinaan SD Kemendikbud. Pengambilan sampel secara acak menggunakan rumus simple random sampling dengan rumus Slovin dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 26,329 yang berarti lebih besar dari ttabel sebesar 1,670, maka hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima secara positif. Dari koefisien determinasi, komitmen organisasi memberikan kontribusi sebesar 91,91% terhadap OCB pegawai di Direktorat Pembinaan SD Ditjen Dikdasmen Kemendikbud. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semakin tinggi komitmen organisasi pegawai, maka semakin meningkat perilaku OCB yang ditunjukkan pegawai.  
Kata kunci :  Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship Behavior

MARINI WAHYUNINGSIH
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) terhadap sikap ilmiah IPA peserta didik kelas V SD. Adapun sampel penelitian ini adalah 60 peserta didik kelas V SD di Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Metode yang digunakan ialah metode Eksperimen dengan desain Posttest Only Control Design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yang diuji normalitas dengan uji Liliefors dan homogenitas dengan uji Fisher sebagai uji persyaratan data. Selanjutnya dilakukan analisis hipotesis dengan menggunakan uji beda (uji-t) pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan hasil thitung lebih besar dari ttabel (6,869 > 2,001) sehingga Hₒ ditolak dan H₁ diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran POE berpengaruh secara signifikan terhadap sikap ilmiah IPA peserta didik kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran POE dapat dijadikan suatu upaya dalam meningkatkan sikap ilmiah IPA peserta didik. Oleh karena itu, guru diperlukan untuk memilih model pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan sikap ilmiah IPA peserta didik.  
Kata Kunci : Model Pembelajaran POE, Sikap Ilmiah IPA
MAYA AULIA APRILIANTI
Pengembangan Modul Elektronik Menulis Berita untuk Jurnalis Media OnlineBantenhits.co. Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, 2019. 
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul elektronik untuk jurnalis media online Bantenhits.com yang membahas mengenai kaidah menulis berita yang baik dan benar untuk jurnalis Bantenhits.com. Panduan ini berbentuk elektronik yang dimuat dalam compact disk (CD) maupun berbentuk digital melalui email dan digunakan di smartphone milik para jurnalis Bantenhits.com. Pengembangan ini mengadopsi model Rowntree yang mengadopsi model Jollife, dkk. Model ini memiliki tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan penulisan, serta tahap penulisan dan penyuntingan. Teknik evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif dan sumatif, yang mana penilaiannya dilakukan dengan uji coba ahli materi, ahli media, ahli desain pembelajaran, dan ujicoba pengguna. Hasil dari uji coba ahli materi memperoleh skor rata-rata 3.70, dengan predikat sangat baik. Uji coba ahli media memperoleh skor rata-rata 2,56, dengan predikat baik. Uji coba ahli desain pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,59, dengan predikat sangat baik, dan uji coba pengguna memperoleh skor 3,28, dengan predikat sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan Modul Elektronik Menulis Berita untuk Jurnalis Bantenhits.com dinyatakan memiliki kualitas yang baik.  
Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Modul Elektronik, Jurnalistik, Media Online

Mega Riani
Penelitian yang berjudul Budaya Organisasi Di Sebasa bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembentukan budaya organisasi, dan pengambilan keputusan di Sebasa. Penelitian dilakukan pada bulan November 2018 - Januari 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data melalui wawancara, pengamatan, observasi, dan studi dokumentasi. Sumber data primer dan sekunder yaitu: Kabag Gadik, KaSebasa, Paur Min Diklat, WakaSebasa, dan Paur Min SDM dan informan pendukung lainnya yaitu Kabag Diklat, Kabag Binsis, Ka Urtu.  Pembentukan budaya organisasi di Sebasa dari filsafat pendiri organisasi yaitu Polri, kemudian seleksi kriteria melalui nilai karakter yaitu Brata Dedikasi Sejati, kemudian manajemen puncak yaitu Kasebasa akan mensosialisasikan budaya-budaya organisasi dan mewariskan kepada anggota lainnya. Pengambilan keputusan di Sebasa beralur sistematis yaitu pelaporan kepada Kassubag renmin, pelaporan kepada WakaSebasa, diadakan rapat bersama para anggota, hasil rapat dibuatkan nota dinas dan diberikan kepada KaSebasa sebagai bahan pertimbangan. Pengambil keputusan tertinggi adalah KaSebasa karena di Sebasa menganut asas hierarki yang tinggi.    
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Pembentukan Budaya Organisasi, Pengambilan Keputusan

Melinda Handayani
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kegiatan bermain adonan (dough). Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A di BKB PAUD Gemilang dengan jumlah 13 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas untuk menemukan informasi ilmiah melalui tahapan: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara membandingkan skor dan persentase pada pra penelitian hingga siklus II dari kemampuan mengenal lambang bilangan anak. Data kualitatif dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan menjadi 64.14% dan analisis pada siklus II kembali menunjukkan peningkatan menjadi 73.87%. Dari hasil data kualitiatif yang diperoleh terdapat peningkatan yang terjadi pada pra penelitian hingga siklus II pada aspek menyebutkan nama bilangan, memilih lambang bilangan, mengurutkan lambang bilangan, menghubungkan dengan kelompok benda. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain adonan (dough) dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD Gemilang. Oleh karena itu, kegiatan bermain adonan (dough) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan anak. 
Kata Kunci: Mengenal Lambang Bilangan, Kemampuan, Kegiatan Bermain Adonan  

Mibi Azela Utari
Penelitian karya inovatif ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media papan pintar angka (PAPINKA)  untuk meningkatkan kemampuan berpikir penjumlahan pada anak kelas 1 sekolah dasar. Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahap pengembangan. Penilaian pada penelitian pengembangan ini menggunakan skala likert 1-4. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian ahli media dengan nilai 3,75 , ratarata keseluruhan penelitian ahli materi dengan nilai 4, dan hasil uji coba terbatas pada anak memperoleh nilai 3,58. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media papan pintar angka (PAPINKA)  untuk meningkatakan kemampuan berpikir penjumlahan pada anak kelas 1 sekolah dasar. Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan media PAPINKA dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir penjumlahan pada anak kelas 1 sekolah dasar. Tetapi disesuaikan dengan materi, fasilitas, kesiapan guru dan anak. Pengembangan media PAPINKA ini memberikan masukkan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang ingin mengembangkan sebuah media pembelajaran khususnya media yang tidak sulit untuk dibuat.  
Kata Kunci : Kemampuan Berpikir, Penjumlahan, Media PAPINKA, Penelitian Karya Inovatif

MIYANTI
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan klasifikasi hasil penelitian mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan periode 2012-2017. Pentingnya penelitian ini adalah untuk menimimalisir jenis penelitian yang berulang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan survei berupa analisis dokumen. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil menunjukkan bahwa jenis penelitian yang banyak dilakukan adalah jenis pengembangan produk dan jenis penelitian deskriptif. Kesimpulan penelitian ini adalah berupa klasifikasi penelitian ilmiah selama kurun waktu enam tahun, yaitu 2012-2017 prosentase terbesar sebanyak 51,25% dari jumlah sampel 80 buah skripsi menujukkan hasil penelitian pengembangan produk, 30% penelitian deskriptif, 14% penelitian evaluasi, 3% penelitian tindakan , dan masingmasing 1% penelitian korelasi dan studi kasus. 
Kata Kunci : klasifikasi penelitian ilmiah, jenis penelitian, program studi teknologi Pendidikan

MUCHLIS MUDZOFAR
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis secara deskriptif program muslim leadership training terhadap perilaku organisasi anggota LDK SALIM UNJ dilihat dari aspek motivasi, kepemimpinan dan pemecahan masalah, konflik, komunikasi, serta kinerja. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota LDK lulusan muslim leadership training yang berjumlah 30 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis konten (isi). Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dan menggunakan expert judgement dalam merumuskan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perilaku motivasi, sebagian besar peserta lulusan pelatihan menyatakan bahwa belum tercapainya predikat baik. Dari aspek kepemimpinan  belum memiliki dampak yang baik yang dirasakan oleh peserta lulusan MLT. Muslim Leadership Training juga belum memiliki dampak yang positif terhadap perilaku konflik, komunikasi serta kinerja para anggota lulus muslim leadership training.   
Kata kunci: Muslim Leadership Training, Dampak Pelatihan, Perilaku Organisasi

Muhammad Achsari
Secara umum penelitian ini mendeskripsikan analisis kebutuhan pelatihan untuk audit stocktaking pada divisi asset IT Management di PT United Tractors Tbk. Pelatihan ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pelatihan berbasis kompetensi untuk audit stocktaking serta membuat usulan pelaksanaan pelatihan untuk karyawan asset IT Management. Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif. Model Analisis kebutuhan pelatihan yang digunakan yaitu Competency Model Need Assesment (CMNA). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan sampel 20 karyawan dan wawancara dilakukan kepada team leader. Hasil kuisioner dianalisis melalui bantuan data kuantitatif dengan analisis deskriptif serta wawancara kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kesenjangan pada sub variabel fungsi administrasi dan fungsi informasi dan pelayanan, sedangkan untuk fungsi sosialisasi tidak ada kesenjangan. Alternatif intervensi pelatihan yang direkomendasikan yaitu Pelatihan 5R Awareness, pelatihan knowledge management & team work, pelatihan penerapan inisiatif dan penerapan knowledge sharing, dan pelatihan problem solving & decision making. 
Kata Kunci : Analisis Kebutuhan Pelatihan, Audit Stocktaking, Berbasis Kompetensi, Competency Model Need Assesment (CMNA), PT.United Tractors Tbk

Muhammad Adam Laksono
Pengembangan Modul Elektronik Teknik Mendesain Aquascape Di Komunitas Aquascape Jakarta Timur. Jakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2019
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul elektronik sebagai  sumber belajar mandiri untuk kelompok belajar di komunitas Aquascape Jakarta Timur dan masyarakat yang ingin belajar tentang aquascape. Modul elektronik ini dikemas secara menarik sehingga memudahkan para peserta kelompok belajar untuk menggunakannya dimana dan kapan saja. Dalam mengembangkan modul elektronik ini pengembang mengadopsi model J.Moonen sebagai acuan sistematis pengembangannya, alur pengembangan J. moonen memiliki 5 tahapan yaitu, analisis, desain, pengembangan, evaluasi, implementasi.  Teknik evaluasi yang digunakan dalam pengembangan ini adalah evaluasi formatif, yang mana penilaiannya dilakukan dengan uji coba ahli materi dan ahli media. Hasil dari uji coba ahli materi memperoleh skor ratarata 3.7, dan uji coba ahli media memperoleh skor rata-rata 3.3. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan modul elektronik  dinyatakan memiliki kualitas yang baik. Panduan ini dibuat untuk kelompok belajar di komunitas aquascape Jakarta Timur dan masyarakat yang ingin belajar tentang aquascape. 
Kata kunci : Pengembangan, Modul, Modul Elektronik, J.Moonen, Komunitas, Aquascape, Jakarta Timur

MUHAMMAD DENIS BIMANTARA
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi dan mendeskripsikan manajemen kearsipan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Mei 2018 hingga Juli 2018 dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, pengamatan (observasi) dan studi dokumentasi. Tahap analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, display data dan verifikasi data. Pemeriksaan dan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui tahapan kredibilitas data, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Arsip memiliki peranan penting sebagai sumber informasi sehingga perlu dikelola dengan baik melalui serangkaian kegiatan pengelolaan arsip. Manajemen kearsipan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi DKI Jakarta meliputi penyimpanan, penemuan kembali serta penyusutan. Penyimpanan arsip dilakukan secara sistematis menggunakan system aplikasi atau digital dan secara manual, penggunaan teknologi informasi dalam proses penyimpanan arsip memberikan kemudahan dalam kegiatan penemuan kembali arsip yang dibutuhkan sebagai bentuk layanan kearsipan yang diberikan kepada masyarakat atau pengguna arsip. Penemuan kembali arsip dilakukan dengan menggunakan system aplikasi dan komputer berdasarkan nomor klasifikasi arsip. Arsip yang telah habis masa retensi dan nilai gunanya disusutkan melalui pemindahan dan pemusnahan dengan melibatkan banyak pihak. Prosedur atau tahapan dalam proses penyimpanan, penemuan kembali serta penyusutan arsip dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku, namun sumber daya manusia yang belum memadai dan kesadaran yang rendah mengenai tata kelola arsip yang baik bagi Satuan Kerja Peragkat Daerah yang menyimpan arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi DKI Jakarta menjadi hambatan dalam proses manajemen kearsipan. Bentuk upaya yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi DKI Jakarta dalam mengoptimalkan manajemen kearsipan yang dilakukan melalui sosialisasi, bimbingan teknis, Pendidikan dan pelatihan serta pembinaan dan monitoring. 
Kata Kunci : Manajemen, Kearsipan.

MUHAMMAD FAHRUL
Penelitian ini merupakan pengembangkan model evaluasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dasar di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Ketenagakerjaan R.I dari sistem manual menjadi digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk meminimalisir biaya operasional, waktu, tenaga, serta membuat kinerja pegawai lebih efektif dan efisiensi. Prosedur penelitian ini menggunakan pengembangan model Borg & Gall dalam mencapai tujuan penelitian dengan memaparkan sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini berupa E-Monev Pusdiklat Kemnaker yang merupakan hasil pengembangan model evaluasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dasar sistem manual. E-Monev ini telah melalui serangkaian uji coba, revisi dan evaluasi produk serta validasi ahli dan hasilnya menyatakan bahwa dari E-Monev dapat dipergunakan untuk meminimalisir biaya operasional, waktu, tenaga, serta lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan sistem manual yang sudah ada. 
Kata kunci : Pengambangan Model, Evaluasi Penyelenggaraan Diklat,  Berbasis Digital

MUHAMMAD NUR SAPUTRO
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pelatihan manajemen usaha katering yang diselenggarakan oleh Lembaga Pelatihan Keterampilan dan Kewirausahaan (LPKK) DE MONO, yang ditinjau dari persiapan, pelaksanaan, dan hasil pelatihan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian adalah pimpinan, manajer, instruktur, dan peserta didik. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian instrumen menggunakan teknik triangulasi. Analisa data bertahap dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persiapan pelatihan terdiri dari menyusun jadwal & materi-materi pelatihan, mempersiapkan fasilitas ruang kelas teori & ruang dapur kelas praktik, menetapkan biaya pelatihan, merekrut instruktur pelatihan, dan merekrut peserta pelatihan. 2) Pelaksanaan pelatihan terdiri dari instruktur mengelola jalannya kelas; pendekatan yang digunakan adalah andragogi; materi yang diajar berupa materi teori & praktik; metode pelatihan berupa ceramah, diskusi, demonstrasi dan tanya jawab; Media yang digunakan papan tulis, laptop, proyektor, peralatan dapur, bahan masakan; Evaluasi yang digunakan adalah evaluasi akhir uji kompetensi; Peserta dalam  pelatihan memahami materi & berpartisipasi aktif. 3) Hasil pelatihan yang diterima & dirasakan peserta terbatas dalam mempraktikkan resep-resep menu masakan disertai teknis memasak, pemasaran usaha katering, legalitas usaha katering, perpajakan usaha,  dan menjaga kebersihan-kesehatan. Kesimpulan penelitian adalah LPKK DE MONO sudah berhasil dalam menyelenggrakan pelatihan, namun belum optimal dalam mencapai tujuan pelatihan dalam membentuk calon peserta menjadi kompeten dalam bidang manajemen usaha. Penyebabnya adalah pemberian materi yang belum sesuai dengan SKKNI pengelola jasa usaha makanan, sehingga kompetensi utama manajerial tidak bisa diterima dan dirasakan peserta calon pengusaha katering.  
Kata Kunci: Pelatihan, Manajemen Usaha Katering

Muhimatul Aryani
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran sentra di Paud Paus. Pada penelitian ini berfokus untuk melihat persiapan dan proses guru dalam menerapkan pembelajaran sentra. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan catatan dokumentasi. Dalam penelitian ini, data diambil dari hasil wawancara guru dan kepala sekolah dan hasil catatan lapangan dalam kegiatan pembelajaran sentra di tiga kelas Paud Paus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam persiapan pembelajaran sentra guru melakukan perencanaan kegiatan pembelajaran, perencanaan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang akan digunakan. Pada proses pembelajaran sentra, guru menerapkan tiga alur kegiatan yang ada pada pembelajaran sentra.  
Kata Kunci: Penerapan pembelajaran sentra

Muria Dwi Lestari
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh informasi mendalam mengenai minat baca warga belajar paket c pada taman bacaan masyarakat di PKBMN 23. Objek dari penelitian ini adalah warga belajar paket c yang berkunjung ke taman bacaan masyarakat sebanyak 6 orang. Penelitian ini menggunakakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri dan dilakukan Triangulasi data dengan Ketua penyelenggara program TBM  dan pengelola TBM. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh minat baca warga belajar meningkat dengan adanya tambahan aktivitas seperti diskusi dan mengerjakan tugas. Untuk mengetahui minat baca warga belajar perlu diklasifikasikan kedalam dua bagian yakni Aspek Kognitif meliputi membaca, diskusi dan Aspek Afektif meliputi mengerjakan tugas.  
Kata Kunci : Minat Baca, Taman Bacaan Masyarakat, PKBM

MURTI SARI DEWI
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 1 Jakarta, yang bertujuan untuk mengetahui proses perencanaan dan pelaksanaan program Digital Parenitng yang dilakukan SMP Islam Al Azhar 1 Jakarta dalam peningkatan kualitas hubungan sekolah dengan orang tua. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018 hingga Februari 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu: Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhar 1 Jakarta, Ketua Tim Digital, dan beberapa informan pendukung antara lain Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, Guru, Humas, Orang tua murid dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program digital parenting memiliki beberapa fungsi yaitu salah satunya adalah menjadikan orang tua paham bagaimana mendampingi dan mengawasi anaknya belajar di sekolah maupun di rumah. Penetapan hasil program digital parenting dinyatakan berhasil jika pengaduan atau komplain orang tua berkurang di sekolah, jika masih terdapat banyak pengaduan terkait siswa masih akan terus diadakan sampai benar-benar dirasa bermanfaat dengan adanya program ini sesuai yang sudah ditetapkan dalam SOP program digital parenting. Pelaksanaan program digital parenting dilakukan setelah SOP digital parenting ditetapkan, karena SOP digunakan sebagai acuan serta tolak ukur program yang akan dicapai. Dalam pelaksanaan program digital parenting bagi orang tua murid yaitu dalam beberapa aturan dan pedoman terkait pelaksanaan program digital parenting bahwa terdapat aturan terkait jadwal dan jumlah peserta pelatihan atau workshop kepada orang tua baru yang dijadwalkan dalam satu minggu oleh tim digital. 
Kata Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan, Program Digital Parenting

Mutiara Ramandhini
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain kartu huruf dari ampelas terhadap kemampuan membaca anak kelompok B usia 5-6 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa RA Ar-Ridho Kelurahan Pesanggerahan, Jakarta Selatan sebanyak 32 anak, yaitu 16 anak kelompok eksperimen dan 16 anak kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Pos Tes Only Control Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dan dokumentasi. Teknik analiis yang dilakukan adalah menggunakan Uji-t. berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Uji-t, maka diperoleh harga thitung = 0,764 dan harga ttabel = 0,456, dengan nilai dk = 26 pada taraf signifikan   = 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui bermain kartu huruf dari ampelas dapat menstimulasi kemampuan membaca anak kelompok B usia 5-6 tahun di RA Ar-Ridho, Jakarta Selatan. Implikasi dari penelitian ini adalah kegiatan kartu huruf dari ampelas dapat dijadikan sebagai kegiatan dalam meningkatkan atau menstimulasi kemampuan membaca anak kelompok B usia 5-6 tahun. 
Kata kunci: Kemampuan Membaca, Bermain Kartu Huruf dari Ampelas

Nabilla Aprina
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media KuSi (Buku Komunikasi) terhadap kemampuan komunikasi pada peserta didik dengan autisme di Sekolah Khusus PKLK TRI – AS, Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah single subject research dengan desain A-B-A.   Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian dengan menghitung jumlah munculnya perilaku (frekuensi). Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan cara berkomunikasi dari memegang alat kelamin berubah menjadi menggunakan media KuSi saat akan ke kamar mandi. Pada baseline-1 (A1) memperoleh jumlah rata-rata sebesar 2 kejadian, pada tahap intervensi (B) memperoleh 1,9 kejadian dan tahap baseline-2 memperoleh rata-rata sebesar 2,7 kejadian. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media KuSi terhadap kemampuan komunikasi pada peserta didik dengan autisme cukup baik, sehingga informasi yang disampaikan oleh peserta didik dipahami oleh orang lain.  
Kata kunci: komunikasi, autisme, media KuSi

Nadya Fadhila Ekashanti
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi sosial tutor terhadap partisipasi belajar peserta didik kelas IX program paket B dalam pembelajaran bahasa indonesia di PKBM Negeri 21 Tebet Jakarta Selatan. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kolerasional.Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuisioner sebagai pengumpulan data yang terlebih dahulu dilakukan validitas, normalitas dan linearitas datanya. Penelitian ini menggunakan sampel peserta didik kelas IX di  PKBM Negeri 21 Jakarta sebanyak 40 orang sebagai responden. Hasil penelitian yang diperoleh menujukkan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh yang cukup signifikan. Hal ini diperoleh dengan bantuan SPSS 20.0 melalui perhitungan Uji t dengan hasil yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,438 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,024) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,005. Kedua variabel memiliki pengaruh yang cukup kuat dengan nilai kolerasi pearson sebesar 0,487. Kemudian, kontibusi variabel kompetensi sosial tutor memiliki pengaruh terhadap partisipasi belajar peserta didik sebesar 23,7% , sedangkan sisanya sebesar 76,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
Kata kunci: Kompetensi Sosial, Tutor, Partisipasi Belajar

Nadya Faradilla
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan informasi tentang pelaksanaan Program Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) Program Sarjana di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian evaluasi ini menggunakan model evaluasi Context, Input, Process dan Product (CIPP) dengan pendekatan evaluatif serta metode riset evaluasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan angket di Universitas Negeri Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) Program Sarjana  di Universitas Negeri Jakarta dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kriteria evaluasi; 1) hasil evaluasi pada latar belakang, tujuan dan analisis kebutuhan program menunjukkan kesesuaian dengan kriteria evaluasi dengan kategori sangat baik, 2) hasil evaluasi pada sumber daya manusia, sarana dan prasarana, peserta, dan pedoman program menunjukkan kesesuaian dengan kriteria evaluasi dengan kategori sangat baik namun perlu dibuat acuan deskripsi kerja sebagai tugas pokok dan fungsi secara tertulis untuk memastikan seluruh tugas dapat dikontrol dengan baik , 3) hasil evaluasi pada persiapan, pelaksanaan, dan penganugerahan menunjukkan kesesuaian dengan kriteria evaluasi dengan kategori baik namun tim pelaksana perlu memperluas sosialisasi agar menarik minat mahasiswa lebih banyak untuk mengikuti kegiatan Pilmapres , 4) hasil evaluasi pada hasil dan pelaporan menunjukkan kesesuaian dengan kriteria evaluasi dengan kategori baik namun perlu dilakukan upaya yang lebih kongkret agar dapat mencapai tujuan yang belum tercapai secara optimal.  
Kata Kunci: Evaluasi Program, Program Pemilihan Mahasiswa Berprestasi

Nanda Lorenza
Penelitian ini bertujuan menentukan intervensi untuk memenuhi kebutuhan kompetensi pedagogik berdasarkan hasil identifikasi kesenjangan yang terjadi pada guru SMA Negeri 59 Jakarta. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 Fase Needs Assessment Witkin dan Altschuld. Fase yang dilalui meliputi fase pre-assessment, fase assessment, dan fase postassessment. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survei yang dilaksanakan di SMA Negeri 59 Jakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket, observasi dokumen, dan melakukan wawancara. Data yang terkumpul dari angket dan observasi dokumen dianalisis dengan metode statistik deskriptif, sedangkan wawancara melalui reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan Hasil penelitian dideskripsikan berdasarkan 3 fase, yaitu pre-assessment, assessment, dan post-assessment. Pada fase pre-assessment, peneliti menyiapkan apa yang diperlukan dalam kegiatan analisis kebutuhan. Fase assessment, peneliti melaksanakan kegiatan analisis kebutuhan berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada fase pre-assessment. Fase post-assessment, peneliti memberikan hasil analisis kebutuhan kepada SMA Negeri 59 Jakarta. Penentuan intervensi dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kesenjangan yang terjadi pada guru dalam memenuhi tujuh indikator kompetensi pedagogik. 
Kata kunci: Analisis Kebutuhan; Guru; Intervensi; Kompetensi Pedagogik; Witkin dan Altschuld

Nesya Anjani Fradifta
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar pada muatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Quick On The Draw pada siswa kelas IV SDN Cibalagung 5 Kota Bogor. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Cibalagung 5 Kota Bogor sebanyak 26 orang. Metode penelitian kelas yang digunakan yaitu desain tindakan menurut Kemmis dan Mc Taggart yang dalam satu siklusnya terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket minat belajar dan pemantauan tindakan guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tipe Quick On The Draw dapat meningkatkan minat belajar IPS siswa di kelas IV SD. Berdasarkan angket minat belajar IPS diperoleh data 54% siswa mendapat kategori skor minat sangat tinggi pada siklus I dan meningkat menjadi 88% pada siklus II. Pada data pemantau tindakan aktivitas guru dan siswa mendapat skor 73% pada siklus I dan meningkat menjadi 93% pada siklus II. Implikasi model pembelajaran tipe Quick On The Draw adalah peningkatan minat belajar IPS siswa yang diajak berkegiatan permainan ini menjadi lebih percaya diri berbicara, pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa lebih bersemangat. 
Kata Kunci :Minat Belajar, IPS,  Model Pembelajaran Kooperatif, Quick On The Draw

Nia Anggraeni
Penggunaan media pembelajaran Berbasis Android dalam meningkatkan hasil belajar Program Kesetaraan Paket C pada mata pelajaran Matematika di PKBM Faradika Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika di PKBM Faradika Jakarta Timur dengan menggunakan media pembelajaran berbasis android, yaitu media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan one group pretest dan postes design. Adapun perlakuaan dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran berbasis android yang dilaksanakan di PKBM Faradika Jakarta Timur terhitung dari bulan September 2018 sampai dengan bulan Januari 2019. Subyek penelitian ini adalah peserta didik program kesetaraan paket C yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrument angket, tes hasil belajar dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis dengan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat statistik dengan tujuan untuk mengetahui hipotesis yang ditetapkan. Hasil uji t hitung 12,893 > t tabel 1,671. Hasil penggunaan media pembelajaran berbasis android diperoleh melalui pretest dan posttest terhadap peserta didik, maka diperoleh nilai rata-rata dari uji pretest sebesar 55,83 dari 20 soal item soal yang diujikan, dan rata-rata posttest 76,3 dan terjadi selisih 20,5 poin.Melalui penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis android mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik paket C pada mata pelajaran matematika materi statistika di PKBM Faradika Jakarta Timur. 
 
Kata kunci : Media Pembelajaran, Aplikasi Android, Hasil Belajar

Nia Anis Husniati
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media yang dapat digunakan untuk membantu anak usia 5-6 tahun dalam pengembangan keterampilan gerak lokomotor, serta dapat menciptakan produk yang menarik dan meotivasi anak untuk bergerak, dan menciptakan suatu inovasi dalam  media pembelajaran yang efektif dan efisien. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Baker and Schutz yang terdiri dari formulasi produk, spesifikasi pembelajaran,uji coba materi, pengembangan produk, uji coba produk, revisi produk dan analisis operasi. Dalam prosedur pemanfaatan dan pengembangan produk dilakukan dengan tahap evaluasi formatif berupa penilaian oleh para ahli (Expert Review) dalam bidang media, bahasa dan motorik  serta  evaluasi one to one yang dilakukan dengan tiga anak  small group  yang dilakukan dengan 8 orang anak. Penilaian yang dilakukan oleh para ahli menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.57, dengan nilai masing masing ahli media 3.44. ahli materi  motorik 3.35, ahli bahasa 3,92. Sedangkan untuk penilaiaan yang dilakukan terhadap anak menghasilkan nilai 84,61% untuk  one to one  dan 88,46% untuk Small Group, jika diratarata menjadi 86,53%  secara keseluruhan pengembangan media CD audio Senam fantasi ini memeliki kriteria sangat baik.   
Kata kunci  : Media Audio, Senam Fantasi, Gerak Lokomotor

Nida Zakiyah
Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk hipotetik berupa videoscribe mengenai kebiasaan belajar yang ditujukan untuk peserta didik kelas VIII di SMPN 235 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development dengan menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Penelitian belum menggunakan model ADDIE secara utuh dan hanya dilakukan dari tahap analisis, desain dan tahap pengembangan. Pengumpulan data menggunakan angket yang digunakan sebagai studi pendahuluan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa videoscribe mengenai kebiasaan belajar berdurasi 6 menit dengan konten berupa pengertian kebiasaan belajar, karakteristik kebiasaan belajar dan faktor-faktor yang memengaruhi kebiasaan belajar. Evaluasi media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli konten dan ahli media. Berdasarkan data hasil evaluasi formatif menunjukkan bahwa hasil validasai ahli konten sebesar 89,5% dengan kategori sangat baik dan penilaian ahli media 94% dengan kategori sangat baik pada pengembangan media. Penelitian ini tidak melakukan evaluasi sumatif kepada peserta didik sehigga menjadi keterbatasan dalam penelitian.  
Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, Videoscribe, Kebiasaan Belajar.

 NISA AMALIA
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data empiris serta mengamati secara langsung implementasi kurikulum IHES (Integrated and Holistic Education System) yang berdasarkan implementasi dan evaluasi kurikulum yang dilaksanakan di SMP Gema Nurani Interated Islamic School Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kurikulum IHES  diawali dengan penyusunan kalender akademik, jadwal pelajaran, silabus,dan lesson plan yang kemudian dilaksanakan dengan program-program dan kegiatan belajar mengajar mulai tahun ajaran baru.  Evaluasi kurikulum dilakukan saat kurikulum berjalan, juga diakhir tahun dengan melakukan rapat kerja. Evaluasi kurikulum dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian dalam pelaksanaan kurikulum sebelumnya, agar segala kekurangan dapat terus diperbaiki untuk kurikulum ditahun selanjutnya.   
Kata kunci : Implementasi Kurikulum, Implementasi, Evaluasi.

Nisrina Rizqi Rabbani
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran pada program kesetaraan paket C kelas XII yang sesuai dengan prinsip-prinsip Andragogi di PKBM Pandu Pelajar Mandiri. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya kondisi banyaknya PKBM yang belum menerapkan prinsip Andragogi dalam proses pembelajaran.Teknik perolehan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah tutor, peserta didik, dan tutor paket C kelas XII,penelitian ini mempunyai 6 sampel yang terdiri dari 3 Tutor, 2 Peserta didik dan 1 Kepala PKBM Pandu Pelajar Mandiri. Hasil dari penelitian adalah tutor kesetaraan paket C kelas XII mengetahui karakteristik dan latar belakang peserta didik, tutor juga memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum maupun sesudah proses pembelajaran, tutor menerapkan kedisiplinan, tutor memahami pengalaman peserta didik dan menghubungkan pengalaman peserta didik dengan materi yang dipelajarinya, tutor memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan berpendapat, tutor mampu memberi jalan keluar jika ada peserta didik yang bertanya diluar kemampuan tutor. Peserta didik menyatakan tutor menggunakan motode ceramah dan tanya jawab, sehingga peserta didik mudah bosan dengan metode dan teknik pembelajaran yang monoton, namun hasil penelitian ini tidak merubah metode pembelajaran yang diterapkan oleh PKBM Pandu Pelajar Mandiri. Peserta didik menyatakan tutor tidak mengidentifikasi kebutuhan terlebih dahulu dan tutor hanya melakukan proses pembelajaran yang berpusat dikelas saja. 
Kata kunci : Prinsip-prinsip Andragogi, Tutor, Paket C

Nisrina Zerlinda
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kosakata bahasa Inggris pada anak usia 4-5 tahun atau kelompok A yang diberikan tindakan TPR (Total Physical Response). Responden dalam penelitian ini adalah anak kelompok A di TK Angkasa 7, Halim Perdanakusuma, Jakarta Timur yang berjumlah 9 orang. Metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas, dengan desain tindakan per siklus melalui tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleks. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, selain itu menggunakan instrumen pengamat tindakan dan instrumen pedoman observasi. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif dianalisis dengan tahapan reduksi data, display data, kesimpulan, verifikasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatakan penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak kelompok A dengan menggunakan TPR. Peningkatan penguasaan kosakata pada siklus I sebesar 64,25% dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 72,5%. 
Kata kunci: Total Physical Response, gerak fisik total, kosakata bahasa Inggris, pembelajaran bahasa Inggris, anak usia dini.

Nita Nur Fadilah
Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerjasama dalam pembelajaran IPS. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kebon Manggis 01 Jakarta Timur sebanyak 25 siswa pada semester I tahun ajaran 2018/2019. Penelitian dilaksanakan menggunakan siklus dari Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi sebagai dasar perencanaan ulang pada siklus berikutnya. Pada siklus I, data hasil kuesioner keterampilan kerjasama menunjukan persentase 72% peserta didik mendapatkan skor  ≥ 75, sedangkan data hasil lembar pengamatan menunjukan persentase 68% sehingga belum dinyatakan berhasil karena kriteria keberhasilannya 80% siswa mendapatkan skor ≥ 75. Pada siklus II persentase keterampilan kerjasama mencapai 92% dari data hasil kuesioner dan 84% dari data hasil lembar pengamatan. Pada siklus I hasil pemantau tindakan guru sebesar 75% meningkat menjadi 95% pada siklus II. Pada siklus I hasil pengamatan tindakan siswa sebesar 70% meningkat menjadi 92,5% pada siklus II. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa Model Cooperative Learning Tipe Team-Games Tournament (TGT) dalam proses pembelajaran IPS dapat meningkatkan keterampilan kerjasama. Oleh sebab itu, guru harus lebih memperhatikan setiap kondisi siswa baik secara fisik, moral, maupun emosi agar semua siswa dapat melatih keterampilan kerjasama dengan baik. 
Kata Kunci : Pembelajaran IPS, Keterampilan Kerjasama, Model Cooperative Learning Tipe Team-Games Tournament (TGT).

NUR ISTIQOMAH
Tujuan Penelitian ini untuk melihat pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV tentang Daur Hidup Hewan Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV Sekolah dasar di Kelurahan Kebon Jeruk dengan sampel kelas V-A SDN Kebon Jeruk 06 Pagi Jakarta Barat sebagai kelas kontrol dan kelas V-C SDN Kebon Jeruk 06 Pagi Jakarta Barat sebagai kelas eksperimen. Sampel diambil dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal pilihan ganda untuk evaluasi hasil belajar. Kemudian dihitung normalitas data menggunakan lilliefors dan homogenitas menggunakan uji Fisher. Hasil pengujian normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan kedua kelas homogen selanjutnya dianalisis dengan uji-t. Hasil perhitungan uji-t diperoleh harga thitung 5,486. Harga ttabel pada taraf signifikan α=0,05 dan df 34 adalah 1,996. Oleh karena harga thitung lebih besar dari ttabel (5,486 >1,996), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima. Dengan demikian Model Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head Together (NHT) berpengaruh secara signifikan terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V tentang Daur Hidup Hewan. 
Kata kunci : Model Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head Together (NHT), hasil belajar

Nurlaila Afifa
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menilai perubahan perilaku guru saat kembali ke tempat kerja setelah mengikuti pelatihan “MBTI (Myers Briggs Type Indicator) dan Komunikasi”. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menilai keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan “MBTI (Myers Briggs Type Indicator) dan Komunikasi”, dan menilai sikap kerja peserta setelah mengikuti pelatihan “MBTI (Myers Briggs Type Indicator) dan Komunikasi”. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi evaluasi (penelitian evaluatif) dengan menggunakan model evaluasi empat level Kirkpatrick. Penelitian ini difokuskan pada level tiga Kirkpatrick yaitu perubahan perilaku. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik survey dengan penyebaran kuesioner dan observasi. Teknik pengambilan sampel adalah sampel purposive dengan sampel sebanyak dua puluh orang peserta. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada kedua aspek yang diteliti. 
Kata kunci : evaluasi, pelatihan, pasca pelatihan

Nurmala Sagita Suryadi
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan sebuah produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang layak untuk pembelajaran matematika di kelas IV sekolah dasar. LKPD ini berisi kegiatan menemukan konsep matematika pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dengan langkah-langkah yang sederhana serta melatih kemampuan HOTS peserta didik. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan, penulisan, dan evaluasi. Penelitian dilaksanakan di SDN Kebon Baru 09 Jalan Asem Baris II Jakarta Selatan terhadap peserta didik kelas IV. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa LKPD berorientasi HOTS sangat layak digunakan dengan mendapat penilaian expert review rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat layak dan field trials kepada peserta didik sebesar 92,3% dengan kategori sangat layak. 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Matematika, Higher Order Thinking Skills

Nurmala Sari
Penelitian karya inovatif ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media Tas Lipat Bercerita (Talita) untuk menumbuhkan minat belajar Matematika anak usia 6-7 tahun. Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahap pengembangan. Penilaian pada penelitian pengembangan ini menggunakan skala likert 1-4. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian ahli media dengan nilai 4, rata-rata keseluruhan penelitian ahli materi dengan nilai 3, dan hasil uji coba satu-satu memperoleh nilai 3,59, hasil uji coba terbatas memperoleh nilai 3,43. Sehingga memperoleh nilai rata rata keseluruhan 3,51. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengembangkan media Talita dapat menumbuhkan minat belajar Matematika anak usia 6-7 tahun. Implikasi hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan media Talita dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menumbuhkan minat belajar Matematika anak usia 67 tahun. Tetapi disesuaikan dengan materi, fasilitas, kesiapan guru, dan anak. Pengembangan media Talita ini memberikan masukkan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini yang ingin mengembangkan sebuah media pembelajaran khususnya media bercerita.  
Kata Kunci : Minat Belajar Matematika, Media Bercerita, Penelitian Karya Inovatif

NURUL AINI INTAN PERMATA BUNDA TANJUNG
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar peserta didik pada tema 6 panas dan perpindahannya kelas V di SDN Jatinegara Kaum 03 Pagi Jakarta Timur. Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only. Penelitian ini dilakukan di SDN Jatinegara Kaum 03 Pagi pada tahun 2019/2020. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik Sampling Random Sampling. Sehingga, diperoleh kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas memiliki jumlah siswa yang sama banyak yaitu 30 siswa. Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Direct Instructions. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah soal posttest pilihan ganda berjumlah 30 soal. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial yaitu uji-t. rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas eksperimen sebesar 74, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 67, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (thitung 2,48 = ; ttabel = 1,67 sehingga thitung > ttabel ). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA pada tema panas dan perpindahannya dikarenakan siswa sangat antusias dan aktif selama proses pembelajaran yang segan bertanya kepada guru diberikan wadah untuk bertanya kepada asisten guru terlebih dahulu. 
Kata Kunci: Pembelajaran Team Assisted Individualization, Hasil Belajar,  Panas dan Perpindahannya

Nurul Apriliyani
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui model Cooperative Learning tipe Index Card Match pada peserta didik kelas V SDN Wanaherang 05 Gunung Putri. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2018 di SDN Wanaherang 05 Gunung Putri dengan subjek penelitian peserta didik kelas V-B yang berjumlah 26 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan model siklus Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Standar pemahaman konsep yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPS adalah 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS peserta didik kelas V-B SDN Wanaherang 05 Gunung Putri karena peserta didik sangat antusias untuk mencari informasi tentang materi interaksi sosial melalui Model Cooperative Learning tipe Index Card Match. Peningkatan pemahaman konsep tersebut ditunjukkan dengan peningkatan persentase peserta didik yang mencapai standar pemahaman konsep IPS pada setiap siklusnya. Pemahaman konsep pada siklus I peserta didik yang mencapai standar pemahaman konsep IPS sebanyak 17 orang atau 65,38%. Kemudian, pada siklus II peserta didik yang mencapai standar pemahaman konsep IPS sebanyak 22 orang atau 84,61%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS peserta didik. 
Kata kunci: Pemahaman Konsep, Ilmu Pengetahuan Sosial, Model Cooperative Learning, tipe Index Card Match, peserta didik kelas V Sekolah Dasar

Nurul Inayah
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia  4-5 tahun di TK Islam Adz-Dzikri, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, melalui kegiatan kolase paper quilling yang dilaksanakan pada bulan JanuariFebruari 2019. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari anak-anak TK A yang berjumlah 10 orang anak, yaitu terdiri 6 laki-laki dan 4 perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada dua siklus. Masing-masing siklus terdapat perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing, dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan non tes untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan tindakan dan data keterampilan motorik halus anak yaitu melalui observasi berupa catatan lapangan, catatan dokumentasi, dan catatan wawancara serta pedoman penilaian keterampilan motorik halus. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan kolase paper quilling dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Implikasi dari penelitian ini yaitu bahwa kegiatan kolase paper quilling dapat dijadikan bahan alternative dalam kegiatan di kelas maupun di sentra untuk dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak dengan pelaksanaan yang bervariasi dan tidak membosankan.  
Kata Kunci:  Keterampilan Motorik Halus, Kegiatan Kolase Paper Quilling, Anak, Usia 4-5 Tahun

NYOMAN INTAN CESARRA
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyelenggaraan program Diklat Kepemimpinan Tingkat IV yang dilaksanakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan (PUSDIKLAT) Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Penelitian evaluasi program ini menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, dan Product (CIPP) dengan pendekatan deskriptif-evaluatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Subjek penelitian ini adalah penyelenggaraan diklat, pengajar, dan alumni Diklat Kepemimpinan Tingkat IV. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV telah berjalan dengan baik sesuai aspek yang dievaluasi. 1) Pada  aspek evaluasi  context  telah  berjalan  dengan  baik  sesuai aspek yang dievaluasi. 2) Pada aspek evaluasi input, bahwa penyelenggaraan Diklat telah menjalankan tanggung jawab seperti yang diatur dalam pedoman Diklat, meskipun masih harus ditambah jumlah sumber daya manusia untuk meningkatkan pelayanan Diklat. Selain itu, penambahan ruang kelas dan ruang belajar pada aspek sarana dan prasarana, dan membuat sistem pelayanan adminitrasi Diklat. 3) Pada aspek process, penyelenggaraan diklat telah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan pelatihan. 4) Pada aspek product, Pusdiklat telah mencapai tujuan program yaitu meningkatkan kompetensi ASN dan juga hasil laporan evaluasi Diklat yang menunjukan bahwa Diklat sudah berjalan dengan baik.  
Kata Kunci: Evaluasi Program, CIPP, Diklat Kepemimpinan IV.

PAUL MARTINUS PARDAMEAN
Penelitian ini dilaksanakan dibagian penyetaraan ijazah luar negeri, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang di fokuskan pada pelayanan prima pada sistem pelayanan publik dan penerapan teknologi berbasis internet (website), bertujuan untuk mengetahui penerapan pelayanan prima pada pelayanan publik penyetaraan ILN. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 hingga Januari 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi: Kepala Seksi Pencapaian Pembelajaran, Staff Penanggung Jawab Teknis, Staff Pengambilan Surat Keputusan (SK) dan Legalisir SK, Staff Verifikasi Berkas, dan Staff Administrasi Kantor.  Pelayanan prima yang diterapkan penyetaraan ILN dilakukan sejak tahun 2009. Standar pada pelayanan di penyetaraan ILN adalah Standar Operasional Prosedur dan pedoman penyetaraan ILN. Pemanfaatan website merupakan salah satu wujud penerapan e-government dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif, efisien, dan transparan. Selain melalui kuesioner kepuasan pelanggan, untuk mengoptimalkan hasil pelayanan, penyetaraan ILN sebaiknya mendaftarkan standar pelayanan ke International Organization of Standardization (ISO). Selain itu, manajemen website penyetaraan ILN agar lebih diperhatikan terutama pengembangan sistem yang lebih stabil. 
Kata kunci: Pelayanan prima, pelayanan publik, penerapan e-government

Prisna Anggita Salsabila
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media monopoli dengan papan permainan monopoli untuk kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun. Media papan monopoli ini dibuat sebagai media alternatif dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam aspek komunikasi interpersonal. Penelitian ini dilaksanakan di Gang Remaja Rt. 07 Penggilingan dengan responden anak usia 5-6 tahun yang mengikuti kegiatan pengembangan kecerdasan interpersonal. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Baker and Schutz. Model pengembangan ini memiliki tujuh tahapan, yaitu: formulasi produk, spesifikasi pembelajaran, uji coba materi, pengembangan produk, uji coba produk, revisi produk dan analisis operasional. Pengembangan ini sudah melewati tahap expert review dan one to one evaluation. Pada uji coba expert review, media monopoli menghasilkan nilai rata-rata 3,49 yang menunjukkan bahwa produk ini baik dan layak untuk digunakan. Pada uji coba one to one, media monopoli menghasilkan nilai  rata-rata 3,76 yang menunjukkan bahwa  produk ini baik. Dari  keseluruhan hasil evaluasi dapat dikatakan bahwa media ini baik dan layak untuk perkembangan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun. 
Kata Kunci: Pengembangan, TRANSPOLI (Transportasi Monopoli), kecerdasan interpersonal.

Prista Kadya Nurhuda
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta pelatihan terhadap pelatihan digital animator dalam memenuhi kebutuhan belajar di BBPLK Bekasi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta pelatihan digital animator, yang berjumlah 30 responden. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan mengumpulkan data menggunakan angket atau kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif yaitu menggunakan distribusi frekuensi dan nilai rata-rata. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan total skor secara keseluruhan 118.9 yang termasuk dalam kategori persepsi baik. Pada indikator faktor internal mencapai skor 99 rentang cukup, faktor eksternal mencapai skor 128.3 rentang baik, dan indikator pemenuhan kebutuhan belajar mencapai skor 129.5 rentang baik.  Kesimpulan dari penelitian ini yaitu persepsi peserta pelatihan terhadap pelatihan digital animator dalam memenuhi kebutuhan belajar di BBPLK Bekasi adalah baik, karena kebutuhan belajarnya terpenuhi. Instruktur pelatihan dan BBPLK Bekasi ketika berlangsungnya kegiatan pelatihan telah memberikan yang baik seperti tempat pelatihan, sarana prasarana, alat & modul pelatihan, kemampuan instruktur yang baik, dan materi pelatihan yang sudah memenuhi kebutuhan belajar, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan belajar mendapat persepsi yang baik.   
Kata Kunci: Persepsi, kebutuhan belajar

PUTANTRI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan diri dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD Kelurahn Guntur Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi dengan desain model konstelasi hubungan variabel  X dan variabel Y. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 siswa yang merupakan siswa kelas V SD Negeri Guntur 03 Pagi. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data yaitu dengan menggunakan angket dan soal uraian. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh hasill 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3.55>1.71), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan dri dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD Kelurahan Guntur Jakarta Selatan. 
Kata Kunci : Kepemimpinan diri, kemampuan berpikir kritis  

Putri Dwi Fasya
Penelitian ini bertujuan untuk membuat perancangan surat masuk dan surat keluar elektronik berbasis database. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (resources and development) dengan metode pengembangan ADDIE (Analisis, Design Development, Implementation and Evaluation). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu: Kepala Sub Bagian Tata Usaha Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Jakarta Timur dan Staff Tata Usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya perancangan sistem pengarsipan elektronik memudahkan pegawai dalam bekerja lebih efektif dan efisien. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan pelayanan di Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Jakarta Timur. Oleh sebab itu, staff harus mempelajari dan menguasai sehingga dapat menerapkan sistem baru dalam kegiatan surat-menyurat. Perancangan suat masuk dan surat keluar elektronik berbasis database ini dilengkapi dengan tabel data surat masuk dan keluar yang terdiri dari 8 fields, antara lain: field nomor, tanggal masuk/keluar, dari, nomor surat, tanggal surat, perihal, keterangan dan tampilan gambar. Dalam perancangannya dibuat menu login, menu switchboard dan report sebagai pengembangan di dalam suatu sistem agar mudah digunakan. 
Kata Kunci: Agenda Surat, Database, SUDIN Pendidikan Wilayah II Jakarta Timur.

Putri Nur Asiati
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data dan informasi yang mendalam mengenai Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Hambatan Intelektual Ringan Jenjang Sekolah Dasar Di SLB Negeri 4 Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripstif. Adapun pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan kemudian dianalisis tiap-tiap metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan diawali dengan kepala merubah visi dan misi  dan pembuatan program yang dikembangkan bersama guru dan staf sekolah pada rapat kerja. Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter dilakukan melalui tiga strategi implementasi yaitu pada kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Evaluasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran sehari-hari berupa catatan harian dalam bimbingan konseling, daftar hadir, dan penilaian dalam RPP dalam kolom spritual dan sikap dan dirangkum pada laporan perkembangan karakter dalam rapot. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian pendidikan karakter di sekolah akan berhasil jika warga sekolah konsisten dalam menerapkannya. 
Kata kunci: Pendidikan Karakter, Peserta Didik Hambatan Intelektual

Qonita Amalia
Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peran guru terhadap perilaku bullying anak usia 5-6 tahun yang berada di BKB PAUD Melati Putih Jakarta Timur, sampel dalam penelitian ini adalah dua anak berusia 5-6 tahun dan satu guru kelas. Pengambilan sampel berdasarkan purposive sampling. Metode yang digunakan adalah studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru dalam menghadapi perilaku bullying anak usia 5-6 tahun adalah (1). Membangun keterampilan social seperti melakukan peer group support dan menanamkan sikap empati (2). Menindak lanjuti prilaku bullying, (3).Memberikan dukungan social baik bagi pelaku dan korban (4).Melakukan pengawasan dilingkungan anak. Hasil ini menunjukan bahwa peran guru dalam menghadapi perilaku bullying adalah membangun keterampilan sosial, menindak lanjuti perilaku bullying, melakukan pengawasan dilingkungan anak, dan perilaku bullying dibagi menjadi tiga jenis 1).Perilaku bullying secara verbal seperti meledek dan berkata kasar, 2) perilaku bullying secara fisik seperti menendang, memukul, mencubit, 3) perilaku bullying secara sosial/relational seperti dikucilkan, dijauhi, tidak dibolehkan ikut bermain. 
Kata Kunci: Peran guru, Perilaku Bullying, Anak usia 5-6 tahun

Qonita Hifzhiyah Nur Aini. D
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan informasi bagaimana kegiatan program Kartu Jakarta Pintar Plus (KJP Plus) yang telah dilaksanakan oleh sekolah pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan di Wilayah Jakarta Timur. Penelitian evaluasi program ini menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, dan Product (CIPP) dengan pendekatan deskriptif-evaluatif serta metode riset evaluasi. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi yang dilakukan di UPT P4OP Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta dan sepuluh SMA/SMK Negeri maupun Swasta yang tersebar di Wilayah Jakarta Timur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa program Kartu Jakarta Pintar Plus (KJP Plus) di Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan di Wilayah Jakarta Timur sudah berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa aspek dalam tahap pelaksanaan yang belum sesuai dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan; 1) pada komponen evaluasi Context telah sesuai dengan kriteria evaluasi, 2) pada komponen evaluasi Input belum dapat dikatakan sesuai, karena masih harus dilakukan perbaikan dalam penentuan sasaran penerima KJP Plus, 3) pada komponen evaluasi Process juga belum sesuai dengan kriteria evaluasi, hal ini dapat dilihat pada tahap pendataan yang masih belum sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan agar program KJP Plus dapat tepat sasaran, 4) pada komponen evaluasi Product telah sesuai dengan kriteria evaluasi serta terealisasikan dengan baik. 
Kata Kunci: Evaluasi Program, Kartu Jakarta Pintar Plus.

Rafika Rachmawati
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi manajemen sumber daya pendidik terhadap kualitas pendidik di Sekolah Dasar Islam AtTaqwa Kampus Rawamangun Jakarta Timur, dengan subfokus rekrutmen dan seleksi sumber daya pendidik, pembinaan sumber daya pendidik, dan penilaian kinerja sumber daya pendidik. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2018-Februari 2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, studi dokumentasi, dan studi pengamatan. Informan kunci dari penelitian ini adalah kepala sekolah. Adapun informan pendukungnya adalak pengurus Yayasan, wakil kepala sekolah, dan guru kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) rekrutmen dan seleksi yang terdiri dari pihak yayasan dan pihak sekolah akan membentuk tim rekrutmen, tim rekrutmen yang menentukan prosedur pendaftaran, dan kelengkapan administrasi juga menyeleksi pelamar yang sesuai dengan kualifikasi agar dapat memperoleh pendidik yang berkualitas, (2) hasil dari pembinaan akademik akan berdampak pada kinerja pendidik, untuk itu dalam pelaksanaannya perlu benar-benar dikontrol dengan benar, sehingga hasil dari pembinaan akademik dapat menjadi contoh murid dan dapat meningkatkan kualitas pendidik, (3) pelaksanaan penilaian kinerja dilakukan pimpinan sekolah dengan kunjungan kelas dan pengamatan, serta merumuskan berbagai permasalahan yang ditemui dan mendiskusikan kekurangan dari pendidik dengan tujuan meningkatkan kompetensi dan kualitas yang dimiliki pendidik. 
Kata kunci : manajemen sumber daya pendidik dan kualitas pendidik
Rahmadi Islamiyanto
Tujuan Penelitian ini untuk melihat pengaruh metode SAVI(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V tentang Ekosistem Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V Sekolah dasar di kecamatan Cempaka Putih dengan sampel kelas V-A SDN Cempaka Putih Timur 03 Pagi sebagai kelas kontrol dan kelas V-B SDN Cempaka Putih Barat 03 Pagi sebagai kelas eksperimen. Sampel diambil dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal pilihan ganda untuk evaluasi hasil belajar. Kemudian dihitung normalitas data menggunakan lilliefors dan homogenitas kelas mengunakan uji Fisher. Hasil pengujian normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan kedua kelas homogen selanjutnya dianalisis dengan uji-t. Hasil perhitungan uji-t diperoleh harga thitung 2,613. Harga ttabel pada taraf signifikan α=0,05 dan df 67 adalah 1,996. Oleh karena harga thitung lebih besar dari ttabel (2,613 >1,996), maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima. Dengan demikian metode SAVI(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) berpengaruh secara signifikan terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V tentang Ekosistem. 
Kata kunci : metode SAVI, hasil belajar

RAHMAT SETYAWAN
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil penerapan Discovery Learning di dalam proses pembelajararan materi Descriptive Text pada kelas X di SMK PGRI 29 Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di SMK PGRI 29 Jakarta. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa penerapan Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran Discovery Learning. Hasil tersebut didaptkan melalui serangkaian kegiatan diantaranya yaitu, perencanaan, penerapan, dan penilaian.  Hasil penelitian menunjukkan: 1) guru telah merangcang RPP dengan baik sesuai dengan standar kurikulum 2013. 2) guru belum mencantumkan kompetensi inti pada rancangan RPP yang digunakan. 3) guru menerapkan rancangan strategi Discovery Learning dengan baik (hamper semua kegiatan dilakukan). 4) nilai Pre-test dan Post-test peserta didik menunjukan peningkatan yang berarti penerapan Discovery Learning berpengaruh baik pada hasil belajar peserta didik dari aspek pengetahuan dan keterampilan. Namun penelitian hanya dilakukan di satu kelas dan satu sub materi saja sehingga RPP yang dirancang hanya dapat diterapkan dengan kelas dan materi tersebut. 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Discovery Learning, Flashcard

Raka Fatra Wijaya
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan tujuan dari pelaksanaan Program Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan. Model evaluasi yang digunakan adalah model berbasis tujuan Ralph W Tyler. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik sensus untuk mengambil sampel penelitian. Sasaran pada penelitian ini adalah 10 fasilitator kelompok dan 74 peserta pelatihan. Penelitian ini berlangsung sejak 26 oktober 2018 sampai 20 Desember 2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Program Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan sudah tercapainya 4 dari 6 kompetensi program yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil ini, program ini dapat dilanjutkan ditahun berikutnya dengan beberapa perbaikan. 
Kata Kunci : Evaluasi Program Berbasis Tujuan, Pelatihan, Mahasiswa, Kepemimpinan.

Randyka Kistara
Penelitian ini bertujuan menciptakan komik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, meningkatkan motivasi belajar materi Napza di SMK Budiwarman Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Deveploment (R&D) dengan model Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Komik ini dinilai kelayakannya sebagai media Napza oleh Ahli materi, ahli media dan peserta didik.Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan angket/kuesioner.Komik Napza memilki 26 halaman, komik ini berisi tentang informasi dan pengetahuan umum tentang Napza yaitu pengertian tentang Napza,  jenis penyalagunaan Napza, dampak penyalahgunaan Napza, faktor penyebab penyalahgunaan Napza dan upaya untuk menekan angka penyalahgunaan Napza.Komik Napza memiliki bahasa yang mudah dipahami peserta didik dan mempuyai humor didalamnya sehingga pembaca tidak bosan untuk membacanya. 
Hasil penelitian ini adalah:(1)Kelayakan komik ini berdasarkan penilaian ahli media berjumlah 87,6 %, hasil ini termasuk dalam kategori sangat layak (2) Penilaian berdasarkan validasi ahli media sebanyak 80%, hasil ini dikategorikan dalam kategori layak (3) penilaian dari peserta didik yang dilakukan oleh 20 orang peserta didik  berjumlah 86,8%, yang termasuk dalam kategori sangat layak digunakan. 
Kata Kunci: komik, napza, Media Pembelajaraan, remaja
Rani Julia
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan hasil belajar IPS melalui Strategi Active Learning tipe Active Knowledge Sharing pada siswa kelas lV SDN Utan Kayu 16 Pagi Jakarta Timur. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Utan Kayu 16 Pagi Jakarta Timur pada semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. Jenis metodelogi penelitian ini adalah model siklus kemmis dan Mc. Tagagart, dan setiap siklus terdiri dari  4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan , dan refleksi.  Hasil dari penelitian ini adalah tercapainya target  yang telah ditetapkan oleh peneliti dan kolaborator . Pada siklus 1, hasil belajar siswa menunjukan persentasi sebesar 77,41% sehingga dinyatakan belum tuntas karena belum mencapai 80%  dari jumlah siswa yang bisa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yaitu 70. Pada siklus 2, hasil yang dicapai adalah 93,54%. Dengan kata lain 29 dari 31 Siswa Kelas IV SDN Utan Kayu 16 Pagi Jakarta Timur memperoleh nilai hasil belajar minimal 70 atau lebih. Instrumen pemantau tindakan guru pada siklus1 sebesar 75%  meningkat pada siklus 2 yaitu sebesar 95%.  Instrumen pemantau tindakan siswa pada siklus 1 sebesar 75% meningkat pada siklus 2 menjadi 90%. Dengan demikian, tercapailah sudah target yang diharapkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penerapan Strategi pembelajaran Active Learnig tipe Active knowledge  sharing  dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Utan Kayu 16 Pagi Jakarta Timur. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran dengan menggunakan strategi Active learning tipe Active knowledge sharing secara optimal, sehingga tujuan pembelajaran yang ditargetkan bisa tercapai.  
Kata Kunci : Starategi Active Knowledge Sharing, Hasil Belajar  IPS

Resti Susanti 
Penelitian ini mengenai pengembangan Aplikasi Bimbingan Karier. Aplikasi ini dibuat untuk memudahkan siswa memperoleh informasi tentang perguruan tinggi dan pemahaman diri, karena aplikasi ini menyediakan informasi tentang dunia perguruan tinggi dan fasilitas untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa, yaitu prestasi akademik, non akademik, bakat, minat karakteristik kepribadian karier, yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pemilihan program studi sebagai arah orientasi karier dimasa depan. Pengembangan aplikasi bimbingan karier ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang dikembangkan oleh Borg and Gall, dengan  melalui tahapan studi pendahuluan (studi lapangan dan studi literatur), studi kebutuhan siswa SMA tentang bimbingan karier untuk pemilihan program studi di perguruan tinggi, perencanaan produk yang akan dibuat, pengembangan draf produk, uji ahli materi, dan uji ahli media, revisi,  selanjutnya uji coba produk terbatas, lalu yang terakhir revisi berdasarkan uji coba produk terbatas.  
Produk penelitian ini berupa website dengan nama ApBK (Aplikasi Bimbingan Karier). Menu utamanya membantu siswa memilih program studi di perguruan tinggi sebagai orientasi karier di masa depan. Produk akhir aplikasi bimbingan karier telah di evaluasi oleh ahli materi, ahli media, dan oleh pengguna. Berdasarkan hasil uji ahli dibidang materi bimbingan karier diperoleh skor penilaian sebesar 80,76%, berada pada kategori Sangat Layak. Hasil uji ahli dibidang media website diperoleh skor sebesar 85,60%, berada pada kategori Sangat Layak. Hasil uji coba produk kepada siswa didapat skor sebesar 95%, berada pada kategori Sangat Layak. Kesimpulan keseluruhan hasil uji ahli materi, hasil uji ahli media, dan hasil uji produk terbatas berada pada kategori sangat layak.  
Aplikasi bimbingan karier sangat layak digunakan untuk membantu siswa dalam memilih program studi di perguruan tinggi sebagai arah orientasi karier di masa depan, selain itu juga dapat meringankan tugas guru BK dalam melaksanakan bimbingan karier studi lanjut ke perguruan tinggi, karena siswa secara mandiri dapat memperoleh informasi perguruan tinggi dan mengetahui kemampuan yang dimiliki dengan menggunakan Aplikasi bimbingan karier.  
Kata Kunci: Aplikasi, Bimbingan Karier, Perguruan Tinggi, Pemahaman Diri

RETNO  NURUL INDRAYANTI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara komunikasi interpersonal dengan quality of life pegawai di Kantor Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Kota Administrasi Jakarta Timur. Variabel yang diteliti adalah komunikasi interpersonal sebagai variabel bebas (variabel X) dan quality of life sebagai variabel terikat (variabel Y). Metode yang digunakan adalah Metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data untuk variabel komunikasi interpersonal dan quality of life menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi Product Moment dari Karl Pearson, dengan terlebih dahulu dilakukan uji persyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Dari hasil hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar = 10,435 yang berarti lebih besar dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar = 1,993. Dari koefisien determinasi, komunikasi interpersonal memberikan kontribusi sebesar 60,20% terhadap quality of life pegawai. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dengan quality of work life pegawai di Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Kota Administrasi Jakarta Timur. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat komunikasi interpersonal antar pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat quality of work life yang dimiliki pegawai. 
Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Quality of Work Life

RETNO UTARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman materi PKn dengan perilaku prososial anak usia 6-7 tahun di SD Kelurahan Pulo Gebang, Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh SDN Pulo Gebang di Kelurahan Pulo Gebang. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1A dan 1C di SDN Pulo Gebang 04 Pagi yang berjumlah 64 anak. Hasil dari analisa data setelah dikorelasikan ternyata dapat diketahui bahwa perolehan rxy sebesar 0.313 pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan n = 20. Hasil tersebut menunjukan adanya hubungan korelasi signifikan (thitung  (2.589)  (1.669) ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan n = 20) dengan koefisien determinasi sebesar 9.8% sedangkan sisanya 90.2% ditentukan oleh faktor lain. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara pemahaman materi PKn dengan perilaku prososial anak usia 6-7 tahun 
Kata kunci:perilaku prososial, anak usia dini, pemahaman, materi PKn

Ria Dwi Septyani
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika anak melalui media bigbook. Penelitian ini dilaksanakan di RA Al-Kautsar Bogor. Subjek penelitian adalah anak kelompok B yang berjumlah 16 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode siklus kemmis dan Teggart. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media bigbook memperoleh data pada siklus I adalah 76,56% dan siklus II mencapai 85,16%. Hal tersebut menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media bigbook dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak kelompok B di RA Al-Kautsar. Hasil analisis data kualitatif membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran melalui media bigbook dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika pada anak. Anak dapat mengetahui mengenal konsep matematika dengan cara yang menyenangkan mengenai membandingkan lebih banyak dan lebih sedikit, pengklasifikasan dan pengelompokan, pola urutan, pengukuran, geometri, bilangan dan penalaran.  
Kata kunci: Media bigbook, Kecerdasan Logika Matematika.

Ria Rahayu
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis web setara.kemdikbud.go.id dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik program pendidikan kesetaraan Paket C di PKBM Faradika sebanyak 20 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan desain nonequivalent control group design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes berupa pre-test dan posttest dan dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web setara.kemdikbud.go.id efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosologi. Analisis data menggunakan uji-t menunjukkan bahwa perolehan hasil analisis uji-t pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan analisis uji-t kelas kontrol, yaitu 11,95 > 7,12 dengan nilai ttabel sebesar 1,68. Selain itu, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest kelas kontrol (84,25 > 52,00). Berdasarkan analisis data tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis web setara.kemdikbud,go.id efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik Paket C pada mata pelajaran sosiologi kelas X pada program pendidikan kesetaraan. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Web setara.kemdikbud.go.id, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Sosiologi Paket C

Rida Nurhayati
Pengembangan Buku Panduan Dasar-dasar Menari di Sanggar Mawar Budaya. Skripsi. Jakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2019.  
Penelitian ini menghasilkan sebuah Buku Panduan Dasar-dasar Menari di Sanggar Mawar Budaya. Tujuan dari pengembangan buku panduan ini adalah memfasilitasi siswa didik Sanggar Mawar Budaya untuk mengenal dan memahami dasar-dasar menari khususnya gerakan dasar-dasar menari betawi. Pengembangan buku panduan ini mengacu pada model pembelajaran yang berorientasi pada produk yaitu, model Rowntree. Model Rowntree memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan, persiapan penulisan, serta penulisan dan penyuntingan. Evaluasi pada penelitian ini menggunakaan Expert Review dan Field Test. hasil rata-rata dari setiap evaluasi sebagai berikut: Reviu ahli adala 3,6 yang berati secara keseluruhan baik, dan uji lapangan dengan lembar pengamatan nilai rata-rata berdasarkan tujuan pembelajaran khusus yang dicapai siswa didik adalah 92%, sedangkan hasil rekapitulasi berdasarkan kemampuan masing-masing siswa didik adalah 93% yang berarti secara keseluruhan sangat baik. Berdasarkan proses dan prosedur dalam proses pengembangan serta uji coba yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa buku panduan dasar-dasar menari memiliki kualitas yang sangat baik dan dapat digunakan untuk siswa didik Sanggar Mawar Budaya. 
Kata Kunci : Pengembangan, Buku Panduan, Dasar-dasar Menari, Sanggar

Rikko Fajar Ramadhan. 
Pengembangan Video Tutorial Membuat Halaman Website
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan video tutorial membuat halaman website menggunakan framework bootstrap. Video tutorial disusun berdasakan setiap tahapan dasar membuat halaman website. Sasaran video tutorial tersebut ialah pengguna dengan usia 18 tahun hingga 30 tahun. Penelitian ini dilakukan berdasarkan model Rapid Prototyping.  Dalam Model tersebut  memiliki beberapa tahapan diantaranya Asses Needs dan Analyze Content, Set Objective, Construct Prototype, Utilize Prototype, serta Install and Maintain System. Ujicoba pada penelitian pengembangan ini melalui beberapa tahapan diantaranya Expert review, one to one, serta small group. Pada evaluasi expert review yang dilakukan oleh ahli materi serta media mendapatkan nilai rata rata 3.64. Pada tahap one to one didapatkan hasil rata rata 3.52, tahap small group mendapatkan nilai rata rata 3.38. Secara keseluruhan video tutorial yang peneliti kembangkan untuk membuat halaman website dapat dikatakan layak untuk digunakaan. Khususnya pada pembuatan halaman website dengan framework bootstrap.
Kata Kunci: Pengembangan, Video, Tutorial, Membuat Halaman Website, Rapid Prototyping, Bootstrap

Rio Sardo Dewantoro
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dari modul Pelatihan . Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai evaluasi kualitas dari modul pelatihan pembuatan media presentasi menggunakan software articulate dimulai dari aspek elemen visual, elemen verbal, bahasa, peserta. Penulisan telah dilakukan dengan baik secara keseluruhan. Pada aspek visual modul tersebut telah telah menerapkannya dengan baik hanya sedikit kurang pada indikator alat pengarah. sedangkan pada aspek verbal secara keseluruhan sudah cukup baik. Pada aspek bahasa modul ini telah mencapai kategori yang baik pada semua aspek. Dan pada aspek ilustrasi hampir memperoleh penialian baik di segala aspek kecuali pada indikator ilustrasi menimbulkan ilustrasi yang perlu ditingkatkan. 
Kata Kunci: Modul , Evaluasi, Media Pembelajaran, Articulate, Pelatihan

RISA PUTRI UTAMI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi peserta didik mengikuti bimbingan belajar, serta mengikuti faktor pendukung yang mempengaruhi motivasi peserta didik mengikuti program bimbingan belajar di bimbingan belajar Edukasi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survey dengan teknik deskriptif dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan dilakukan dengan menggunakan angket, observasi yang digunakan sebagai data pendukung. Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik di bimbingan belajar edukasi. Populasi dari penelitian ini yaitu 30 orang dimana semua peserta didik dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa motivasi ekstrinsik lebih dominan untuk memberikan dorongan yang berasal dari luar diri sendiri, motivasi mengikuti bimbingan belajar mempunyai makna untuk menambah pengetahuan dan membantu kesulitan yang dialami oleh peserta didik. 
Kesimpulannya bimbingan belajar ini mampu untuk membantu kesultan belajar yang dialami peserta didik di pendidikan formal (sekolah) dengan adanya motivasi ekstrinsik yang memberikan dorongan yang berasal dari luar dirinya sendiri. 
Kata kunci : Motivasi peserta didik SMP dalam mengikuti bimbingan belajar

RISA UNTARI
Penelitian ini bertujuan untuk pemhaman lambang bilangan pada anak usai 4-5 tahun di TK Hang Tuah IV Pasar Minggu, Jakarta Selatan melalui media kartu angka. Subjek pada penelitian ini adalah 11 anak yang berusia 4-5 tahun Kelompok A di TK Hang Tuah IV Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek penelitian adalah Kelompok A di TK Hang Tuah IV Pasar Minggu, Jakarta Selatan yang pemahaman lambang bilangan masih rendah dengan jumlah sebanyak 11 anak. Presentase keberhasilan yang disepakati peneliti dan kolaborator adalah 71% dari jumlah anak mengalami peningkatan. Hasil analisis data pada praintervensi didapat presentase 54,00%. Setelah diberikan tindakan, presentase meningkat mencapai 65,10% dengan keterangan bahwa semua anak mengalami peningkatan. Data yang dperoleh pada siklus I dijadikan acuan dalam melakukan tindakan pada siklus II untuk melihat kestabilan dan konsistensi peningkatan pemahaman. Presentase yang diperoleh pada siklus II meningkat menjadi 77,70% dengan keterangan semua anak mengalami penigkatan. Berdasarkan keberhasilan yang telah diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini terbukti. Adapun temuan secara kualitatif diperoleh bahwa pemahaman bilangan anak usia dini dapat meningkat dengan kegiatan media kartu angka menggunakan media nyata untuk pembelajarannya dan membangun motivasi. 
Kata kunci : pemahaman lambang bilangan, media kartu angka

Risda Nur Fhala.
Pengembangan Buku Panduan “Pengurusan Surat Izin Usaha Perdagangan dan Tanda Daftar Perusahaan untuk Perseroan Terbatas (PT)” di Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) Jakarta. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2019. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media cetak berupa buku panduan pengurusan SIUP dan TDP PT di PTSP Jakarta. Kehadiran buku panduan ini untuk mendukung kinerja pemohon SIUP dan TDP dalam melakukan pengurusan izin agar berjalan lebih efektif dan efisien. Sasaran pengguna buku panduan ini ialah para pelaku usaha pemula yang akan mengurus izin usaha perdagangan, seperti SIUP dan TDP PT. Penelitian dilakukan di PTSP kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. Pengembangan panduan ini dilakukan berdasarkan model ADDIE yang memiliki lima tahapan sistematis yaitu; analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan melalui expert review yang melibatkan 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media, serta one to one tryouts yang melibatkan 4 orang pengguna. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrument, wawancara dan kuesioner. Nilai rata-rata yang diperoleh dari tahap expert review oleh ahli materi ialah 3.53 dan menunjukan kategori sangat baik. Nilai rata-rata yang diperoleh dari tahap expert review oleh ahli media ialah 3.12 dan menunjukan kategori baik. Pada tahap one to one tryouts, diperoleh nilai rata-rata 3.53 yang menandakan secara keseluruhan buku panduan ini sangat baik dan dapat digunakan untuk memandu pelaku usaha pemula dalam mengurus izin SIUP dan TDP secara online di website PTSP Jakarta dengan baik. 
Kata Kunci: Pengembangan, Buku Panduan, SIUP, TDP, PTSP Jakarta, Model ADDIE, Media Cetak

RISKA AGRININGTYAS DEWITA
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh permainan congklak terhadao kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di TKIT Ananda IV, Kondang Jaya, Karawang, pada bulan Januari 2019. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain post test only control group design. Sampel penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di kelompok B TKIT Ananda IV, Kondang Jaya, Karawang yang berjumlah 32 orang anak, yaitu 16 anak sebagai kelompok eksperimen dan 16 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Hasil pengujian menunjukkan thitung = 2,40 > ttabel = 1,70, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat perbedaan kecerdasan logika matematika antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari permainan congklak terhadap kecerdasan logika anak usia 5-6 tahun yang merupakan anak TKIT Ananda IV, Kondang Jaya, Karawang. 
Kata Kunci : Permainan Congklak, Kecerdasan Logika Matematika Anak   Usia 5-6 Tahun.

RISKY DWI PUTRA.
Pengembangan Website Identifikasi Kebutuhan Pelatihan Nelayan Pesisir Pantai. Skripsi. Jakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, 2019.  Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa website identifikasi kebutuhan pelatihan sebagai alat bantu pemuda penggerak desa dalam mengumpulkan informasi – informasi kebutuhan pelatihan nelayan. Penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan Waterfall yang berorientasi pada produk. Model pengembangan Waterfall ini memiliki empat tahapan yaitu analysis (analisis kebutuhan), design (desain sistem), code (penulisan kode program), dan testing (penerapan dan pengujian program). Penelitian pengembangan ini melewati dua tahap uji coba yaitu Expert Review dan Small Group. Pengembangan ini melibatkan kedua ahli yaitu ahli media Kunto Imbar Nursetyo, M. Pd dan ahli materi Virtus Anggara Penilaian menggunakan skala Likert dengan skala 1-5. Hasil uji coba tersebut diperoleh nilai rata-rata pada Expert Review adalah 86,5%. Hasil uji coba nilai rata-rata Small Group adalah 84%. Implikasi dari hasil penelitian pengembangan ini untuk pemuda penggerak desa dalam mengumpulkan informasi kebutuhan pelatihan nelayan yang di perlukan. Website ini dapat dimanfaatkan untuk nelayan secara mandiri yang dapat di akses dimana saja dan kapan saja. 
Kata Kunci : Pengembangan, Website, Model Waterfall

Riyanti
Penelitian korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi dri dengan kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik kelas V SD. Sampel pada penelitian ini adalah peserta diidk kelas V SDN Utan Kayu Utara 01 Pagi Jakarta Timur yang berjumlah 79 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Multistage Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen angket efikasi diri dan tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi dengan koefisien korelasi = 0,75 dan koefisien determinasi sebesar 56,195 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dalam pembelajaran matematika memiliki hubungan positif dengan kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V SD sehingga efikasi diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengarui kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas V SD. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui minat dan kemampuan setiap peserta didik sehingga dapat merancang kegiatan yang mampu meningkatkan efikasi diri pesertadidik kelas V SD. 
Kata kunci : Efikasi Diri, Kemampuan Komunikasi Matematis.

Riza Nurul Fathia
Penelitian ini bertujuan untuk menilai perubahan perilaku karyawan saat kembali ke tempat kerja setelah mengikuti Diklat Teknis Manajemen Mutu dan Keselamatan Kerja Laboratorium Pengujian Bea dan Cukai Tahun 2018. Penilitian ini termasuk ke dalam penelitian evaluatif, penelitian ini menggunakan model evaluasi 4 level oleh Donald Kirkpatrick yang difokuskan pada level 3 yaitu menilai perubahan perilaku peserta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik survei dengan penyebaran kuesioner kepada peserta juga rekan kerja dan wawancara kepada atasan peserta. Kuesioner dan wawancara digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku peserta setelah mengikuti Diklat Teknis Manajemen Mutu dan Keselamatan Kerja Laboratorium Pengujian Bea dan Cukai Tahun 2018 dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap kerja dan faktor pendukung perubahan perilaku peserta baik dari dalam (motivasi) maupun dari luar (organisasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada keempat aspek yang diteliti, namun masih perlu peningkatan yang lebih lanjut. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam evaluasi pasca diklat berikutnya.
Kata Kunci: Evaluasi, Diklat, Pasca Diklat, Model 4 Level Kirkpatrick

RIZKY ANGGRAINI
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi bagaimana penyelenggaraan program Pelatihan Sekretaris Pimpinan yang telah dilaksanakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan (PUSDIKLAT) Keuangan Umum. Penelitian evaluasi program ini menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, dan Product (CIPP) dengan pendekatan evaluatif. Teknik pengumpulan data  melalui wawancara, dokumentasi, observasi, dan angket. Subjek penelitian ini adalah penyelenggara pelatihan, pengajar dan alumni Pelatihan Sekretaris Pimpinan 2018. Uji keabsahan data meliputi uji validitas internal, validitas eksternal, realibitas, dan objektifitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan Pelatihan Sekretaris Pimpinan telah berjalan dengan baik sesuai aspek yang dievaluasi. 1) Pada aspek evaluasi context telah sesuai dengan kriteria yang dievaluasi. 2) Pada aspek evaluasi input, bahwa penyelenggara pelatihan telah menjalankan tanggung jawab sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kurikulum pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan peserta walaupun masih harus disesuaikan dengan kebutuhan dilapangan. Sarana dan prasarana telah tersedia dengan baik. 3) Pada aspek process, penyelenggaraan pelatihan telah sesuai dengan petunjuk pelaksanaan pelatihan. 4) Pada aspek product, Pusdiklat telah menyelenggarakan pelatihan dengan baik. Setelah mengikuti pelatihan terdapat penambahan pengetahuan dan keterampilan pada peserta pelatihan sekretaris pimpinan. 
Kata Kunci: Evaluasi Program, CIPP, Program Pelatihan Sekretaris Pimpinan

Rizky Imam Prabowo
Secara umum tujuan penelitian ini mendeskripsikan pemanfaatan Web Based Learning sebagai proses dan sumber belajar yang digunakan pada mata pelajaran komputer terapan kelas XI TKJ di SMK Negeri 2 Bekasi. Tujuan penelitian secara khusus mengetahui penjelasan dari faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memanfaatkan WBL, mendeskripsikan dukungan dan sumber belajar online dan offline dalam menjalankan WBL dan membuat rekomendasi e-learning pada mata pelajaran komputer terapan dengan menggunakan platform Gnomio. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas XI dan 1 orang guru. Penelitian ini juga melalui studi dan instrumen penelitian menggunakan kuesioner, wawancara dan analisis dokumen. Teknik analisis data berupa teknik analisis kualitatif terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang sudah dimanfaatkan secara baik serta dukungan dan sumber belajar online dan offline masih belum dimanfaatkan dengan baik pada 11 pertanyaan diantara 18 pertanyaan. Implikasi penelitian adalah agar pemanfaatan WBL pada matapelajaran komputer terapan dapat lebih maksimal digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: Jurusan Teknik Komputer Jaringan, Mata Pelajaran Komputer Terapan, Pemanfaatan, Teknologi Pendidikan, Web Based Learning.

Rizky Windiantari
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk hipotetik berupa media pembelajaran video tutorial tentang manajemen waktu bagi kelas X di SMKN 31 Jakarta. Melihat kurangnya informasi manajemen waktu serta efektivitas media yang digunakan guru Bimbingan dan Konseling, mendorong peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik.Model penelitian yang digunakan merupakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Adapun tahapan model pengembangan yang dilakukan adalah analisis, desain dan pengembangan. Namun, tahapan yang dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan. Hasil penelitian ini menunjukkan video tutorial manajemen waktu yang dikembangkan berdurasi 6 menit dan berisi cara manajemen waktu. Hasil penilaian media dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi formatif yang dilakukan oleh ahli media  88.33% dan penilaian ahli materi 95%. Dengan demikian dapat disimpulkan media video tutorial manajemen waktu dikategorikan sangat baik pada pengembangan media. Penelitian ini tidak melakukan evaluasi sumatif kepada peserta didik sehigga menjadi keterbatasan dalam penelitian. 
Kata Kunci: Pengembangan, Model ADDIE, Manajemen Waktu, Video Tutorial.

ROBBANI ALFAN
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media berupa video informasi studi lanjut (Voila) untuk siswa kelas XII IPA 2 di SMAIT Raudhatul Jannah, Cilegon yang dapat dijadikan sebagai media bimbingan karier. Populasi pada penelitian ini berjumlah 20 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D) model ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluation). Tahapan dalam penelitian ini adalah analisis, desain, dan pengembangan. Alat pengumpulan data menggunakan instrumen yang diadopsi dari NCDA Guidelines for the Preparation and Evaluation of Media Career Video. Voila berisi empat program studi yakni perencanaan wilayah dan kota, statistika, teknologi pangan, dan oseanografi. Materi Voila didesain berdasarkan kompetensi karier NOICC untuk siswa jenjang SMA. Hasil evaluasi formatif pada uji coba pengguna kelompok kecil (small group trial) yang diperoleh yaitu 81,5%. Kebaruan yang disajikan pada penelitian ini yakni penggunaan media video dan materi khusus pengenalan program studi di perguruan tinggi Indonesia. 
Kata kunci: video informasi studi lanjut; media bimbingan karier; model ADDIE

Robiatul Awaliah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka bagi peserta didik tunarungu di SLB Mekar Sari 1 Cibinong. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah beserta pembina pramuka yang juga merangkap sebagai pendidik di SLB Mekar Sari 1 Cibinong. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan bersifat kualitatif dengan tahap reduksi, penyajian, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Program kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibuat oleh tim gabungan khusus yang terdiri dari perwakilan pembina pramuka penanggung jawab setiap jenjang. (2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka bagi tunarungu diberikan dengan metode demonstrasi dan drill. (3) Evaluasi yang diberikan oleh pembina pramuka kepada peserta didik tunarungu berupa tes perbuatan dengan memberikan instruksi kepada peserta didik untuk mengulangi materi gerakan yang sebelumnya telah diajarkan. (4) Kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini bertujuan untuk melatih sikap kemandirian, kedisiplinan, juga tanggung jawab pada peserta didik tunarungu. 
Kata kunci : Ekstrakurikuler Pramuka, Tunarungu

ROSYIDATUL QOMARIAH
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peran relawan dalam menumbuhakn kepercayaan diri anak usia 7-8 tahun di Sekolah Anak Bahari yang dilaksanakan pada bulan Desember 2018-Januari 2019. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi data.   Pemeriksaan data dilakukan dengan triangulasi. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran relawan dalam menumbuhkan kepercayaan anak usia 7-8 tahun di Sekolah Anak Bahari mempunyai peran yang cukup penting. Dengan kehadiran relawan di Sekolah Anak Bahari merupakan salah satu upaya dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak usia 7-8 tahun. Perencanaan pembelajaran dibuat oleh relawan setiap minggu. Metode yang digunakan adalah praktek langsung. Media yang digunakan sangat bervariasi tergantung materi yang di ajarkan. Materi yang biasanya di ajarkan ada matematika,bahasa, agama dan kesenian. Evaluasi di Sekolah Anak Bahari hanya berbentuk lisan dan tidak ada raport khusus untuk mencatat perkembangan anak. Dengan adanya relawan di Sekolah Anak Bahari menunjukkan bahwa relawan memiliki peran penting dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak usia 7-8 tahun di Sekolah Anak Bahari Tanjung Kait, Tangerang, Banten.  
Kata kunci : Relawan, Kepercayaan Diri

Roudhotuz Shifa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran sentra pada Labs Opera TK Labschool Jakarta. Penelitian dilakukan untuk Labs Opera kelompok B TK Labschool.Metode penelitian yang digunakan merupakan metode evaluatif model evaluasi proses dan menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun untuk mengukur efektivitas dengan meneliti lima komponen pembelajaran dalam Labs Opera yang meliputi, tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Pada bab 1, berisikan tentang latar belakang penelitian, pembatasan masalah, rumusan masalah, dan kegunaan hasil penelitian. Pada bab 2, berisikan tentang teori-teori mengenai, evaluasi, model evaluasi, efektivitas pembelajaran, penerapan sentra, karakteristik bermain peran usia 5-6 tahun, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir. Berdasarkan data yang sudah diperoleh, menunjukkan bahwa hasil efektivitas pada setiap komponen pembelajaran sentra pada labs opera memiliki interval presentase penilaian 81,25%< % < 100%. Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif presentase pada table klasifikasi katagori tingkatandalam bentuk presentase tiap komponen menunjukan bahwa pembelajaran sentra pada Labs Opera tergolong Sangat Efektif. 
Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Sentra Bermain Peran, Labs Opera
S. Atikah Qurrata A.
Pengembangan ‘Panduan TPers untuk Mahasiswa Tahun Pertama Program Studi S-1 Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2019. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan panduan khusus untuk mahasiswa tahun pertama yang membahas wawasan teknologi pendidikan, profil Program Studi S-1 Teknologi Pendidikan UNJ, dan organisasi kemahasiswaan. Panduan ini berbentuk cetak seperti buku saku dan dikemas secara menarik untuk memudahkan mereka membacanya di mana dan kapan saja. Dalam mengembangkan panduan ini, pengembang mengadopsi model knowledge sharing yang dikemukakan oleh Ikujiro Nonaka yaitu Organizational Knowledge Creation Process. Model ini memiliki enam tahapan, yaitu proses perluasan pengetahuan, berbagi pengetahuan, konseptualisasi, kristalisasi, penilaian, dan menjejaringkan pengetahuan. Teknik evaluasi yang digunakan dalam pengembangan ini adalah evaluasi formatif, yang mana penilaiannya dilakukan dengan uji coba ahli materi dan ahli media. Hasil dari uji coba ahli materi memperoleh skor rata-rata 3.4, dan uji coba ahli media memperoleh skor rata-rata 3.3. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan Panduan TPers dinyatakan memiliki kualitas yang baik. Panduan ini dibuat untuk mahasiswa tahun pertama dalam memudahkan mereka memahami konteks teknologi pendidikan secara sederhana dan mengetahui pelaksanaan perkuliahan di program studi. 
Kata Kunci: Pengembangan, Panduan, Berbagi Pengetahuan, Proses Penciptaan Pengetahuan Organisasi, Ikujiro Nonaka, Teknologi Pendidikan

Sabina Primaningtyas
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar muatan IPA di kelas IV SD kelurahan Guntur sebanyak 62 orang. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain posttest only control design. Pengumpulan data dilakukan dengan penskoran hasil belajar dan kemudian dianalisis menggunakan uji-t, berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung = 2,41 dan ttabel = 1,67 pada dk=60 dan taraf signifikansi 0,05 sehingga Hi diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran group investigation terhadap hasil belajar muatan IPA siswa kelas IV SD. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat dijadikan salah satu upaya untuk mengembangkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation, Hasil Belajar Muatan IPA, Siswa Sekolah Dasar

Sabitatul Milah
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menambah pengetahuan yang menyeluruh dalam media pembelajaran video untuk mengetahui karya seni rupa pada materi teknik tempel. Hasil pada media video ini dalam bentuk Dvd. Media Video pembelajaran ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta diharapkan dapat mengatasi kelemahan metode demonstrasi dan keterbatasan waktu serta dapat menginspirasi peserta didik dalam menemukan dan menciptakan suatu karya seni. Media Video ini tidak hanya digunakan dalam ruang kelas tetapi dapat juga digunakan untuk belajar mandiri di rumah. Penelitian dan Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan Borg and Gall. Model Pengembangan Borg and gall terdiri dari sepuluh tahap, menggunakan evaluasi formatif. Dalam tahap evaluasi produk dilakukan dengan teknik memberikan kuesioner kepada tiga ahli, selanjutnya evaluasi ini melakukan tiga tahap uji coba,yaitu uji lapangan awal, uji lapangan dan uji pelaksanaan lapangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan video pembelajaran ini baik secara formatif. Pengembangan media video imi diharapkan dapat berdampak baik dalam menanamkan kreatifitas dan motivasi dalam belajar. 
Kata Kunci: Pengembangan Media Video, Pembelajaran Seni Budaya dan 
Prakarya, Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.

Sadatus Syifa At-Taqniyah
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan keterampilan lokomotor dan non lokomotor anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di Sekolah TK Patra II Jakarta Pusat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-November 2018. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif sehingga menjabarkan fenomena keterampilan lokomotor dan non lokomotor anak dalam kegiatan menari yang dilaksanakan di TK Patra II Jakarta Pusat. Pada penelitian ini, data diambil berdasarkan purposive sampling dan snowball sampling. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan menggunakan analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Pemeriksaan data yang dilakukan meliputi perpanjangan penelitian, meningkatkan ketekunan, triangulasi data, dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan lokomotor dan non lokomotor pada anak usia 5-6 tahun muncul secara variatif dalam kegiatan menari. Guru melakukan tahap perencanaan yang berupa menyiapkan konsep musik, lalu merancang gerakangerakan dan dipraktekkan ke anak. Proses kegiatan menari dilakukan dalam 3 tahap/sesi, yaitu sesi pemanasan, inti, dan pendinginan. Selain itu, kegiatan menari merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan dijadikan sebagai kegiatan untuk menstimulasi keterampilan motorik kasar anak. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan menari adalah stimulasi untuk mengembangkan keterampilan lokomotor dan non lokomotor yang bersifat menyenangkan. Oleh karena itu sekolah berperan menyediakan kegiatan yang bersifat menyenangkan dalam pengembangan motorik kasar anak, bukan melalui kegiatan yang bersifat monoton.  
Kata Kunci: Keterampilan lokomotor, Non lokomotor, Motorik kasar, Anak usia 5-6 tahun, Kegiatan menari. 

Sarah
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan peserta didik kelas IV SD terhadap desain tampilan dan cara mengoperasikan media Permainan Monopoli PEKEBU, serta mengetahui validitas media Permainan Monopoli PEKEBU materi keragaman budaya pada Tema 1 “Indahnya Kebersamaan” Subtema 1. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV  SDN Bendungan Hilir 01 Jakarta Pusat sebanyak 28 orang. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan ASSURE yang terdiri dari menganalisis peserta didik; menentukan tujuan; memilih metode, media dan bahan ajar; memanfaatkan media dan material; membutuhkan partisipasi peserta didik; lalu mengevaluasi dan merevisi. Teknik analisis data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan kuesioner. Di akhir penelitian ini menghasilkan produk berupa media media Permainan Monopoli PEKEBU untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar. Hasil uji coba pengembangan media media Permainan Monopoli PEKEBU kepada dua ahli, diperoleh nilai rata-rata 4,6 atau media masuk kedalam kategori sangat baik, sedangkan hasil uji coba di lapangan mendapatkan nilai rata-rata untuk keseluruhan aspek media sebesar 94%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tertarik menggunakan media Permainan Monopoli PEKEBU dalam pembelajaran IPS.  
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Permainan Monopoli PEKEBU, Keragaman Budaya, ASSURE.

Sarah Nur Latifah
Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai karakter karakter anak peserta kursus musik biola di lembaga kursus Yoviel Simfoni Musik Bogor, sampel dalam penelitian ini adalah satu anak berusia  7-8 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Miles Huberman meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data/kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter anak peserta kursus music biola di lembaga kursus Yoviel Simfoni Musik ini adalah (1). Karakter yang muncul pada peserta kursus music biola ini adalah sikap percaya diri, bertanggungjawab dan dapat mengatasi masalah (2). Proses terbentuknya karakter pada anak tersebut adalah dengan penilaian dan bagaimana cara guru mengajar (3). Faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter adalah lingkungan sekitar yaitu orangtua dan guru.  
Kata kunci: Karakter, karakter anak, music

Sasikawati Nurfitriani
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Hortensia Cawang, Jakarta Timur) melalui metode bercerita menggunakan celemek cerita di kelompok A. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2018. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Subjek peneltian adalah kelompok A PAUD Hortensia yang kemampuan menyimaknya masih rendah dengan jumlah sebanyak 14 anak. Presentase keberhasilan yang disepakati peneliti dan kolaborator adalah 75%. Sementara indikator keberhasilan penelitian 71% dari jumlah keseluruhan siswa dengan kenaikan 75%. Hasil analisis data pada pra penelitian didapat presentase sebesar 41,06%. Setelah diberikan tindakan, presentase meningkat menjadi 53,01%. Dari data yang diperoleh pada siklus I belum mencapai target, maka peneliti melanjutkan ke siklus II. Presentase yang diperoleh pada siklus II meningkat menjadi 89,02%. Hal ini berarti dari pra penelitian sampai siklus II memiliki kenaikan 47,96%. Berdasarkan keberhasilan presentase yang telah diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini terbukti. Adapun temuan secara kualitatif diperoleh bahwa kemampuan menyimak anak usia dini dapat meningkat dengan pemberian tindakan berupa metode bercerita dengan celemek cerita. 
Kata kunci : kemampuan menyimak, metode bercerita, celemek cerita

SEPTI ADELIA
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran edukatif katakan Bismillah untuk membantu pengenalan huruf-huruf Hijaiyah bagi siswa Tunagrahita. Media katakan Bismillah merupakan media pengenalan huruf hijaiyah dalam bentuk papan permainan ular tangga yang dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implementation, and Evaluation). Media katakan Bismillah di validasi oleh tiga ahli, yaitu: ahli media, ahli materi dan ahli siswa Tunagrahita dengan persentase keberhasilan 75% oleh ahli materi, 90% oleh ahli media, dan 86% oleh ahli siswa Tunagrahita. Dari hasil tersebut para ahli menyatakan bahwa media katakan Bismillah memiliki kualitas sangat baik. Media katakan Bismillah diujicobakan kepada 2 orang siswa kelas I SD di SLBN Depok. Hasil ujicoba menunjukkan bahwa media katakan Bismillah dapat digunakan dalam membantu pengenalan huruf-huruf Hijaiyah siswa Tunagrahita. Diharapkan guru dapat memanfaatkan media pembelajaraan katakan Bismillah ini dengan baik. 
Kata kunci: media katakan Bismillah, Huruf Hijaiyah, Siswa Tunagrahita

Septiayu Dwirani F S
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran guru yang mengajar keterampilan (studi kasus guru dengan hambatan pendengaran di kelas I SLB B Santi Rama Jakarta Selatan). Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara, dan studi dokumen. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman dengan tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil temuan menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran guru keterampilan dengan membuat program pembelajaran yang dikoreksi dan revisi oleh wakil kepala sekolah terkait penyusunan kalimat, dan memilih materi dan bahasa sesuai dengan kemampuan anak. Pada pembelajaran, guru mengajak anak bercakap terkait materi. Guru menggunakan keterarahan wajah ketika bercakap dengan anak untuk membaca ujaran bibir. Dalam kegiatan tanya jawab ketika anak tidak memahami dan tidak mampu membaca ujaran bibir guru, maka guru menerapkan asas kontras yaitu dengan menjawab pertanyaan dengan jawaban yang salah lalu menunjukkan gambar, menunjukkan benda konkrit, atau menggunakan bahasa tubuh. Dalam pemberian tugas keterampilan, guru tidak mengajak anak bercakap, hanya memberikan instruksi dan memperagakan kegiatan keterampilan secara bertahap.  
Kata kunci: strategi pembelajaran, guru, keterampilan

SHARAH MULYANI
Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan buku panduan kredit pemilikan rumah subsidi yang dapat digunakan secara mandiri oleh konsumen di PT Tata Bangun Sarana. Penggunaan buku panduan kredit pemilikan rumah subsidi ini diharapkan mampu membantu konsumen dalam melalui tahapan pengajuan kredit dari tahap booking fee, melengkapi formulir persyaratan, wawancara, observasi/survei sampai dengan proses akad kredit. Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Rowntree yang melalui tiga tahapan yaitu (1) Tahap Perencanaan (2) Tahap Penulisan (3) Tahapan Penulisan dan Penyuntingan. Produk dievaluasi dengan menggunakan evaluasi formatif. Evaluasi formatif yaitu melalui uji coba ahli materi dan ahli media. Hasil yang diperoleh dari uji coba ahli materi adalah 3,7 sedangkan hasil uji coba ahli media adalah 3,37.  Evaluasi juga dilakukan kepada konsumen melalui beberapa tahapan yaitu uji coba one to one yang memperoleh hasil 3,56. Kemudian uji coba Small Group Evaluation memperoleh hasil 3,64. Hasil keseluruhan dari semua tahapan uji coba adalah pengembangan buku panduan kredit pemilikan rumah subsidi sudah sangat baik. Buku panduan ini dapat membantu konsumen. 
Kata Kunci: Pengembangan, Buku Panduan, KPR Subsidi, Belajar Mandiri, Rowntree.

Shofi Afifi. 
Pengembangan Video Simulasi Quantum Teaching Berbasis Virtual Reality pada mata kuliah Teori Belajar dan Pembelajaran Teknologi Pendidikan. Skripsi. Jakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Jakarta. 2019. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah media berupa Video Simulasi Quantum Teaching berbasis Virtual Reality. Video simulasi ini dapat digunakan sebagai pedoman mahasiswa  dalam memanfaatkan Video Simulasi berbasis Virtual Reality. Dalam proses mengembangkan Video Simulasi Quantum Teaching berbasis Virtual Reality pengembang menggunakan model Bergman and Moore yang membagi kegiatan pengembangannya ke dalam enam tahapan, yaitu tahap analisis, tahap desain, dan tahap pengembangan, tahap produksi, tahap penggabungan, dan tahap validasi. Teknik evaluasi yang digunakan  oleh pengembang  dalam  pengembangan  video simulasi quantum teaching berbasis Virtual Reality ini adalah teknik evaluasi formatif, yang terdiri dari uji coba ahli (expert review), uji coba  satu-satu  (one  to  one  evaluation), dan  uji coba lapangan (field test). Pada tahap evaluasi melibatkan satu ahli materi, satu ahli media, dan 10 mahasiswa. Hasil dari masing-masing tahap evaluasi, sebagai berikut: ahli materi 3,04, ahli media 2,42, uji coba satu-satu 3,62, dan tahap uji coba lapangan. Berdasarkan dari hasil yang didapat video simulasi quantum teaching berbasis Virtual Reality secara keseluruhan dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik dan dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam memanfaatkan Video Simulasi Quantum Teaching Berbasis Virtual Reality. 
Kata Kunci: Pengembangan Video Simulasi, Video Simulasi Quantum Teaching

Siska Putri Aulia
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan hasil belajar melalui model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E pada peserta didik kelas V-B SDN Gondangdia 01 Jakarta Pusat. Penelitian dilaksanakan pada semester II, tahun ajaran 2018-2019 pada muatan IPA materi panas dan perpindahannya. Desain penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas model siklus Kemmis dan Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan instrumen hasil belajar IPA dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik serta instrumen pemantau tindakan model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E. Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari siklus I hingga siklus II. Hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif menunjukkan peningkatan pada pra siklus 16%, siklus I 64%, dan siklus II 100%. Hasil belajar peserta didik dalam ranah afektif menunjukkan peningkatan pada siklus I 75% dan siklus II 100%. Hasil belajar peserta didik dalam ranah psikomotorik menunjukkan peningkatan pada siklus I 69% dan siklus II 100%. Data hasil pemantau tindakan aktivitas guru dan peserta didik melalui model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E juga menunjukkan peningkatan pada siklus I 82% dan siklus II 93%. Hasil ini menunjukkan bahwa model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik pada materi panas dan perpindahannya. 
Kata kunci : Hasil Belajar IPA, Hasil Belajar Ranah Kognitif, Hasil Belajar  Ranah Afektif, Hasil Belajar Ranah Psikomotorik, Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E

Siti Halimatusa’diyah
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk buku audio yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran membaca permulaan berbasis fonik bagi anak usia 4-5 tahun. Penilitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang mengacu kepada model pengembangan ADDIE (analyze, design, development, implementation, evaluation). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas dan efisiensi produk buku audio “sangat baik” dalam aspek materi dan media dengan angka rata-rata 3.71. Angka tersebut dihasilkan dari penilaian rata-rata ahli materi sebesar 3.51 dan penilaian rata-rata ahli media sebesar 3.91. Adapun indikator penilaian untuk ahli materi ialah tujuan, materi, dan evaluasi, sementara indikator penilaian untuk ahli media meliputi bahasa, layout, tipografi, ilustrasi, warna dan produksi. Produk buku audio ini kemudian diujicobakan kepada lima orang anak dengan menunjukkan hasil rata-rata 3.5 angka tersebut termasuk pada kategori “baik”. Angka tersebut merupakan hasil dari nilai rata-rata 3, 3.375, 3.875, dan dua orang mendapatkan nilai sama yaitu 3.625. Penelitian ini membuktikan bahwa buku audio untuk membaca permulaan berbasis fonik layak dijadikan sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini.   
Kata kunci : Buku Audio, membaca permulaan, fonik

Siti Marian Antartika
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang Pengaruh Model Cooerative Learning Tipe Talking Stick Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD, pada materi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat, semester 2 tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi, Jakarta pusat. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah 31 siswa untuk kelas eksperimen dan 30 siswa untuk kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji ttest. Analisis data menggunakan uji-t, kedua kelompok tersebut memperoleh nilai t-hitung sebesar 18,97 sedangkan t-tabel pada taraf signifikasi 0,05 dan dk = 59 adalah sebesar 1,67, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model cooperative learning tipe talking stick terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IVSD. 
Kata kunci : Model Cooperative Learning tipe Talking Stick, Hasil Belajar IPS

Siti Nurul Fatimah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode tunjukkan dan ceritakan (show and tell) terhadap kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelompok a di tk wilayah Kelurahan Ciputat Kecamatan Ciputat yang berjumlah 15 tk. Pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling dan Random Sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Teknik pengumpulan data digunakan dengan menggunakan cheklist dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan uji-t, maka diperoleh nilai  thitung = 17,22 dan nilai ttabel = 1,73, dengan nilai dk = 18 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode tunjukkan dan ceritakan (show and tell) berpengaruh secara signifikan kepercayaan diri anak kelompok a di tk Al-Jihad Kelurahan Ciputat Kecamatan Ciputat, Tangerang Selatan. 
Kata kunci: Tunjukkan dan Ceritakan (show and tell), dan Kepercayaan diri

SITI RACHMA AMALIA
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang implementasi Program Pendidikan Profesi Guru yang telah dilaksanakan oleh Universitas Negeri Jakarta. Penelitian program evaluasi ini menggunakan model evaluasi Konteks, Input, Proses, dan Produk (CIPP) dengan pendekatan deskriptif evaluatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Subjek penelitian ini adalah pelatih, koordinator, dan siswa Program Pendidikan Profesi Guru. Uji validasi data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Pendidikan Profesi Guru telah dijalankan dengan baik oleh koordinator. Menurut aspek yang dievaluasi. 1) Evaluasi aspek konteks telah disesuaikan dengan kriteria evaluasi. 2) Dalam evaluasi aspek input, menunjukkan bahwa pengajar Program PPG bertanggung jawab terhadap tugasnya. Kurikulum juga sudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan buku pedoman. Fasilitas tersedia dengan baik. 3) Dalam aspek proses, implementasi Program Pendidikan Profesi Guru telah sesuai dengan pedoman. 4) Dalam aspek produk, Universitas Negeri Jakarta telah melakukan pelatihan dengan baik. 
Kata Kunci: Evaluasi Pogram, CIPP, Program PPG

Suci Wulandari
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui data empiris tentang ada tidaknya pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terhadap berpikir kritis IPA siswa kelas V SD di Kelurahan Cempaka Putih Barat, Jakarta Pusat. Penelitian dilaksanakan di SDN Cempaka Putih Barat 15 Pagi. Metode yang digunakan adalah eksperimen, dengan desain Posttest Control Design. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu pemilihan sampel dengan memilih salah satu atau beberapa kelompok secara acak dengan cara pengundian, sehingga terpilihlah SDN Cempaka Putih Barat 15 Pagi dengan kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol dengan ukuran sampel sebanyak 25 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yang diuji normalitas dengan uji Liliefors dan homogenitas dengan uji Fisher sebagai uji persyaratan data. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,262 sedangkan harga ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 adalah sebesar 2,012. Oleh karena itu, harga thitung lebih besar daripada ttabel (2,262 > 2,012), maka artinya hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan model pembelajaran POE (PredictObserve-Explain) dapat memberi pengaruh terhadap berpikir kritis IPA siswa kelas V SD. Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat mengembangkan berpikir kritis IPA siswa kelas V SD. 
Kata kunci: Berpikir Kritis IPA, Model Pembelajaran POE, model pembelajaran ekspositori.

SYIFA ANDINI
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar muatan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meelalui model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada peserta didik kelas V SD. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Ulujami 06 Pagi Jakarta Selatan. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang berjumlah 26 peserta didik dengan 10 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc. Taggart dengan tahapan penelitian, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Penelitian ini dilakukan sebanyak II siklus setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan 2x35 menit. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar muatan IPS melalui model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Hasil belajar muatan IPS pada siklus I ranah konigtif mencapai 54%, ranah afektif mencapai 58% dan ranah psikomotorik mencapai 46% dan pada siklus II meningkat menjadi 100%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar muatan Ilmu Pengetahuan Sosial dapat meningkat melalui model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). 
Kata kunci: Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), Hasil Belajar IPS

Syifa Faizzati Ramadhany
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk permainan ular tangga pop up. Permainan ini sebagai media pembelajaran yang dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi sumber energi kelas II Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengikuti prosedur model pengembangan Baker & Schutz, yakni 1) Formulasi Produk, 2) Spesifikasi Pembelajaran, 3) Uji Coba Soal, 4) Pengembangan Produk, 5) Uji Coba Produk, 6) Revisi, dan 7) Analisis Operasi. Evaluasi pada penelitian pengembangan produk ini dilakukan melalui expert review, one to one, small group, dan field test. Tahap expert review melibatkan 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, dan 1 orang ahli desain pembelajaran. Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap ini sebesar 3,90. Tahap one to one permainan diuji cobakan kepada 2 orang siswa dengan kemampuan pemahaman akademik yang berbeda. Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap ini sebesar 10. Tahap small group, permainan ini diuji cobakan kepada 4 orang siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap ini sebesar 10. Tahap terakhir adalah field test, permainan diuji cobakan kepada 30 orang siswa. Pada tahap ini diperoleh nilai rata-rata awalnya sebesar 64,22 meningkat menjadi 84,22. Dari hasil-hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga pop up materi sumber energi mata pelajaran IPA kelas II dikatakan sangat baik. 
Kata kunci: IPA, Pengembangan, Pop Up, Sekolah Dasar, Ular Tangga

Syifa Mufidah
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh dari metode Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian pada kelas III SD Negeri Rawa Bunga 11. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen semu dengan desain One Group Pretest – Posttest Design. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Rawa Bunga 11 pada bulan September sampai Oktober 2018. Pengumpulan data dilakukan dengan tes hasil belajar siswa. Sampel penelitian sebanyak 32 siswa dengan menggunakan teknik Sampling Purposive. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t menggunakan rumus Paired T-test dengan taraf signifikansi 0,05 karena data penelitian telah memenuhi uji persyaratan analisis yaitu normalitas dan homogenitas varian. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa metode STAD mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas III pada materi operasi hitung perkalian. Berdasarkan perhitungan melalui uji – t didapatkan hasil nilai thitung sebesar 10,847 dan ttabel sebesar 2,042 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian penerapan metode STAD pada materi operasi hitung perkalian berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dan juga membantu siswa untuk terlibat aktif, menambah kemandirian dan tanggung jawab, meningkatkan kerja sama serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.  
Kata Kunci : Metode, Student Team Achievement Division, Hasil Belajar, Operasi Hitung Perkalian, Sekolah Dasar

Syifaun Nahdiah
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle 7E Terhadap Berpikir Kritis Dalam Muatan IPA Pada Peserta Didik Kelas V, pada pokok bahasan panas dan perpindahannya, semester 2 tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ciracas 10, Jakarta Timur. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah 32 untuk kelas eksperimen dan peserta didik pada kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes berbentuk uraian bebas yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji t-test. Analisis data menggunakan uji-t, kedua kelompok tersebut memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,21031 sedangkan ttabel pada taraf signifikasi 0,05 dan dk = 62 adalah sebesar 1,671, maka dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel yang berarti hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model Learning Cycle 7E terhadap berpikir kritis dalam muatan IPA pada peserta didik kelas V SD. 
Kata kunci : Learning Cycle 7E, Berpikir Kritis, Direct Instruction

Tiara Putri Yudanti
Secara umum penelitian ini mendeskripsikan mengenai evaluasi program. Evaluasi sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program dengan cara mengetahui efektivitas masingmasing komponennya. Terdapat beberapa model evaluasi, salah satunya yang digunakan pada penelitian ini adalah evaluasi formatif summatif model Michael Scriven. Namun pada penelitian kali ini, peneliti hanya berfokus kepada penelitian formatif program. Evaluasi formatif digunakan ketika program tersebut tengah dilaksanakan dengan tujuan untuk melakukan perbaikan terhadap program.  Salah satu implementasi dari pelaksanaan evaluasi formatif adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan knowledge sharing di Perumda Pasar Jaya materi Legal Aspects. Evaluasi formatif digunakan untuk menilai keterlaksanaan program knowledge sharing materi Legal Aspects di Perumda Pasar Jaya. Metode yang digunakan yaitu penelitian survei yang terdiri dari penyebaran kuesioner terhadap 30 responden peserta sharing Legal Aspects dan wawancara terhadap penyelenggara kegiatan sharing, yaitu Pusdiklat Pasar Jaya. Data yang dikumpulkan diolah dengan 
Kata Kunci : Evaluasi Program, Knowledge Sharing, Model Evaluasi Formatif Summatif, Model Evaluasi Michael Scriven, Perumda Pasar Jaya.

Titi Pratini
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain tapak gunung terhadap keterampilan gerak lokomotor anak kelompok B usia 5-6 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa TK Ketilang Kelurahan Bojongrawalumbu, Bekasi sebanyak 26 anak, yaitu 13 anak kelompok eksperimen dan 13 anak kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Pos Tes Only Control Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dan dokumentasi. Teknik analiis yang dilakukan adalah menggunakan Uji-t. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Uji-t, maka diperoleh harga thitung = 6,038 dan harga ttabel = 1,710, dengan nilai dk = 26 pada taraf signifikan   = 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui bermain tapak gunung dapat menstimulasi keterampilan gerak lokomotor anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Ketilang, Bekasi. 
Kata kunci: Keterampilan Gerak Lokomotor, Bermain Tapak Gunung

Titin Anggraeni
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak usia 4-5 tahun di RA YANIIC melalui kegiatan menggambar ekspresif. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun di RA YANIIC sebanyak 15 anak. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan, catatan wawancara, dan data dokumentasi. Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini menyatakan bahwa hasil akhir dari ketercapaian tindakan sebesar 71%. Analisis pada siklus pertama terhadap terhadap kepercayaan diri anak kelompok A meningkat menjadi 66.66%. Prosentase kepercayaan diri mengalami peningkatan, namun belum mencapai 71%. Dengan demikian penelitian dilanjutkan pada siklus kedua. Analisis prosentase data pada akhir siklus kedua meningkat menjadi 93.33%. Berdasarkan prosentase ketercapaian hasil dari penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima dan penelitian dihentikan. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar ekspresif dapat meningkatkan kepercayaan diri anak usia 45 tahun. 
Kata Kunci  : Kepercayaan Diri, Kegiatan Menggambar Ekspresif

Tri Nur Ramadhaniah
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik tunarungu dalam mengenal kosakata kerja melalui penggunaan media pembelajaran puzzle dadu kata. Subjek dan sampel penelitian adalah 4 peserta didik tunarungu kelas III SLB Negeri 4 Jakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2018 yang terjadi dalam 2 siklus, di setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dan pemberian instrumen tes berupa soal evaluasi tentang mengenal kosakata kerja. Terdapat empat indikator yang harus dikuasai peserta didik dalam mengenal kosakata kerja yakni menyebutkan, mengidentifikasi, menunjukan, dan menuliskan. Hasil penelitian menunjukan dengan menggunakan media pembelajaran puzzle dadu kata kemampuan mengenal kosakata kerja pada peserta didik tunarungu kelas III SLB Negeri 4 Jakarta mengalami peningkatan. Sehingga, penggunaan puzzle dadu kata dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran pengenalan kosakata khususnya kosakata kerja bagi peserta didik tunarungu maupun lainnya. 
Kata kunci : Kosakata kerja, media puzzle dadu kata, peserta didik tunarungu

Tri Sandi Prasetya
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajr IPS tentang peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan melalui metode role playing (bermain peran) yang berjumlah 25 siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan model Kemmis dan MC Taggart. Adapun prosedur penelitian meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pengamantan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan data pada siklus I, hasil belajar yang diperoleh sebesar 64% atau hanya 16 siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 (KKM). Pada siklus II, hasil belajar meningkat menjadi 84% atau sebanyak 21 siswa yang berhasil memperoleh nilai ≥ 70 (KKM). Adapun penggunaan metode role playing (bermain peran) pada siklus I, pemantau tindakan guru dan siswa 73,3% dan pada siklus II mencapai 86,6%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode role playing (bermain peran) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Pengasinan IV Bekasi Timur. 
Kata kunci: Hasil Belajar IPS, Metode role playing (bermain peran)

Try Andina Putri Utami
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan orang tua dalam menanamkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di lingkungan RW 09 Kelurahan Cawang, Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah metode Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah (a) orang tua memberikan pemahaman dengan cara memberitahu dan memberikan contoh, orang tua memberikan pemahaman saat berada di usia dini, dan orang tua memberikan pemahaman karena orang tua sakit sehingga orang tua berharap anak tidak bergantung pada orang lain, (b) cara yang dilakukan orang tua dalam menanamkan kemandirian anak adalah dengan cara memberi contoh dan meminta anak untuk bergerak sendiri, memberikan reward sebagai motivasi anak, memberikan kepercayaan kepada lingkungan rumah, memberikan tanggung jawab, serta memberikan tugas yang dapat dikerjakan oleh anak agar anak terlatih untuk mengerjakan sesuatu sendiri (c) perilaku kemandirian pada anak usia 5-6 tahun yaitu anak memiliki inisiatif yang tinggi, mampu untuk melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga mudah bersosialisasi dengan teman, mampu bermain tanpa pendampingan orang tua, mampu memilih sesuai dengan keinginannya, dan  anak memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. (d) pola pembentukan kemandirian yang diberikan orang tua yaitu Ibu memiliki pengaruh pembentukan kemandirian dengan memberikan tugas, orang tua selalu memberikan kepercayaan kepada anak, dan orang tua berlaku tegas saat anak tidak melakukan suatu secara mandiri. Orangtua sebagai lingkup terdekat anak telah menunjukan perannya dalam menanamkan kemandirian kepada anak, sehingga orangtua ini dapat dijadikan acuan untuk para orang tua lain dalam menerapkan kemandirian pada anak.  
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Kemandirian, Anak Usia 5-6 Tahun

Tuti Alawiyah
Penelitian ini adalah mengenai pengaruh intensitas bermain game online terhadap perilaku agresif anak usia 6-8 tahun. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling dan simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dan dianalisis menggunakan Analisis Varians (ANAVA) satu jalan dan Uji-t. Hasil pengujian hipotesis menggunakan ANAVA diperoleh hasil Fhitung 905.02 dan Ftabel 4.20 pada taraf signifikan α= 0.05, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel, sehingga penelitian ini menolak H0 dan menerima Hi, artinya terdapat perbedaan perilaku agresif anak pada intensitas game online. Dilanjutkan dengan Uji-t dan memperoleh hasil thitung 59.85 dan ttabel 1.73 pada taraf signifikan 0.05, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang menunjukkan bahwa intensitas bermain game online berpengaruh terhadap perilaku agresif anak usia 6-8 tahun. 
Kata kunci: Intensitas, Bermain Game Online dan Perilaku Agresif Anak Usia 6-8 Tahun

Ukhti Masrurin
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan display lingkungan belajar berbasis tematik di TK Islam Fitrah Al Fikri Depok yang dilaksanakan pada bulan Juli – November 2018. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologis. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, display data, dan verifikasi/kesimpulan.  
Temuan hasil penelitian menunjukkan display lingkungan belajar berbasis tematik di TK Islam Fitrah Al Fikri memiliki tujuan untuk penguatan terhadap proses pembelajaran. Pelaksanaan display lingkungan belajar dilakukan oleh guru dan karyawan dimulai dari perencanaan, proses pembuatan, penataan, proses pembelajaran, hingga evaluasi. Penataan display lingkungan belajar didisplay sesuai dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung. Anak-anak memberikan respon yang positif terhadap lingkungan belajarnya. Tidak hanya guru dan karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan display lingkungan belajar, namun anak juga dilibatkan dalam hal yang bersifat penambahan seperti display hasil karya anak dan hiasan-hiasan pada display yang sudah ada. Evaluasi dilakukan dengan dua tahap yaitu selama tema pembelajaran berlangsung dan setelah selesai tema pembelajaran atau closing tema. Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah selaku supervisor lembaga, guru, dan karyawan yang terlibat langsung dalam proses penataan display. 
Kata kunci : display, lingkungan belajar, tematik
Umniati Nibras Imani
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Buku Aktivitas Matematika (Bu Tika) sebagai media belajar untuk meningkatkan kemampuan menjumlah pada peserta didik lamban belajar di SDIT Al-Izzah. Metode penelitian yang digunakan adalah single subject research dengan desain A-BA. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar soal dengan menghitung jumlah soal yang dikerjakan dengan benar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah soal yang dikerjakan dengan benar pada peserta didik lamban belajar dari kondisi baseline awal hingga baseline ke-2, yaitu dengan kenaikan rata-rata 4 poin. Dengan meningkatnya jumlah rata-rata soal yang dikerjakan dengan benar, maka kemampuan menjumlah peserta didik dapat dikatakan mengalami peningkatan. Hasil ini menunjukkan bahwa prosedur penggunaan Buku Aktivitas Matematika (Bu Tika) sebagai media belajar memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap peningkatan kemampuan menjumlah peserta didik dengan lamban belajar dan dapat digunakan sebagai salah satu media alternatif dalam proses pembelajaran penjumlahan. 
Kata kunci : menjumlah, lamban belajar, media belajar.

UTARI APRILLIANTI
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk mengembangkan instrumen penilaian tes mengajar tutor. Instrumen ini akan digunakan oleh tiga responden, yaitu staff HRD sebagai pengguna, ahli evaluasi, dan pengkaji. Kompetensi penilaian pada penelitian ini mengacu pada kompetensi professional yang pada tahapan pengembangan ini mengacu pada prosedur pengembangan instrumen yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata. Produk instrumen ini telah dievaluasi secara formatif oleh ahli evaluasi dan pengkaji disetiap tahapan pengembangannya. Berdasarkan saran, masukan, dan revisi dari ahli yang telah diberikan selama proses pengembangan, secara umum produk ini telah sesuai dengan standar teori prosedur pengembangan instrumen. Instrumen ini juga dapat dijadikan standar acuan untuk menilai penguasaan tutor akan cara membelajarkan peserta didik melalui performancenya dalam menyampaikan materi pada saat tes mengajar.  
Kata kunci : Pengembangan, Penilaian, Instrumen, Rekrutmen, Tutor

Vitia Cahyanti
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan media komik pada peserta didik tunagrahita ringan kelas VII di SMP N 232 Jakarta Timur yang dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan penelitian dilaporkan. Subjek penelitian adalah peserta didik didik kelas VII yang berjumlah enam peserta didik. Fokus penelitian adalah peningkatan kemampuan membaca pemahaman literal. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian model Kemmis dan Taggart yang setiap siklusnya terdiri dari 3 tahap yaitu, tahap perencanaan, tindakan dengan pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang terdiri dari 5 pertemuan pada setiap siklusnya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument tes dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan membaca dalam penelitian ini mengalami peningkatan, peningkatan terlihat mulai dari siklus I dan siklus II serta pada proses pembelajaran peserta didik terlihat aktif dan cukup antusias menggunakan media komik. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan media komik dapat digunakan pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia untuk membantu peserta didik dalam kegiatan  membaca pemahaman.  
Kata Kunci: media komik, membaca pemahaman, tunagrahita ringan

Vivie Annisa Desita
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas pembelajaran sentra pada labs cerdas ceria di TK B Labschool Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengukur kesesuaian penerapan pembelajaran sentra, sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaian penerapan pembelajaran sentra di TK B Labschool Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis data lima komponen pembelajaran yaitu tujuan, materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran. Data tersebut kemudian diolah dan dihitung dengan deskriptif persentase untuk menentukan efektivitas pembelajaran sentra pada labs cerdas ceria. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan di labs cerdas ceria tergolong sangat efektif. Hal ini di karenakan data persentase yang di dapatkan di labs cerdas ceria adalah 88,54 %. Kesimpulan dari penelitian ini mengenai lima komponen pembelajaran pada labs cerdas ceria yaitu tujuan pembelajaran pada umumnya mampu mengembangkan aspek perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa, materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dilakukan dengan cara guru menjelaskan dengan objek nyata yang dapat anak amati dan menggunakan video mengenai sub tema, metode pembelajaran pada keterangan yang terdapat di Rencana Kegiatan Sentra (RKS) menggunakan metode penugasan dan praktek langsung, media pembelajaran berjumlah 27 jenis media dengan total media yang tergolong cukup untuk pembelajaran pada anak usia dini, dan penilaian harian menggunakan ceklis dan catatan. 
Kata kunci : Efektivitas, Pembelajaran Sentra, Labs Cerdas Ceria

Wafiq Azizah
Jenis penelitian ini menggunakan R&D (Research and Development). Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  Matematika Berbasis Penekatan Saintifik di kelas V Sekolah Dasar sesuai dengan Kurikulum 2013 yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan siswa. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang diadaptasi oleh Dick & Carey dan Kempt, terdapat 9 tahapan, dalam tahap uji coba lapangan dilakukan pada dua sekolah yaitu SDN Jelambar 03 Pagi dan SDN Setiabudi 01 Pagi. Pada uji ahli, didapatkan nilai rata-rata 94,47% yang menunjukkan sangat baik, dan pada uji coba lapangan didapatkan nilai rata-rata 91,87% menunjukkan sangat baik. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD Matematika berbasis pendekatan saintifik layak untuk digunakan sebagai bahan ajar yang baik untuk tingkat sekolah dasar. 
Kata Kunci: LKPD Matematika, Pendekatan Saintifik, Penelitian dan Pengembangan

WIDYA NURCHOLISH
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan 
pemahaman multikultural pada siswa kelas VI di SDN Kebon Kosong 05 Pagi 
Kemayoran Jakarta Pusat, upaya–upaya mencapai keberhasilan dan 
hambatan yang dilakukan guru dalam menanamkan pemahaman 
multikultural pada siswa kelas VI, ragam bentuk pemahaman multikultural 
yang terlihat pada siswa kelas VI. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
siswa kelas VI SDN Kebon Kosong 05 Pagi Kemayoran Jakarta Pusat perlu 
ditingkatkan. 
Kata kunci : Multikultural, Suku, Toleransi.
WINA NAWANGSARI
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi orang tua dalam program pembelajaran di Kelompok B melalui penggunaan buku komunikasi di TK Labschool UNJ Duren Sawit, Jakarta Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan bulan November 2015 sampai Januari 2016. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan yang dilakukan melalui dua siklus penelitian. Tiap siklus terdiri dari perencanan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 10 orang tua di Kelompok B yang partisipasinya dalam kegiatan pembelajaran anak di sekolah belum maksimal. Analisis data diperoleh dari hasil perbandingan antara partisipasi orang tua sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. Data pra intervensi partisipasi orang tua dalam program pembelajaran anak sebesar 32%, di akhir siklus I partisipasi orang tua dalam program pembelajaran meningkat menjadi 62%, dan di akhir siklus II partisipasi orang tua dalam program pembelajaran meningkat menjadi 83%. Data tersebut membuat hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa penggunaan buku komunikasi dapat meningkatkan partisipasi orang tua dalam program pembelajaran di Kelompok B TK Labschool UNJ Duren Sawit dengan demikian dapat diterima. Hasil data kualitatif menunjukkan bahwa melalui penggunaan buku komunikasi orang tua dapat terlibat aktif dalam mengamati perkembangan anak di rumah, mendampingi perilaku anak di rumah, membangun komunikasi positif dengan guru terhadap perkembangan anak, memfasilitasi minat anak, dan membantu proses pembelajaran di kelas. Implikasi dalam penelitian ini diketahui bahwa penggunaan buku komunikasi dapat diterapkan oleh guru dan orang tua di pendidikan anak usia dini sebagai alternatif dalam meningkatkan partisipasi orang tua dalam program pembelajaran. 
Kata kunci: partisipasi orang tua, buku komunikasi.

WINDI PUSPA NINGSIH
Efektivitas manajemen adalah melakukan kegiatan menajemen  dengan benar. Efektivitas dalam suatu organisasi berbicara tentang pemanfaatan sumberdaya yang tersedia agar dapat mencapai tujuan. Pengukuran efektivitas manajemen tata kelola sekolah dasar yang dilakukan di Subdit Kelembagaan dan Sarana Prasarana Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyaluran bantuan pemerintah. Pengukuran efektivitas perencanaan penyaluran bantuan pemerintah diukur dari tingkat kepuasan pengguna program bantuan pemerintah pada saat merencanakan sekolah yang akan menerima bantuan dibantu dengan aplikasi TAKOLA SD. Pengukuran efektivitas pelaksanaan penyaluran bantuan pemerintah dilihat dari keberhasilan program dan tingkat kepuasan pengguna program bantuan pemerintah. Pengukuran efektivitas pengawasan penyaluran bantuan pemerintah dilihat dari hasil yang didapatkan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
Kata Kunci : Efektivitas, Manajemen, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan

Yayi Oktavia Wigati
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Latihan gerak dasar atletik terhadap disiplin anak usia 5-6 tahun. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa TK Harmoni Kelurahan Ulujami Kecamatan Pesanggrahan Jakarta Selatan sebanyak 30 anak, yaitu 15 anak kelompok eksperimen dan 15 anak kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Pos Tes Only Control Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dan dokumentasi. Teknik analiis yang dilakukan adalah menggunakan Uji-t. berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Uji-t, maka diperoleh harga thitung = 6,189 dan harga ttabel = 1,71, dengan nilai dk = 28 pada taraf signifikan  = 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui latihan gerak dasar atletik dapat menstimulasi disiplin anak usia 5-6 tahun di tk Harmoni, Jakarta Selatan.  
Implikasi dari penelitian ini adalah kegiatan latihan gerak dasar atletik dapat dijadikan sebagai kegiatan dalam meningkatkan disiplin anak usia 5-6 tahun.  
Kata kunci: Disiplin anak , Latihan Gerak Dasar Atletik

Yolla Aprilianny
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data di SMA Negeri 68 Jakarta untuk mengetahui manajemen budaya literasi di sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juli 2018 sampai dengan Februari 2019. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi. Koordinator tim literasi SMA Negeri 68 Jakarta sebagai key informan, Kepala Sekolah sebagai informan pendukung I, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum sebagai informan pendukung II, dan Anggota Tim Literasi SMA Negeri 68 Jakarta sebagai informan pendukung III.  Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) perencanaan membangun budaya literasi dengan melihat analisis kebutuhan siswa, kesiapan sarana dan prasarana, sumber daya manusia yang mengoordinasi literasi, dan melakukan sosialisasi. (2) pelaksanaan membangun budaya literasi yaitu dengan melaksanakan program-program yang telah direncanakan sebagai upaya menumbuhkan minat membaca. (3) evaluasi membangun budaya literasi yaitu dengan melakukan rapat kerja yang dilakukan diakhir semester serta membuat laporan program yang telah dilaksanakan. Direkomendasikan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan fokus yang sama diharapkan agar meneliti bagian-bagian yang belum di teliti pada penelitian ini. 
Kata kunci : Manajemen Budaya Literasi Sekolah

Zahra Salsabila
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilaksanakan di Subdirektorat Penguatan Mutu, Kemenristekdikti, yang bertujuan untuk mengetahui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada Program Asuh Perguruan Tinggi Unggul yang diselenggarakan oleh Direktorat Penjaminan Mutu, Kemenristekdikti. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu: Kepala Subdirektorat Penguatan Mutu, Kepala Seksi Revitalisasi Program, Ketua Tim Revitalisasi Penguatan Mutu, dan beberapa informan pendukung antara lain Anggota Tim Revitalisasi Penguatan Mutu, Tim Pengembangan SPMI, Ketua Pelaksana Program Asuh Perguruan Tinggi Unggul pada Universitas Mercu Buana tahun 2018, dan Ketua Pelaksana Program Asuh Perguruan Tinggi Unggul pada Universitas Gajah Mada tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program asuh perguruan tinggi unggul dilakukan dengan mengidentifikasi masalah atau tantangan utama dalam mengelola perguruan tinggi di Indonesia yang sangat besar ini pada pencapaian mutu penyelenggaran pendidikannya. Pelaksanaan pada Program Asuh Perguruan Tinggi dilaksanakan oleh perguruan tinggi unggul yang lolos dalam seleksi proposal. Fasilitasi perguruan tinggi unggul dengan memberikan dana bantuan atau pendampingan selama proses pelaksanaan program asuh perguruan tinggi unggul berlangsung. Evaluasi yang dilakukan oleh tim revitalisasi penguatan mutu berupa melihat dari laporan akhir perguruan tinggi unggul. Ketercapaian masing-masing perguruan tinggi unggul dinilai dan diberikan apresiasi oleh Kemenristekdikti. 
Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Program Asuh Perguruan Tinggi Unggul

